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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 

diselesaikannya Laporan Kinerja Interim Triwulan III 

Tahun 2025 Balai Pengawas Obat dan Makanan di 

Ende. 

Penyusunan Laporan Kinerja Interim Triwulan III Tahun 

2025 Balai Pengawas Obat dan Makanan di Ende 

mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 53 

Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, 

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah serta Keputusan Kepala 

Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 83 Tahun 

2025 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan 

Badan Pengawas Obat Dan Makanan.  

Laporan Kinerja Interim Triwulan III Tahun 2025 merupakan ikhtisar yang menjelaskan 

secara ringkas dan lengkap tentang capaian kinerja Interim Triwulan III Tahun 2025 

yang disusun berdasarkan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja pada Tahun 2025. 

Laporan Kinerja disusun secara periodik dan merupakan bentuk akuntabilitas untuk 

mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan Rencana Aksi 

Perjanjian Kinerja yang telah disusun dan disahkan oleh Kepala Balai POM di Ende 

dalam rangka mencapai misi melalui informasi kinerja yang terukur terhadap sasaran 

dan target kinerja yang seharusnya dicapai melalui penyelenggaraan sistem 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (SAKIP) yang meliputi rencana strategis, 

perjanjian kinerja, pengukuran kinerja, pengelolaan data kinerja, pelaporan kinerja 

dan reviu serta evaluasi kinerja selaras dan sesuai dengan penyelenggaraan Sistem 

Akuntansi Pemerintahan dan tata cara pengendalian serta evaluasi pelaksanaan 

rencana pembangunan.  

Dalam Laporan Kinerja Interim Triwulan III Tahun 2025 Balai Pengawas Obat dan 

Makanan di Ende tertuang perjanjian kinerja dan indikator yang mengacu pada 
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Renstra BPOM di Ende Tahun 2025-2029, pengukuran capaian kinerja terhadap 

target dan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 serta membandingkan antara 

realisasi kinerja serta capaian kinerja terhadap target Triwulan III Tahun 2025, evaluasi 

dan pengungkapan secara memadai hasil analisis terhadap pengukuran kinerja serta 

realisasi anggaran. Pengukuran kinerja merupakan salah satu dasar utama dalam 

menerapkan manajemen kinerja melalui analisis dan evaluasi program/kegiatan 

terhadap target capaian kinerja, analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya dan 

anggaran serta analisis dan evaluasi terkait tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan 

kinerja.  

Akhir kata dengan tersusunnya Laporan Kinerja Interim Triwulan III Tahun 2025 

diharapkan akan memberikan informasi yang bermanfaat atas kinerja yang telah 

dicapai dan menjadi pijakan dalam upaya perbaikan secara terus menerus 

berdasarkan rekomendasi perbaikan kinerja saat ini untuk peningkatan kinerja Balai 

Pengawas Obat dan Makanan di Ende pada triwulan selanjutnya. 

 

 

Ende, 20 Oktober 2025 

Kepala Balai POM di Ende, 

 

 

 

Eko Agus Budi Darmawan, SF., Apt., M.Pharm 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Balai POM di Ende menyusun laporan kinerja sebagai media pertanggungjawaban 

terhadap sasaran kegiatan yang dilakukan dan memberikan gambaran terkait 

keberhasilan, kendala dan langkah-langkah yang dilakukan untuk mengatasi kendala 

yang dihadapi pada Triwulan III tahun 2025. Berdasarkan pengukuran dan evaluasi 

kinerja yang telah dilakukan, secara garis besar hasil capaian dari 8 sasaran strategis 

yang didalamnya mencakup 27 indikator kinerja Balai POM di Ende pada Triwulan III 

tahun 2025 ialah sebagai berikut: 

1. Sasaran Strategis (1) meningkatnya efektivitas pengawasan sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan di wilayah kerja UPT memiliki 14 Indikator Kinerja telah 

dilaksanakan dengan nilai realisasi : 

a. Realisasi sebesar 97,67% pada persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko 

yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan; 

b. Realisasi sebesar 93,82% pada persentase sampel Pangan Olahan berisiko 

yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan; 

c. Belum terdapat realisasi pada persentase sampel KLB keracunan pangan yang 

diuji sesuai standar; 

d. Realisasi sebesar 98,57% pada persentase sampel PIRT berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan; 

e. Realisasi sebesar 79,89% pada persentase keputusan/rekomendasi hasil 

pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh 

stakeholder; 

f. Realisasi sebesar 100% pada persentase sarana produksi Sediaan Farmasi 

yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan; 

g. Realisasi sebesar 100% pada persentase sarana produksi Pangan Olahan 

yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan; 

h. Realisasi sebesar 99,46% pada persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi 

yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan; 

i. Realisasi sebesar 92,46% pada persentase sarana distribusi Pangan Olahan 

yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan; 

j. Realisasi sebesar 99,39% pada persentase iklan sediaan farmasi dan pangan 

olahan yang diawasi sesuai ketentuan; 

k. Realisasi sebesar 94,23% pada persentase label produk tembakau dan/atau 

rokok elektronik yang diawasi sesuai standar; 

l. Belum terdapat realisasi pada persentase pemenuhan target pengendalian 

AMR di wilayah UPT; 

m. Realisasi sebesar 48,92 pada Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan 

Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium; 

n. Belum terdapat realisasi pada persentase Kabupaten/Kota yang didampingi 

dalam pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman.  

2. Sasaran Strategi kedua ialah meningkatnya Efektifitas Pengawasan sarana 

Produksi Pangan Fortifikasi memiliki Indikator Kinerja berupa persentase cakupan 
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sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan memiliki realisasi sebesar 100%. 

3. Sasaran Strategis meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing wilayah kerja 

UPT memiliki 4 Indikator Kinerja dengan nilai realisasi sebagai berikut : 

a. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja 

UPT dengan nilai realisasi sebesar 86,87; 

b. Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan 

memiliki nilai realisasi sebesar 85; 

c. Realisasi dengan nilai 100 pada Indikator Kinerja Jumlah desa pangan aman; 

d. Realisasi dengan nilai 100 pada Indikator Kinerja Jumlah pasar pangan aman 

berbasis komunitas. 

4. Sasaran strategis meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar 

keamanan dan mutu dengan Indikator Kinerja UMKM yang didampingi dan 

memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau 

IP CPPOB pangan olahan memiliki realisasi sebesar 75%. 

5. Sasaran Strategis Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT dengan Indikator Kinerja 

Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT 

memiliki realisasi sebesar 100%. 

6. Sasaran Strategis terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT memiliki Indikator 

Kinerja berupa Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 

yang diselesaikan sesuai standar dengan nilai realisasi sebesar 50%.  

7. Belum terdapat realisasi sasaran Strategis Layanan Publik UPT yang prima dengan 

Indikator Kinerja Indeks Pelayanan Publik UPT. 

8. Sasaran Strategis Terwujudnya tata kelola pemerintah Unit Organisasi yang optimal 

dengan 4 Indikator Kinerja sebagai berikut : 

a. Nilai AKIP UPT BPOM (Realisasi diukur di akhir tahun); 

b. Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM (Realisasi diukur di akhir tahun); 

c. Indeks Manajemen Resiko UPT BPOM (Realisasi diukur di akhir tahun); 

d. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT 

sebesar 75%. 

Beberapa kendala yang dihadapi Balai POM di Ende selama Triwulan III tahun 2025 

dan langkah penyelesaian kendala ialah sebagai berikut :  

1. Tidak tersedia retain sampel KLB untuk dilakukan pengujian di Laboratorium 

karena sampel telah habis dikonsumsi masyarakat, sehingga tidak ada realisasi 

pada Triwulan III ini. Untuk itu perlu dilakukan koordinasi dengan stakeholder/ 

dinas kesehatan dan tim KLB dalam melaksanakan investigasi dan pengambilan 

sampel KLB. 

2. Pada Indikator Kinerja keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder terdapat 

kendala pelaku usaha (Apoteker Penanggung Jawab Apotek/Puskesmas) belum 
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melaporkan CAPA sehingga upaya koordinasi kepada stakeholder tekait perlu 

dilakukan dan mengingatkan pelaku usaha untuk melaporkan CAPA tepat waktu. 

3. Pada verifikasi metode analisa obat menggunakan metode uji KLT didapatkan 

perbedaan hasil nilai Rf antara naskah metode analisa dengan laporan verifikasi 

metode dikarenakan tidak memiliki silicon-fett untuk mengatasi kendala  ukuran 

Chamber yang terlalu besar dan tidak rapat. 

4. Dalam pencapaian Indikator Kinerja Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi 

dalam pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman, terkendala kelengkapan data 

untuk pemenuhan data dukung pada setiap OPD belum tersedia secara lengkap 

dan belum terdokumentasi dengan baik.  

5. Terdapat kendala pada indikator Persentase Keterlibatan UPT dalam Program 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di Provinsi/Kabupaten/Kota. Kendala 

tersebut meliputi pelaksanaan kegiatan TKPPOM dan TPPS di masing-masing 

kabupaten yang belum optimal. Selain itu, pada aspek Dana Alokasi Khusus 

(DAK), realisasi anggaran hingga Triwulan III Tahun 2025 belum mencapai 50%, 

yang disebabkan oleh perbedaan sistem pencairan anggaran di masing-masing 

kabupaten. Maka dari itu, diperlukan upaya lebih maksimal dalam mengawal 

capaian indikator ini. 

 

Melihat kendala-kendala yang dihadapi, Balai POM di Ende terus berupaya 

melaksanakan langkah-langkah perbaikan kinerja dalam upaya mencapai Indikator 

Kinerja yang maksimal dan tepat sasaran pada akhir Tahun 2025.  

  

 

Ende, 18 Oktober 2025 

Kepala Balai POM di Ende 

 

 

 

 

Eko Agus Budi Darmawan, SF., Apt., M.Pharm 
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HIGHLIGHT 

Selama tahun 2025, Balai POM di Ende telah menerima beberapa penghargaan dan 

catatan keberhasilan antara lain: 

1. Balai POM di Ende berhasil meraih Penghargaan sebagai Satuan Kerja 

dengan Predikat Nilai IKPA Sangat Baik Tahun Anggaran 2024 

 

 
 

2. Balai POM di Ende berhasil meraih Peringkat I Satuan Kerja Kategori Jumlah 

Transaksi KKP Terbanyak Tahun Anggaran 2024 
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3. Balai POM di Ende berhasil meraih Peringkat III Satuan Kerja Kategori Nilai 

Transaksi KKP Terbesar Tahun Anggaran 2024 

 

 
 

4. Balai POM di Ende berhasil meraih Penghargaan sebagai Balai Terbaik 1 

Pada Kategori Penggalangan Pemangku Kepentingan Dalam Rangka 

Pencegahan Kejahatan Obat dan Makanan 
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5. Balai POM di Ende berhasil meraih Kategori ‘Pelayanan Prima’ pada 

Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Publik Di 

Lingkungan BPOM tahun 2025 

 

 
 

Selain itu, sebagai inovasi dalam manajemen kinerja, Balai POM di Ende 

memiliki dua program yaitu ‘Si OMA Kelimutu’ dan ‘Si OMA Masuk Desa’. 

 

1. Si OMA Kelimutu 

Si OMA Kelimutu (Edukasi Obat dan Makanan Keliling Menjamin Mutu) 

merupakan kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Obat dan 

Makanan yang dilakukan secara langsung ke sekolah-sekolah, pasar, 

ataupun tempat-tempat umum lainnya menggunakan mobil lab keliling Balai 

POM di Ende. Selain itu, juga dilakukan pengujian cepat terhadap produk-

produk pangan yang ada di tempat tersebut. Manfaat bagi Masyarakat yaitu 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya memilih produk obat dan 

makanan yang aman untuk dikonsumsi serta memberikan informasi 

langsung kepada Masyarakat tentang hasil produk makanan yang diuji 

secara cepat serta mengurangi risiko konsumsi produk berbahaya. 
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2. Si OMA Masuk Desa 

Si Oma Masuk Desa (edukaSi Obat dan Makanan Masuk Desa) adalah 

Program Balai POM di Ende untuk menjadikan Tenaga Teknis Kefarmasian 

yang berada di Puskesmas di Wilayah Kerja Balai POM di Ende sebagai 

Kader Pengawas Obat dan Makanan di Wilayah kerja mereka masing-

masing. Kader Pengawas Obat dan Makanan tersebut diberi Pelatihan oleh 

petugas Balai POM di Ende untuk dapat mengidentifikasi Obat dan 

Makanan yang tidak aman, dapat melakukan KIE terhadap Masyarakat, dan 

ikut aktif melaporkan jika ada pelanggaran/kejahatan Obat dan Makanan 

kepada Balai POM di Ende. Kader Pengawas Obat dan Makanan tersebut 

dapat menjadi perwakilan Balai POM di Ende di wilayah puskesmas 

maisng-masing, sehingga pengawasan Balai POM di Ende dapat lebih 

efektif dan efisien untuk mengawasi seluruh Desa yang ada di wilayah 

pengawasan Balai POM di Ende. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Isu – isu strategis yang dihadapi oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan pada 

tahun 2025 – 2029 diantaranya adalah isu kesehatan dalam peningkatan kualitas 

pembangunan manusia untuk daya saing bangsa, peningkatan pembangunan sektor 

strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, serta isu sosial ekonomi. 

Perlunya peningkatan kualitas Sediaan Farmasi dan Makanan pada Jaminan 

Kesehatan Nasional (JKN), Sustainable Development Goals (SDGs), Sistem 

Kesehatan Nasional (SKN), keamanan pangan, dan perubahan iklim merupakan isu 

kesehatan yang harus dihadapi. Pada isu pembangunan sektor strategis, Sediaan 

Farmasi dan Makanan merupakan hal yang penting keberadaannya dalam struktur 

perekonomian nasional yang ditandai degan kontribusi Sediaan Farmasi dan 

Makanan terhadap perekonomian nasional. Terkait isu sosial ekonomi, tantangan 

yang dihadapi meliputi bidang sosial dan demografi, perubahan ekonomi dan sosial 

Masyarakat, perdagangan bebas, dan komitmen Internasional serta perkembangan 

teknologi. 

Meningkatnya tuntutan terhadap sistem pengawasan Sediaan Farmasi dan Makanan 

serta seiring dengan maraknya kejahatan siber Sediaan Farmasi dan Makanan 

merupakan tantangan yang harus dihadapi Balai POM di Ende. Menghadapi 

tantangan tersebut, Balai POM di Ende menyadari pentingnya pengawasan Sediaan 

Farmasi dan Makanan mulai dari pengawasan pre-market, post-market, penguatan 

dalam penindakan terhadap pelanggaran kejahatan Sediaan Farmasi dan Makanan, 

peningkatan kualitas pelayanan publik, serta peningkatan kesadaran masyarakat dan 

pemangku kepentingan terkait. Untuk itu, Balai POM di Ende menyiapkan dan 

merumuskan kebijakan strategis dan adaptif yang mampu menjadi acuan dalam 

melaksanakan tugas pengawasan. Adanya teknologi informasi yang dimiliki, 

diharapkan Balai POM di Ende mampu menghadapi tantangan dan memaksimalkan 

kinerjanya dalam pengawasan Sediaan Farmasi dan Makanan di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur khususnya di Kabupaten Ende, Kabupaten Nagekeo dan Kabupaten 

Ngada, sesuai dengan wilayah pengawasan berdasarkan Peraturan Badan POM 

Nomor 19 Tahun 2023.   

 

1.2 GAMBARAN UMUM ORGANISASI  

Badan Pengawas Obat dan Makanan merupakan Lembaga Pemerintah Non 

Kementerian yang berdiri pada pada Tahun 2001 berdasarkan Keputusan Presiden 

Nomor 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan 

Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah non Departemen, yang telah diubah 

terakhir kali dengan Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2013, bahwa dalam 
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melaksanakan tugasnya, Badan POM berkoordinasi dengan Kementerian Kesehatan 

dan berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden. 

Melalui Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 3 Tahun 2025 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan POM, telah 

ditetapkan bahwa Unit Pelaksana Teknis (UPT) di lingkungan Badan POM terdiri dari 

3 (tiga) klasifikasi yaitu Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (Balai Besar POM), 

Balai Pengawas Obat dan Makanan (Balai POM), serta Loka Pengawas Obat dan 

Makanan (Loka POM). Dimana Balai Pengawas Obat dan Makanan diklasifikasikan 

menjadi 2 (dua) tipe yaitu tipe A dan tipe B. 

Sejak 13 Januari 2025, UPT Badan POM yang berada di wilayah Provinsi Nusa 

Tenggara Timur memiliki 5 (lima) UPT yaitu Balai Besar POM di Kupang, Balai POM 

di Ende, Loka POM di Kabupaten Manggarai Barat, Loka POM di Kabupaten Sumba 

Timur dan Loka POM di Kabupaten Belu. Balai POM di Ende memiliki tugas untuk 

melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Sediaan Farmasi dan 

Makanan pada wilayah kerja sesuai dengan ketentuan perundang – undangan. Balai 

POM di Ende berada di Jalan Eltari, Kelurahan Mautapaga, Kecamatan Ende Timur, 

Kabupaten Ende Nusa Tenggara Timur dengan wilayah kerja di Kabupaten Ende, 

Kabupaten Nagekeo dan Kabupaten Ngada.  

Balai POM di Ende mempunyai fungsi: 

a. Penyusunan rencana, program dan anggaran di bidang pengawasan Sediaan 

Farmasi dan Makanan; 

b. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Sediaan Farmasi dan Makanan; 

c. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Sediaan Farmasi dan Makanan dan 

fasilitas pelayanan kefarmasian; 

d. Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Sediaan 

Farmasi dan Makanan; 

e. Pelaksanaan sampling Sediaan Farmasi dan Makanan; 

f. Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Sediaan Farmasi dan Makanan; 

g. Pelaksanaan pengujian rutin Sediaan Farmasi dan Makanan; 

h. Pelaksanaan pengujian Sediaan Farmasi dan Makanan dalam rangka investigasi 

dan penyidikan; 

i. Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran 

ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Sediaan 

Farmasi dan Makanan; 

j. Pelaksanaan pemantauan peredaran Sediaan Farmasi dan Makanan melalui 

siber; 

k. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan Masyarakat di 

bidang pengawasan Sediaan Farmasi dan Makanan; 
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l. Pelaksanaan kerjasama di bidang pengawasan Sediaan Farmasi dan Makanan; 

m. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang pengawasan 

Sediaan Farmasi dan Makanan; 

n. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan 

o. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

 

1.3 STRUKTUR ORGANISASI  

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 3 Tahun 2025 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan, struktur organisasi Balai POM di Ende terdiri dari 

Kepala Balai POM, Subbagian Tata Usaha, dan Kelompok Jabatan Fungsional. Pada 

Balai POM di Ende terdapat lima fungsi mencakup Pemeriksan dan Sertifikasi, 

Penindakan, Pengujian, Informasi dan Komunikasi serta Tata Usaha. Struktur 

Organisasi Balai POM di Ende dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi Balai POM di Ende 

 

Tugas dan fungsi masing – masing fungsi sebagai berikut: 

A. Sub-Bagian Tata Usaha 

Tugas:  

Melakukan penyusunan rencana, program, dan anggaran, pengelolaan 

keuangan dan barang milik negara, teknologi informasi komunikasi, evaluasi 

dan pelaporan, urusan kepegawaian, administrasi penjaminan mutu, tata 

laksana, kearsipan, tata persuratan serta kerumahtanggaan.  
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Fungsi:  

1. Penyusunan rencana, program, dan anggaran 

2. Pelaksanaan pengelolaan keuangan 

3. Pengelolaan persuratan dan kearsipan  

4. Pengelolaan penjaminan mutu dan tata laksana  

5. Pelaksanaan urusan kepegawaian 

6. Pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi  

7. Pelaksanaan urusan perlengkapan dan kerumahtanggaan  

8. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kinerja 

B. Fungsi Pengujian 

Tugas:  

Melaksanakan kebijakan operasional di Fungsi pengujian kimia dan mikrobiologi 

Sediaan Farmasi dan Makanan.  

Fungsi:  

1. Penyusunan rencana dan program di Fungsi pengujian kimia dan 

mikrobiologi Sediaan Farmasi dan Makanan 

2. Pelaksanaan pengujian kimia dan mikrobiologi Sediaan Farmasi dan 

Makanan.  

3. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di Fungsi pengujian 

kimia dan mikrobiologi Sediaan Farmasi dan Makanan. 

Fungsi Pengujian terdiri atas:  

1. Pengujian Kimia yang mempunyai tugas melakukan pengujian kimia 

Sediaan Farmasi dan Makanan.  

2. Pengujian Mikrobiologi yang mempunyai tugas melakukan pengujian 

mikrobiologi Sediaan Farmasi dan Makanan. 

C. Fungsi Pemeriksaan dan Sertifikasi 

Tugas:  

Melaksanakan kebijakan operasional di Fungsi inspeksi dan sertifikasi 

sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Sediaan Farmasi dan Makanan dan 

sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi dan pengambilan 

contoh (sampling) produk Sediaan Farmasi dan Makanan.  

Fungsi:  

1. Penyusunan rencana dan program di Fungsi inspeksi dan sertifikasi 

sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Sediaan Farmasi dan Makanan 
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dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi dan 

pengambilan contoh (sampling) produk Sediaan Farmasi dan Makanan 

2. Pelaksanaan inspeksi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Sediaan 

Farmasi dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian 

3. Pelaksanaan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi dan 

produk Sediaan Farmasi dan Makanan 

4. Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Sediaan Farmasi dan 

Makanan 

5. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di fungsi pemeriksaan 

dan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Sediaan Farmasi 

dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi 

dan pengambilan contoh (sampling) produk Sediaan Farmasi dan Makanan 

D. Fungsi Penindakan 

Tugas:  

Melaksanakan kebijakan operasional di Fungsi penindakan terhadap 

pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di Fungsi pengawasan 

Sediaan Farmasi dan Makanan. 

Fungsi:  

1. Melakukan penyusunan rencana dan program di Fungsi cegah tangkal, 

intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan 

perundang-undangan di Fungsi Pengawasan Sediaan Farmasi dan 

Makanan. 

2. Melaksanakan kegiatan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap 

pelanggaran ketentuan peraturan perundang undangan di Fungsi 

pengawasan Sediaan Farmasi dan Makanan; dan 

3. Melaksanakan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di Fungsi cegah 

tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan 

perundang-undangan di Fungsi pengawasan Sediaan Farmasi dan 

Makanan. 

4. Melaksanakan pemantauan peredaran Sediaan Farmasi dan Makanan 

melalui siber. 

E. Fungsi Informasi dan Komunikasi 

Tugas:  

Melaksanakan kebijakan operasional di Fungsi pengelolaan komunikasi, 

informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat serta penyiapan koordinasi 

pelaksanaan kerja sama di Fungsi pengawasan Sediaan Farmasi dan Makanan.  

Fungsi:  
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1. Penyusunan rencana dan program di Fungsi pengelolaan komunikasi, 

informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di Fungsi pengawasan 

Sediaan Farmasi dan Makanan 

2. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat di 

Fungsi pengawasan Sediaan Farmasi dan Makanan 

3. Penyiapan koordinasi pelaksanaan kerja sama di Fungsi pengawasan 

Sediaan Farmasi dan Makanan 

4. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di Fungsi pengelolaan 

komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat di Fungsi 

pengawasan Sediaan Farmasi dan Makanan. 

 

1.4 ASPEK STRATEGIS ORGANISASI 

Pengawasan Sediaan Farmasi dan Makanan merupakan bagian dari upaya 

pembangunan kesehatan di Indonesia yang melibatkan banyak sektor, baik 

pemerintah maupun non pemerintah. Untuk menyambut Generasi Emas 2045, BPOM 

telah melakukan berbagai langkah strategis yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas kesehatan masyarakat Indonesia dan memastikan produk Sediaan Farmasi 

dan Makanan yang beredar aman dan bermutu. Dalam upaya ini, BPOM 

melaksanakan sistem pengawasan mulai dari pre-market hingga post-market yang 

disertai dengan upaya penegakan hukum dan pemberdayaan Masyarakat sehingga 

perlu dijalin kerjasama, komunikasi, sinergisme dan kolaborasi yang baik. BPOM 

mendorong penerapan Risk Management Programme secara mandiri dan terus 

menerus kepada produsen Sediaan Farmasi dan Makanan untuk menghadapi era 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). 

Sebagai UPT BPOM, Balai POM di Ende melaksanakan kegiatan utama sesuai 

rencana strategis 2025-2029 yaitu mewujudkan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 

yang aman, bermutu dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat 

bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045. Kegiatan ini meliputi 

pengawasan sarana produksi,  distribusi yang sesuai dengan standar dan peraturan, 

pengambilan sampel dan pengujian laboratorium terhadap produk Sediaan Farmasi 

dan Makanan, serta penyidikan dan penegakan hukum. 

Balai POM di Ende memiliki empat pilar utama dalam kegiatan lembaga, yaitu: 

1. Penyaringan produk sebelum beredar (pre-market), termasuk registrasi/penilaian 

dan inspeksi sarana produksi untuk sertifikasi. 

2. Pengawasan Sediaan Farmasi dan Makanan setelah beredar (post-market), 

meliputi sampling, pengujian, dan inspeksi sarana produksi dan distribusi. 

3. Pemberdayaan masyarakat dan pelaku usaha melalui komunikasi, informasi, dan 

edukasi, serta pembinaan pelaku usaha untuk meningkatkan daya saing produk. 

Selain itu, meningkatkan peran pemerintah daerah dan sektor terkait untuk 
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memperkuat kerjasama kemitraan dengan pemangku kepentingan, guna 

meningkatkan efektivitas pengawasan. 

4. Penegakan hukum melalui fungsi pengamanan, intelijen, dan penyidikan untuk 

memberantas kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Makanan. 

Untuk memperkuat kebijakan pengawasan Sediaan Farmasi dan Makanan, 

pelaksanaan tugas dan fungsi Balai POM di Ende perlu didukung oleh peningkatan 

kerjasama, komunikasi, informasi, dan edukasi dengan pemangku kepentingan. Hal 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap pembangunan kesehatan 

masyarakat dengan melindungi produk Sediaan Farmasi dan Makanan yang berisiko, 

serta mendorong pelaku usaha untuk mematuhi peraturan dan menerapkan cara 

produksi dan distribusi yang baik, sehingga produk yang beredar memenuhi standar 

keamanan, kualitas, dan manfaat. 

 

1.5 ISU STRATEGIS 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja Balai POM di Ende adalah terdapatnya 

perubahan yang berkelanjutan baik dari sisi internal maupun eksternal. Muncul 

berbagai isu-isu stragis Balai POM di Ende yang dapat mempengaruhi kinerja sampai 

dengan Triwulan I Tahun 2025 mencakup isu-isu sebagai berikut:  

A. Kompetensi SDM masih terbatas 

Ditetapkannya Balai POM di Ende sebagai Satuan Kerja Mandiri, menjadikan 

kompleksitas pekerjaan menjadi bertambah. Namun disisi lain, Sumber Daya 

Manusia di Balai POM di Ende pada segi kompetensi belum memadai. Hingga 

TW III tahun 2025, jumlah SDM yakni ASN yang terdapat di Balai POM di Ende 

adalah 32 (tiga puluh dua) orang, dimana 27 (dua puluh tujuh) orang merupakan 

PNS dan 5 (lima) orang merupakan PPPK. Dengan komposisi ASN baru yang 

lebih dominan, kompetensi SDM yang melakukan pengawasan dapat dikatakan 

belum optimal sehingga diperlukan kegiatan pengembangan kompetensi 

pegawai agar dapat melaksanakan tugasnya dengan sebaik - baiknya. 

Jumlah sarana distribusi di wilayah kerja Balai POM di Ende pada tahun 2024 

berjumlah 1.458 sarana, dan 330 sampel yang dilakukan pengujian. Jumlah ini 

akan terus bertambah sehingga menjadi tantangan tersendiri untuk 

melaksanakan pengawasan Sediaan Farmasi dan Makanan. 

B. Alat Laboratorium belum memadai/memenuhi standar, 

Setiap UPT Badan POM yang telah memiliki Laboratorium harus memenuhi 

Standar Kemampuan Laboratorium sesuai klasifikasinya. Meski telah ditetapkan 

sebagai Balai POM di Ende, namun Standar Kemampuan Laboratorium untuk 

Balai POM di Ende masih mengikuti standar Loka POM dikarenakan kenaikan 

klasifikasi dari Loka POM di Kabupaten Ende menjadi Balai POM di Ende baru 

secara resmi pada Bulan April 2025, sehingga selama Januari – Maret 2025 

masih menggunakan standar Loka POM. Berdasarkan hasil Pemenuhan 
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Standar Kemampuan Laboratorium pada TW III ini, Balai POM di Ende 

memperoleh nilai 75,38% pada standar peralatan sehingga dapat dikatakan 

bahwa peralatan pengujian Balai POM di Ende belum sepenuhnya memadai 

atau memenuhi standar. 

C. Sarana dan Prasarana belum memadai 

Kantor Balai POM di Ende beralamat di Jalan Eltari, Ende. Kapasitas ruangan 

dan fasilitas perkantoran telah diusahakan agar dapat mengakomodir segala 

bentuk kegiatan, namun masih terdapat keterbatasan fasilitas seperti mebelair 

serta fasilitas teknologi informasi seperti Laptop dan PC yang belum memadai, 

luas ruangan yang terbatas. Hal ini dapat mengganggu proses kinerja pegawai 

dan proses pelayanan publik yang dilaksanakan di Kantor Balai POM di Ende. 

D. Perdagangan Sediaan Farmasi dan Makanan Secara Online 

Di Indonesia, penjualan produk yang sebelumnya dilakukan secara 

konvensional, kini  dapat dilakukan secara online seiring dengan kemajuan 

teknologi. Pengawasan rutin Balai POM di Ende menunjukkan penjualan obat 

dan makanan secara online di wilayah kerja Balai POM di Ende meningkat dan 

sebagian produk yang dijual adalah produk-produk tanpa izin edar. 

E. Relaksasi Anggaran 

Pada bulan April 2025, Balai POM di Ende telah melakukan perubahan pada 

berbagai perencanaan akibat adanya relaksasi anggaran. Relaksasi Anggaran 

ini menyebabkan adanya perubahan pelaksanaan kegiatan, serta perubahan 

target yang harus segera terpenuhi hingga TW IV mendatang. 

F. Program Makanan Bergizi Gratis 

Usaha pemerintah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

diantaranya dengan penguatan gizi anak sekolah melalui Makanan Bergizi 

Gratis (MBG). Program MBG ini juga bertujuan untuk memberdayakan UMKM 

serta mendorong pertumbuhan ekonomi. Program MBG ini dijalankan dengan 

memperhatikan aspek kerjasama lintas sektor, yaitu kolaborasi antara Badan 

Gizi Nasional (BGN), Kementrian Kesehatan, Kementrian Dikdasmen, 

Kementrian Sosial, Badan pengawas Obat dan Makanan (BPOM), pemerintah 

daerah, serta pihak terkait lainnya. Balai POM di Ende selalu siap melakukan 

pengawalan program ini melalui pemeriksaan sarana, sosialisasi Pangan Olahan 

Siap Saji kepada penjamah makanan, terlibat aktif apabila terdapat insiden 

keracunan pangan sebagai wujud dukungan untuk implementasi program yang 

efektif dan berkelanjutan. 

G. Reformasi Birokrasi (Zona Integritas, WBK/WBBM) 

Balai POM di Ende mulai melaksanakan aksi Reformasi Birokrasi yaitu 

membentuk Zona Integritas untuk memperoleh predikat WBK (Wilayah Bebas 

dari Korupsi) dan WBBM (Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani). Tujuan 

Reformasi Birokrasi ini Adalah untuk menciptakan birokrasi pemerintah yang 
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professional, adaptif, berintegritas, berkinerja tinggi, bersih dan bebas KKN, 

netral, Sejahtera, berdedikasi, serta memegang teguh nilai – nilai dasar dan kode 

etik ASN. 

1.6 ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS 

INTERNAL  

A. Sumber Daya Manusia 

Data Pegawai Balai POM di Ende per 30 September 2025 terdiri dari 27 PNS, 

5 PPPK, 2 PPNPN (Honorer) dan 6 Outsourcing. Sebaran data Pegawai Balai 

POM di Ende dapat dilihat pada tabel berikut:  

 

Tabel 1. Data PNS Balai POM di Ende 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 Magister Farmasi 1 

2 Apoteker 3 

3 S1 Kimia 5 

4 S1 Biologi 1 

5 S1 Ilmu dan Teknologi Pangan 3 

6 S1 Hukum 2 

7 S1 Kesehatan Masyarakat 1 

8 S1 Farmasi 2 

9 S1 Gizi 3 

10 D3 Teknik Informatika 2 

11 D3 Komputerisasi Akutansi 1 

12 D3 Administrasi Bisnis 1 

13 D3 Sistem Informasi 1 

14 SMA/SMK 1 

JUMLAH 27 
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Tabel 2. Data PPPK Balai POM di Ende 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 Apoteker 1 

2 S1 Kimia 1 

3 S1 Informatika  1 

4 S1 Akuntansi  1 

5 S1 Ilmu dan Teknologi Pangan 1 

JUMLAH 5 

 

Tabel 3. Data PPNPN Balai POM di Ende 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 S1 Teknik Kimia 1 

2 S1 Biologi 1 

JUMLAH 2 

 

Tabel 4. Data Outsourcing Balai POM di Ende 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 S1 Ilmu Administrasi Negara 1 

2 D3 Manajemen Informatika 1 

3 SMA/SMK 4 

JUMLAH 6 

 

B. Sarana dan Prasarana 

Tabel 5. Sarana dan Prasarana Balai POM di Ende 

No Uraian Luas (m2) 

1 Ruang Kepala Balai POM di Ende  22,05 

2 Ruang Staf Tata Usaha dan Pengujian 21,85 

3 Ruang Staf Infokom dan Pemeriksaan & 

Penindakan  

31,97 

4 Gudang Arsip, ATK dan Barang Bukti  48,00 

5 Gudang Sampel dan Reagen Media 13,07 
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No Uraian Luas (m2) 

6 Rumah Genset 7,50 

7 Toilet  1,45 

8 Ruang Pelayanan Publik  8,78 

9 Pos Security 9,88 

10 Ruang Rapat/ Ruang Pertemuan 22,64 

11 Lobby 17,23 

12 Entrance 6,73 

13 Parkir 132,28 

14 Halaman Upacara 41,04 

15 Ruang Lab Kimia  75,99 

 - Ruang Instrumen 24,00 

 - Ruang Preparasi 42,00 

 - Ruang Timbang 6,39 

 - Ruang Gas 3,60 

16 Ruang Antara Pengujian Kimia dan Mikrobiologi 6,00 

18 Ruang Lab Mikrobiologi 48,00 

- Ruang Destruksi 6,00 

- Ruang Sampel 6,00 

- Ruang Media 12,00 

- Ruang Inkubasi 12,00 

- Ruang Uji Cemaran Jamur 6,00 

- Ruang Uji Cemaran Bakteri 6,00 

Lokasi Kantor Balai POM di Ende terletak di Jalan Eltari Kelurahan Mautapaga, 

Kecamatan Ende Timur, Kabupaten Ende. Sampai dengan Tahun 2021 Status 

kepemilikan tanah Balai POM Ende adalah tanah Pemerintah Daerah 

kabupaten Ende dengan dasar surat nomor BU.445.04/228/Dinkes/2007 

perihal permohonan pendirian kantor Pos POM pada tanggal 13 Juli 2007. Saat 

ini, telah dilakukan hibah terhadap tanah kantor Balai POM di Kabupaten Ende 

oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Ende dengan Nomor BAST 

PL.03.07.1.2.04.22.20 pada tanggal 12 April 2022 dan Nomor NPHD: 

PL.03.07.1.2.04.22.06 tanggal 11 April 2022.  
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EKSTERNAL 

A. Wilayah Pengawasan 

Wilayah pengawasan Balai POM di Ende meliputi: Kabupaten Ende, Kabupaten 

Nagekeo, Kabupaten Ngada. Adapun peta wilayah pengawasan Balai POM di 

Ende adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Wilayah Pengawasan Balai POM di Ende 

B. Luas Wilayah Pengawasan 

Luas wilayah pada setiap Kabupaten/Kota yang berada dalam wilayah 

pengawasan Balai POM di Ende dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 6. Luas Wilayah Pengawasan Balai POM di Ende 

No Wilayah Luas (km2) 

1 Kabupaten Ende 2.091,19 

2 Kabupaten Nagekeo 1.416,96 

3 Kabupaten Ngada 1.620,92 

Total 5.129,07 
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C. Jumlah Sarana Produksi dan Distribusi 

Jumlah sarana produksi dan distribusi yang ada di cakupan wilayah Balai POM 

di Ende diuraikan pada tabel berikut: 

Tabel 7. Jumlah Sasaran Pengawasan Balai POM di Ende 

No Jenis Sarana Jumlah 

1 Fasilitas Bahan baku Obat/ Produk Biologi/ Sarana Khusus 

(Unit Transfusi Darah, Radiofarmaka, Laboratorium Sel 

Punca) 

3 

2 Usaha Kecil Obat Tradisional  (UKOT) 1 

3 Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) 10 

4 Industri Kosmetik 3 

5 Industri Farmasi/ Industri Obat Tradisional yang 

Memproduksi Kosmetik 

1 

6 Industri Pangan 25 

7 Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 358 

8 Pedagang Besar Farmasi (PBF) 3 

9 Apotek 93 

10 Toko Obat 7 

11 Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) 3 

12 Rumah Sakit 6 

13 Puskesmas 59 

14 Klinik 10 

15 Fasilitas Distribusi Obat Tradisional 107 

16 Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 107 

17 Fasilitas Distribusi Kosmetin 303 

18 Klinik Kecantikan 2 

19 Sarana Peredaran Pangan Olahan 509 

20 Sekolah 1.677 

21 Lain – lain (Praktek Dokter dan Bidan) 24 

Total  3.311 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

 

2.1 RENCANA STRATEGIS  

Dengan mempertimbangkan perubahan lingkungan strategis, potensi, permasalahan, 

dan tantangan yang dihadapi ke depan, maka BPOM sesuai dengan tugas dan 

fungsinya sebagai lembaga yang melakukan pengawasan Obat dan Makanan dituntut 

untuk dapat memberikan perlindungan kepada masyarakat dalam menjaga 

keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan. Termasuk dengan adanya 

perubahan organisasi sesuai amanah Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 

tentang BPOM. Rumusan visi harus berorientasi kepada pemangku kepentingan yaitu 

masyarakat Indonesia sebagai penerima manfaat, dan dapat menunjukkan impact 

dari berbagai hasil (outcome) yang ingin diwujudkan Balai POM di Ende dalam 

menjalankan tugasnya. Rumusan tersebut juga menunjukkan bahwa pengawasan 

Obat dan Makanan merupakan salah satu unsur penting dalam peningkatan 

kualitas/taraf hidup masyarakat, bangsa, dan negara. 

 

1. Visi dan Misi  

Sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas pengawasan dan regulasi produk 

sediaan farmasi dan pangan olahan di Indonesia, BPOM telah merumuskan visi 

untuk periode 2025-2029. Visi ini merupakan pondasi dalam menavigasi dan 

mengarahkan seluruh aktivitas dan kebijakan BPOM dalam lima tahun ke depan, 

dengan tujuan utama adalah melindungi kesehatan Masyarakat Indonesia. Dalam 

Penyusunan Visi, BPOM berpedoman pada Visi Presiden terpilih yang tertuang 

dalam RPJMN 2025-2029 yaitu: Bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 

2045. Berdasarkan hal tersebut, maka Visi yang diusung BPOM untuk Renstra 

2025-2029 adalah: 

 

VISI 

"Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman, bermutu, 

dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat dan sejahtera 

bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045” 

 

Visi ini mencerminkan dedikasi BPOM dalam memberikan standar tertinggi dalam 

regulasi dan pengawasan produk, menjamin keamanan dan mutu yang dapat 

diandalkan oleh konsumen Indonesia serta mendukung kompetisi yang sehat di 

antara produsen dalam negeri maupun di kancah internasional.  

 

Visi BPOM untuk periode 2025-2029 mengandung beberapa aspek penting yang 

menjadi fokus dan arah strategis organisasi. Berikut adalah penjelasan dari 

rumusan visi tersebut: 
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1. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman: Keamanan sediaan farmasi 

dan pangan olahan menjadi prioritas utama BPOM. Hal ini mencakup 

pencegahan peredaran produk ilegal, produk yang tidak memenuhi standar 

kualitas dan keamanan, serta penanganan cepat terhadap potensi risiko 

kesehatan publik yang ditimbulkan oleh sediaan farmasi dan pangan olahan. 

2. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan Bermutu: BPOM berupaya memastikan 

bahwa semua produk sediaan farmasi dan pangan olahan yang beredar 

memiliki kualitas yang tinggi. Hal ini mencakup keefektifan produk, konsistensi 

kualitas produksi, serta pemenuhan terhadap standar nasional dan 

internasional. 

3. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Berdaya Saing: BPOM mendukung 

industri sediaan farmasi dan pangan olahan nasional termasuk UMKM agar 

dapat bersaing di pasar global. Hal ini melibatkan upaya-upaya seperti 

peningkatan standar kualitas, dorongan terhadap inovasi produk, serta fasilitasi 

terhadap akses pasar internasional. 

4. Masyarakat Sehat dan Sejahtera: Tujuan akhir dari semua upaya BPOM adalah 

mendukung terwujudnya masyarakat yang sehat dan sejahtera. Hal ini 

dilakukan dengan memastikan akses masyarakat terhadap produk sediaan 

farmasi dan pangan olahan yang aman, bermutu, dan berkhasiat/bermanfaat 

(termasuk bergizi) serta dukungan BPOM terhadap peningkatan daya saing 

produk sediaan farmasi dan pangan olahan yang dihasilkan oleh Industri 

(termasuk UMKM) lokal. 

Rumusan visi BPOM untuk periode 2025-2029 ini mencerminkan komitmen BPOM 

dalam melindungi kesehatan dan kesejahteraan masyarakat melalui pengawasan 

produk sediaan farmasi dan pangan olahan yang komprehensif dan berkelanjutan 

serta pembinaan kepada industri dan UMKM dalam rangka peningkatan daya 

saing. 

MISI 

Misi Badan POM untuk mencapai visi Badan POM tahun 2025-2029 adalah 

sebagai berikut: 

1) Meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 

serta penindakan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan melalui 

kolaborasi pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat; 

2) Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan termasuk UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi 

yang produktif dan berdaya saing; 

3) Meningkatkan kapasitas masyarakat di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan dengan mengembangkan kemitraan bersama seluruh pemangku 

kepentingan; 

4) Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk 

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan 
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2. Tujuan  

Dalam rangka mewujudkan visi dan mengimplementasikan misi, BPOM telah 

merumuskan serangkaian tujuan untuk periode 2025-2029. Tujuan tersebut 

dirancang untuk menanggapi secara langsung tantangan dan peluang yang ada, 

sejalan dengan tugas dan fungsi BPOM sebagai lembaga pengawas sediaan 

farmasi dan pangan olahan di Indonesia. Berikut adalah tujuan BPOM untuk 

periode 2025-2029, mencakup aspek keamanan, edukasi konsumen, dukungan 

terhadap pertumbuhan usaha, perlindungan masyarakat, dan peningkatan kualitas 

organisasi: 

1. Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman dan Bermutu: 

Tujuan ini menegaskan komitmen BPOM dalam memastikan bahwa semua 

produk sediaan farmasi dan pangan olahan yang beredar di pasaran memenuhi 

standar keamanan dan kualitas yang ketat. Ini merupakan landasan dasar 

dalam perlindungan kesehatan publik dan penjaminan akses masyarakat 

terhadap produk yang aman dan berkualitas. 

2. Terwujudnya Masyarakat yang Cerdas Memilih Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan yang Aman dan Bermutu: Melalui tujuan ini, BPOM berupaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan Masyarakat mengenai pentingnya 

memilih sediaan farmasi dan pangan olahan yang aman dan bermutu. Edukasi 

konsumen menjadi kunci dalam mendorong masyarakat untuk membuat 

keputusan yang informasi dan bertanggung jawab dalam konsumsi sediaan 

farmasi dan pangan olahan. 

3. Terwujudnya Pertumbuhan Dunia Usaha yang Mendukung Daya Saing Industri 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan serta Kemandirian Bangsa dengan 

dukungan yang kuat terhadap UMKM: Tujuan ini menggarisbawahi pentingnya 

dukungan terhadap pertumbuhan ekonomi, khususnya melalui pemberdayaan 

UMKM di sektor sediaan farmasi dan pangan olahan. BPOM berupaya 

memberikan pendampingan regulatori kepada pelaku usaha agar siap 

memenuhi persyaratan perizinan, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

daya saing industri nasional dan mewujudkan kemandirian bangsa. 

4. Terwujudnya Perlindungan Masyarakat dari Kejahatan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan: Tujuan ini menekankan peran BPOM dalam melindungi 

masyarakat dari risiko kejahatan sediaan farmasi dan pangan olahan, melalui 

pengawasan yang efektif dan penindakan terhadap pelanggaran yang dapat 

membahayakan kesehatan publik. 

5. Terwujudnya Organisasi yang Profesional, Adaptif, Efektif dan Efisien serta 

Layanan Publik yang Prima: Melalui tujuan ini, BPOM berkomitmen untuk terus 

memperbaiki dan mengoptimalkan kinerja organisasi, dengan menerapkan 

prinsip-prinsip tata kelola yang baik, responsif, dan berorientasi pada hasil yang 

berkualitas. Peningkatan kapasitas organisasi ini diharapkan dapat 

memperkuat kemampuan BPOM dalam memberikan layanan publik yang 

prima. 
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Secara keseluruhan, tujuan BPOM tahun 2025-2029 ini mencerminkan dedikasi 

dalam memenuhi tanggung jawab sebagai pengawas sediaan farmasi dan pangan 

olahan di Indonesia, dengan fokus pada peningkatan kesejahteraan dan kesehatan 

masyarakat. 

 

3. Sasaran Strategis 

Dalam rangka mengimplementasikan visi dan misi, serta mewujudkan kondisi yang 

secara nyata ingin dicapai oleh BPOM, sesuai dengan tantangan dan peluang yang 

ditimbulkan oleh dinamika lingkungan strategis nasional dan global, BPOM telah 

merumuskan sejumlah sasaran strategis untuk periode 2025-2029. Sasaran-

sasaran ini dirancang untuk memperkuat fondasi dan fungsi pengawasan BPOM, 

serta meningkatkan kualitas layanan kepada masyarakat dan pelaku usaha di 

bidang sediaan farmasi dan pangan olahan yang dilakukan dengan 

mengarusutamakan gender dan inklusi sosial mulai dari perencanaan hingga 

evaluasinya. Berikut adalah sasaran strategis BPOM 2025-2029 berikut dengan 

penjelasannya, yang mencakup berbagai aspek kunci dari pengawasan hingga 

edukasi publik, dalam upaya mencapai keamanan, kualitas, dan kemandirian di 

sektor sediaan farmasi dan pangan olahan. 

 

1. Meningkatnya efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan: 

Sasaran strategis ini difokuskan untuk memperkuat kemampuan BPOM dalam 

mengidentifikasi dan merespons secara cepat dan akurat terhadap potensi 

risiko kesehatan dari sediaan farmasi, pangan olahan serta Makan Bergizi 

Gratis (MBG) yang diedarkan. Berbagai upaya seperti optimalisasi teknologi 

dan digitalisasi, pengembangan sistem data dan analisis untuk pengawasan 

proaktif berbasis risiko, dan peningkatan kapasitas laboratorium mendukung 

pencapaian sasaran ini dengan memperbaiki infrastruktur dan sistem 

pengawasan agar lebih responsif dan efektif.  

Selain mengukur ketercapaian dalam kepatuhan dari para pelaku usaha 

terhadap regulasi yang berlaku, sasaran strategis ini juga mendorong 

penguatan kerjasama lintas sektor dan optimalisasi koordinasi antar lembaga 

untuk menciptakan lingkungan usaha yang kondusif, di mana aturan dan 

standar keamanan produk ditegakkan dengan tegas dan adil. 

Sasaran strategis ini juga menggarisbawahi pentingnya peningkatan 

kapabilitas laboratorium BPOM sebagai bagian kunci dalam proses 

pengawasan. Melalui investasi dalam infrastruktur pengawasan dan 

laboratorium serta pengembangan fasilitas dan kapabilitas laboratorium, 

BPOM berupaya meningkatkan akurasi dan kecepatan dalam pengujian 

produk. Untuk mengukur keberhasilan sasaran strategis ini, indikatornya 

adalah: 

a. Persentase Sediaan Farmasi aman dan bermutu; 

b. Persentase Pangan Olahan dan PIRT yang aman dan bermutu (2025); 
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c. Persentase Pangan Olahan, PIRT dan MBG yang aman dan bermutu 

(2026-2029); 

d. Indeks Kualitas Kebijakan Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan; 

e. Indeks Efektivitas Koordinasi Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan; 

f. Indeks Kepatuhan Pelaku Usaha di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan; dan 

g. Persentase penguatan laboratorium pengawasan sediaan farmasi dan 

pangan olahan terhadap standar yang ditetapkan. 

 

2. Meningkatnya Kesadaran Masyarakat atas Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan yang Aman dan Bermutu: Sasaran strategis ini difokuskan pada 

peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap standar 

keamanan dan kualitas sediaan farmasi dan pangan olahan. Melalui 

pengembangan program edukasi publik dan peningkatan komunikasi dan 

edukasi publik, BPOM berupaya membangun pemahaman yang kuat di 

kalangan konsumen tentang pentingnya memilih produk yang aman dan 

bermutu. Keberhasilan sasaran strategis ini diukur melalui indicator “Indeks 

Kesadaran Masyarakat terhadap Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang 

Aman dan Bermutu”. 

3. Meningkatnya efektivitas regulatory assistance dan kemandirian industri dalam 

pengembangan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan: Sasaran strategis ini 

difokuskan untuk mendukung dan memfasilitasi industri (termasuk UMKM) 

sediaan farmasi dan pangan olahan agar lebih inovatif dan mandiri. Upaya ini 

mencakup pendampingan dalam pengembangan produk inovatif, peningkatan 

kapasitas pelaku usaha termasuk UMKM dalam menerapkan standar 

keamanan dan mutu produksi, serta pembinaan yang mendorong pelaku 

industri untuk secara bertahap menjadi lebih mandiri dan mampu menjaga 

konsistensi mutu secara berkelanjutan. Selain itu juga, upaya mendorong 

inovasi dan adaptasi industri serta mengoptimalkan sistem data dan analisis 

untuk pengawasan proaktif, dirancang untuk memberikan bimbingan dan 

dukungan kepada industri dalam mengembangkan produk yang inovatif dan 

kompetitif. Keberhasilan sasaran strategis ini diukur melalui indikator sebagai 

berikut: 

a. Persentase inovasi sediaan farmasi dan pangan olahan yang dikawal 

sesuai standar 

b. Persentase UMKM yang menerapkan standar keamanan dan mutu 

produksi Obat Bahan Alam, Kosmetik, dan Pangan Olahan 

c. Tingkat Kemandirian pelaku usaha sediaan farmasi dan pangan olahan 

4. Terwujudnya Penegakan Hukum yang Berkeadilan terhadap Kejahatan 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan: Sasaran strategis ini memfokuskan 

pada peningkatan kemampuan BPOM dalam mendeteksi dan menindak tegas 

pelaku kejahatan di sektor sediaan farmasi dan pangan olahan. Berbagai 
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upaya seperti meningkatkan pengawasan e-commerce dan mengintensifkan 

pengawasan produk impor merupakan bagian dari Upaya untuk memerangi 

praktik ilegal yang merugikan kesehatan publik dan ekonomi. Keberhasilan 

sasaran strategis ini diukur melalui indicator “Indeks Efektivitas Penegakan 

Hukum Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan”. 

5. Terwujudnya Birokrasi yang Efektif, Berintegritas, Kolaboratif dan Adaptif untuk 

Pelayanan Publik yang Prima: Sasaran ini ditujukan untuk membangun BPOM 

sebagai lembaga yang kuat, fleksibel, dan berintegritas tinggi. Upaya 

memperkuat kerangka hukum dan regulasi serta optimasi dan redistribusi 

SDM, ditargetkan untuk meningkatkan kualitas tata Kelola organisasi yang 

mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan strategis dan operasional. 

Selain itu, sasaran strategis ini juga menekankan peningkatan kualitas layanan 

yang diberikan BPOM kepada Masyarakat dan stakeholder lainnya serta 

memperkuat sistem perizinan produk yang diarahkan untuk memastikan proses 

layanan yang efisien, transparan, dan mudah diakses oleh semua pihak. 

Keberhasilan sasaran strategis ini diukur melalui indikator “Indeks RB BPOM”. 

 

 

Gambar 3. Bagan Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Strategis Badan POM 

 

2.2 RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) 2025 

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) merupakan tolok ukur yang digunakan dalam 

mencapai akuntabilitas kinerja instansi, pertanggungjawaban pencapaian tujuan dan 

sebagai dasar dalam penetapan Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2025 bagi Kepala Balai 
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POM di Ende kepada Kepala Badan POM. Dokumen Rencana Kinerja Tahunan Tahun 

2024 diinterpretasikan dalam pernyataan Rencana Kinerja Tahunan 2025. Rencana 

Kinerja Tahunan (RKT) 2025 memuat sasaran kinerja, indikator dan target kinerja 

tahun 2025. Rencana Kinerja Tahunan menghubungkan sasaran dan indikator kinerja 

yang akan digunakan dalam pengukuran capaian sasaran, serta target yang akan 

dicapai. 

 

RENCANA KINERJA TAHUN 2025 

Tabel 8. Rencana Kinerja Tahun 2025 

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 

1 Meningkatnya efektivitas 

Pengawasan produk 

Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan di wilayah 

kerja UPT 

Persentase Sediaan Farmasi yang 

diperiksa dan diuji sesuai standar 

100 

Persentase pangan olahan dalam 

kemasan yang diperiksa dan diuji 

sesuai standar 

100 

Persentase PIRT yang diperiksa dan 

diuji sesuai standar 

100 

2 Meningkatnya tindaklanjut 

rekomendasi hasil 

pengawasan oleh lintas 

sektor  

Persentase rekomendasi hasil 

pengawasan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang disampaikan ke 

stakeholder tepat waktu 

100 

3 Meningkatnya efektivitas 

pemeriksaan sarana 

produksi dan distribusi 

Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan 

Persentase sarana produksi Sediaan 

Farmasi yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan  

100 

Persentase sarana produksi 

Pangan Olahan yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

100 

Persentase sarana distribusi 

Sediaan Farmasi yang diperiksa 

dan ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

100 

Persentase sarana distribusi 

Pangan Olahan yang diperiksa dan 

100 
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NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

Persentase iklan sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan yang diawasi 

sesuai ketentuan 

100 

4 Meningkatnya 

Efektifitas Pengawasan 

Sarana Produksi 

Pangan Fortifikasi 

Persentase sarana produksi pangan 

fortifikasi yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

100 

5 Menguatnya Lab 

Pengawasan Sediaan 

Farmasi dan Pangan 

Olahan di wilayah 

kerja UPT 

Nilai pemenuhan Lab Pengujian 

Sediaan Farmasi dan Pangan 

olahan UPT sesuai Standar 

Kemampuan Laboratorium  

65 

6 Meningkatnya 

efektivitas KIE di 

masing-masing 

wilayah kerja UPT 

Tingkat efektivitas KIE Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan di 

wilayah kerja UPT 

94,20 

Jumlah sekolah pangan jajanan 

anak usia sekolah (PJAS) aman 

2 

Jumlah desa pangan aman 1 

Jumlah pasar pangan aman 

berbasis komunitas 

1 

7 Meningkatnya 

pendampingan UMKM 

dalam pemenuhan 

standar keamanan 

dan mutu 

Persentase UMKM yang 

didampingi dan memperoleh 

rekomendasi sertifikat cara 

pembuatan OBA, Kos yang baik 

dan/atau IP CPPOB Pangan 

Olahan 

75 

8. Terlaksananya 

Penindakan Kejahatan 

Sediaan Farmasi dan 

Persentase Keberhasilan 

Penyidikan Kejahatan Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan di 

91 
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NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 

Pangan Olahan yang 

efektif di wilayah kerja 

UPT 

UPT 

9. Terlaksananya 

kegiatan pemantauan 

siber dan deteksi 

kejahatan di bidang 

Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang 

efektif 

Jumlah Laporan Analisis Kejahatan 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 

yang diselesaikan oleh UPT 

14 

10 Layanan Publik UPT yang 

Prima 

Indeks Pelayanan Publik UPT 4,51 

11 Terwujudnya 

Tatakelola Pemerintah 

Unit Organisasi yang 

Optimal 

Nilai AKIP UPT BPOM 78,17 

Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 89,10 

Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 3 

Persentase Implementasi Rencana 

Aksi Reformasi Birokrasi 

100 

  

2.3 PERJANJIAN KINERJA 2025 

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan 

akuntabel serta berorientasi pada hasil, Kepala Balai POM di Ende menandatangani 

Perjanjian Kinerja untuk mencapai target kinerja. DIPA Balai POM di Ende Tahun 

Anggaran 2025 sebesar Rp11.944.107.000,00 (Sebelas Miliar Sembilan Ratus Empat 

Puluh Empat Juta Seratus Tujuh Ribu Rupiah). Perjanjian Kinerja memuat sasaran 

strategis yang akan dicapai pada tahun 2025 dengan indikator kinerja yang relevan 

dengan sasaran atau kondisi yang ingin diwujudkan serta target kinerja yang akan 

dicapai atau seharusnya dicapai oleh Balai POM di Ende, sebagai berikut: 
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025 

Tabel 9. Perjanjian Kinerja Tahun 2025 

No. Sasaran Indikator Kinerja Target 

1 Meningkatnya  efektivitas 

pengawasan Sediaan  Farmasi dan 

Pangan  Olahan di wilayah  kerja 

UPT 

Persentase sampel Sediaan 

Farmasi berisiko yang 

clitindaklanjuti sesuai ketentuan 

82 

 

Persentase sampel Pangan Olahan 

berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

75 

Persentase sampel KLB keracunan 

pangan yang diuji sesuai standar 

oleh UPT 

100 

Persentase sampel PIRT berisiko 

yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

85 

Persentase keputusan/rekomendasi 

hasil pengawasan Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan yang 

ditindaklanjuti oleh stakeholder 

83 

Persentase sarana produksi 

Sediaan Farmasi yang diperiksa 

dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

48 

Persentase sarana produksi 

Pangan Olahan yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

90 

Persentase fasilitas distribusi 

Sediaan Farmasi yang diperiksa 

dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

92,25 

Persentase sarana distribusi 

Pangan Olahan yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

75 

Persentase iklan sediaan farmasi 

dan pangan olahan yang cliawasi 

sesuai ketentuan 

88,4 

2 Meningkatnya Efektifitas 

Pengawasan Sarana Produksi 

Pangan Fortifikasi  

Persentase cakupan  sarana  

produksi pangan fortifikasi yang 

diperiksa dan ditindaklanjuti  sesuai 

ketentuan 

100 

3 Menguatnya Lab Pengawasan 

Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan di wilayah kerja UPT 

Nilai pemenuhan Lab Pengujian 

Sediaan Farmasi dan Pangan 

olahan UPT sesuai Standar 

Kemampuan Laboratorium 

60,9 
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No. Sasaran Indikator Kinerja Target 

4 Meningkatnya efektivitas KIE di 

masing-masing wilayah kerja UPT 

Tingkat efektivitas  KIE Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan di 

wilayah kerja UPT 

86,1 

Persentase sampel Makanan yang 

diperiksa dan diuji sesuai standar 

2 

Jumlah desa pangan aman 1 

Jumlah pasar pangan aman 

berbasis komunitas 

1 

5 Meningkatnya pendampingan 

UMKM dalam pemenuhan standar 

keamanan dan mutu 

Persentase UMKM yang didampingi 

dan memperoleh rekomendasi 

sertifikat cara pembuatan OBA, Kos 

yang baik dan/atau IP CPPOB 

pangan olahan 

80 

6 Terlaksananya Penindakan  

Kejahatan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang efektif di 

wilayah kerja UPT 

Persentase Keberhasilan  

Penyidikan Kejahatan Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan di UPT 

93 

7 Terlaksananya kegiatan deteksi 

kejahatan di bidang Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan yang 

efektif di wilayah 

kerja UPT 

Persentase  Laporan  Analisis 

Kejahatan  Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang diselesaikan 

sesuai standar 

90 

8 Layanan Publik UPT yang prima Indeks  Pelayanan  Publik  UPT 4,4 

9 Terwujuadnya tata kelola pemerintah 

Unit Organisasi yang optimal 

Nilai AKIP UPT BPOM 

 

78,3 

Nilai Kinerja Anggaran  UPT BPOM 5 

Indeks Manajemen  Risiko  UPT 

BPOM 

 

2,85 

 

Persentase implementasi  rencana 

aksi  Reformasi Birokrasi  di lingkup  

UPT 

100 

 

 Kegiatan :  Anggaran: 

 Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia 9.713.230.000 

 Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM 2.230.877.000 

 

2.4 REVISI PERJANJIAN KINERJA 2025 

Sesuai dengan Nota Dinas Sekretaris Utama nomor PR.07.2.08.25.451 tanggal 14 

Agustus 2025 tentang Permintaan Revisi PK dan RAPK 2025, sehubungan dengan 
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proses pemutakhiran Rencana Strategis BPOM 2025-2029 yang mengakibatkan 

adanya perubahan prioritas atau asumsi yang berakibat secara signifikan dalam 

proses pencapaian tujuan dan sasaran maka berdasarkan ketentuan Keputusan 

Kepala BPOM Nomor 83 Tahun 2025 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan BPOM perlu dilakukan revisi 

terhadap dokumen Perjanjian Kinerja tahun 2025. Perjanjian Kinerja 2025 terbaru 

sebagai berikut: 

REVISI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025 

Tabel 10. Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025 

No. Sasaran Indikator Kinerja Target 

1 Meningkatnya  efektivitas 

pengawasan Sediaan  Farmasi dan 

Pangan  Olahan di wilayah  kerja 

UPT 

Persentase sampel Sediaan 

Farmasi berisiko yang 

clitindaklanjuti sesuai ketentuan 

82 

 

Persentase sampel Pangan Olahan 

berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

75 

Persentase sampel KLB keracunan 

pangan yang diuji sesuai standar 

oleh UPT 

100 

Persentase sampel PIRT berisiko 

yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

85 

Persentase keputusan/rekomendasi 

hasil pengawasan Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan yang 

ditindaklanjuti oleh stakeholder 

83 

Persentase sarana produksi 

Sediaan Farmasi yang diperiksa 

dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

95 

Persentase sarana produksi 

Pangan Olahan yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

90 

Persentase fasilitas distribusi 

Sediaan Farmasi yang diperiksa 

dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

92,25 

Persentase sarana distribusi 

Pangan Olahan yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

75 

Persentase iklan sediaan farmasi 

dan pangan olahan yang cliawasi 

sesuai ketentuan 

88,4 
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No. Sasaran Indikator Kinerja Target 

Persentase label produk tembakau 

dan/atau rokok elektronik yang 

diawasi sesuai standar 

80 

Persentase pemenuhan target 

pengendalian AMR di wilayah UPT 

100 

Nilai pemenuhan Lab Pengujian 

Sediaan Farmasi dan Pangan 

olahan UPT sesuai Standar 

Kemampuan Laboratorium 

58 

Persentase Kabupaten/Kota yang 

didampingi dalam pencapaian 

Kabupaten/Kota Pangan Aman 

33,33 

2 Meningkatnya Efektifitas 

Pengawasan Sarana Produksi 

Pangan Fortifikasi  

Persentase cakupan  sarana  

produksi pangan fortifikasi yang 

diperiksa dan ditindaklanjuti  sesuai 

ketentuan 

100 

3 Meningkatnya Efektifitas 

Pengawasan Sarana Produksi 

Persentase cakupan sarana 

produksi pangan fortifikasi yang 

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

100 

4 Meningkatnya efektivitas KIE di 

masing-masing wilayah kerja UPT 

Tingkat efektivitas KIE Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan di 

wilayah kerja UPT 

86,1 

Jumlah sekolah yang melaksanakan 

pembudayaan keamanan pangan 

2 

Jumlah desa pangan aman 1 

Jumlah pasar pangan aman 

berbasis komunitas 

1 

5 Meningkatnya pendampingan 

UMKM dalam pemenuhan standar 

keamanan dan mutu 

Persentase UMKM yang didampingi 

dan memperoleh rekomendasi 

sertifikat cara pembuatan OBA, Kos 

yang baik dan/atau IP CPPOB 

pangan olahan 

16 

6 Terlaksananya Penindakan  

Kejahatan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang efektif di 

wilayah kerja UPT 

Persentase Keberhasilan  

Penyidikan Kejahatan Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan di UPT 

93 

7 Terlaksananya kegiatan deteksi 

kejahatan di bidang Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan yang 

efektif di wilayah 

Persentase  Laporan  Analisis 

Kejahatan  Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang diselesaikan 

sesuai standar 

90 
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No. Sasaran Indikator Kinerja Target 

kerja UPT 

8 Layanan Publik UPT yang prima Indeks  Pelayanan  Publik  UPT 4,4 

9 Terwujuadnya tata kelola pemerintah 

Unit Organisasi yang optimal 

Nilai AKIP UPT BPOM 

 

78,3 

Nilai Kinerja Anggaran  UPT BPOM 5 

Indeks Manajemen  Risiko  UPT 

BPOM 

 

2,85 

 

Persentase implementasi  rencana 

aksi  Reformasi Birokrasi  di lingkup  

UPT 

100 

 

 Kegiatan :  Anggaran: 

 Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia 9,613,083,000 

 Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM 2,652,312,000 

 

2.5 RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA (RAPK) 

Sebagai tindak lanjut atas perjanjian kinerja yang telah ditetapkan, maka disusunlah 

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang menggambarkan pelaksanaan kinerja per 

Triwulan dari masing-masing indikator kinerja utama. Rencana aksi dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

RAPK Balai POM di Ende 2025 

Tabel 11. RAPK Balai POM di Ende 2025 

No  

 

Sasaran 

Kegiatan 

 

Indikator Kinerja  Target Anggaran 

B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 

1 Meningkat

nya 

efektivitas

pengawas

an 

Sediaan 

Farmasi 

dan 

Pangan 

Olahan di 

wilayah 

kerja UPT 

Persentase 

sampel Sediaan 

Farmasi berisiko 

yang 

ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

- 82 

 

82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 52.812.000 

Persentase 

sampel Pangan 

Olahan berisiko 

yang 

ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

- 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 41.029.000 

Persentase 

sampel KLB 

keracunan 

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 20.514.500 
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No  

 

Sasaran 

Kegiatan 

 

Indikator Kinerja  Target Anggaran 

B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 

pangan yang diuji 

sesuai standar 

Persentase 

sampel PIRT 

berisiko yang 

ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

- 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 20.514.500 

Persentase 

keputusan/rekom

endasi hasil 

pengawasan 

Sediaan Farmasi 

dan Pangan 

Olahan yang 

ditindaklanjuti 

oleh stakeholder 

10 15 20 25 30 35 40 45 50 60 70 83 135.452.75

0 

Persentase 

sarana produksi 

Sediaan Farmasi 

yang diperiksa 

dan 

ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 7.580.500 

Persentase 

sarana produksi 

Pangan Olahan 

yang diperiksa 

dan 

ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 7.580.500 

Persentase 

fasilitas distribusi 

Sediaan Farmasi 

yang diperiksa 

dan 

ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

92,2

5 

92,

25 

92,2

5 

92,2

5 

92,2

5 

92,2

5 

92,2

5 

92,2

5 

92,2

5 

92,2

5 

92,2

5 

92,2

5 

135.452.75

0 

Persentase 

sarana distribusi 

Pangan Olahan 

yang diperiksa 

dan 

ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 135.452.75

0 

Persentase iklan 

sediaan farmasi 

dan pangan 

olahan yang 

diawasi sesuai 

ketentuan 

88,4 88,

4 

88,4 88,4 88,4 88,4 88,4 88,4 88,4 88,4 88,4 88,4 135.452.75

0 



 

29 
 

No  

 

Sasaran 

Kegiatan 

 

Indikator Kinerja  Target Anggaran 

B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 

2 Meningkat

nya 

Efektifitas 

Pengawas

an Sarana 

Produksi 

Pangan 

Fortifikasi 

Persentase 

cakupan sarana 

produksi pangan 

fortifikasi yang 

diperiksa dan 

ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan  

- 20 30 40 50 60 70 80 85 90 95 100 1.701.000 

3 Menguatn

ya Lab 

Pengawas

an 

Sediaan 

Farmasi 

dan 

Pangan 

Olahan di 

wilayah 

kerja UPT 

Nilai pemenuhan 

Lab Pengujian 

Sediaan Farmasi 

dan Pangan 

olahan UPT 

sesuai Standar 

Kemampuan 

Laboratorium 

- - 40,5

8 

40,5

8 

40,5

8 

46,4

3 

46,4

3 

46,4

3 

57,2

2 

57,2

2 

57,2

2 

60,9 6.497.184.

000 

4 Meningkat

nya 

efektivitas 

KIE di 

masing-

masing 

wilayah 

kerja UPT 

Tingkat 

efektivitas KIE 

Sediaan Farmasi 

dan Pangan 

Olahan di 

wilayah kerja 

UPT 

- - 86,1 86,1 86,1 86,1 86,1 86,1 86,1 86,1 86,1 86,1 127.015.00

0 

Jumlah sekolah 

yang 

melaksanakan 

pembudayaan 

keamanan 

pangan 

25 25 25 22 20 17,5 17,5 17,5 17,5 17,5 17,5 2 100.109.00

0  

Jumlah desa 

pangan aman 

16 16 16 16 16 16 17 17 17 17 17 1 165.417.00

0 

Jumlah pasar 

pangan aman 

berbasis 

komunitas 

15 15 15 15 15 15 30 30 30 30 30 1 116.872.00

0 

5 Meningkat

nya 

pendampi

ngan 

UMKM 

dalam 

pemenuha

n standar 

keamanan 

dan mutu 

Persentase 

UMKM yang 

didampingi dan 

memperoleh 

rekomendasi 

sertifikat cara 

pembuatan OBA, 

Kos yang baik 

dan/atau IP 

CPPOB pangan 

olahan 

10  20 30 40 45 50 55 60 65 70 75 80 29.901.000 
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No  

 

Sasaran 

Kegiatan 

 

Indikator Kinerja  Target Anggaran 

B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 

6 Terlaksan

anya 

Penindaka

n 

Kejahatan 

Sediaan 

Farmasi 

dan 

Pangan 

Olahan 

yang 

efektif di 

wilayah 

kerja UPT 

Persentase 

Keberhasilan 

Penyidikan 

Kejahatan 

Sediaan Farmasi 

danPangan 

Olahan di UPT 

10 15 20 30 40 45 50 60 75 80 85 93 109.644.00

0 

7 Terlaksan

anya 

Kegiatan 

deteksi 

kejahatan 

di bidang 

Sediaan 

Farmasi 

dan 

Pangan 

Olahan 

yang 

efektif di 

wilayah 

kerja UPT 

Persentase 

Laporan Analisis 

Kejahatan 

Sediaan Farmasi 

dan Pangan 

Olahan yang 

diselesaikan 

sesuai standar 

50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 90 46.547.000 

 

8 Layanan 

Publik 

UPT yang 

prima 

Indeks 

Pelayanan Publik 

UPT 

- - - - - - - - - - - 4,4 38.548.000 

 

9 Terwujudn

ya tata 

Kelola 

pemerinta

h Unit 

Organisasi 

yang 

optimal 

Nilai AKIP UPT 

BPOM 

- - - - - - - - - - - 78,3 658.469.25

0 

 

Nilai Kinerja 

Anggaran UPT 

BPOM 

- - - - - - - - - - - 5 658.469.25

0 

 

Indeks 

Manajemen 

Risiko UPT 

BPOM 

 

- - - - - - - - - - - 2,85 658.469.25

0 

 

Persentase 

implementasi 

rencana aksi 

Reformasi 

5 10 15 25 35 45 55 65 75 85 95 100 2.043.919.

250 
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No  

 

Sasaran 

Kegiatan 

 

Indikator Kinerja  Target Anggaran 

B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 

Birokrasi di 

lingkup UPT 

 

2.6 REVISI RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA (RAPK)  

Sesuai dengan Nota Dinas Sekretaris Utama nomor PR.07.2.08.25.451 tanggal 14 

Agustus 2025 tentang Permintaan Revisi PK dan RAPK 2025, sehubungan dengan 

proses pemutakhiran Rencana Strategis BPOM 2025-2029 yang mengakibatkan 

adanya perubahan prioritas atau asumsi yang berakibat secara signifikan dalam 

proses pencapaian tujuan dan sasaran maka berdasarkan ketentuan Keputusan 

Kepala BPOM Nomor 83 Tahun 2025 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan BPOM perlu dilakukan revisi 

terhadap dokumen Rencana Aksi Perjanjian Kinerja tahun 2025. Rencana Aksi 

Perjanjian Kinerja 2025 terbaru sebagai berikut: 

 

Revisi RAPK Balai POM di Ende 2025  

Tabel 12. Revisi RAPK Balai POM di Ende 2025 

No  

 

Sasaran 

Kegiatan 

 

Indikator Kinerja  Target Anggaran 

B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 

1 Meningkat

nya 

efektivitas

pengawas

an 

Sediaan 

Farmasi 

dan 

Pangan 

Olahan di 

wilayah 

kerja UPT 

Persentase 

sampel Sediaan 

Farmasi berisiko 

yang 

ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

- 82 

 

82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 42,080,000 

Persentase 

sampel Pangan 

Olahan berisiko 

yang 

ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

- 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 32,908,000 

Persentase 

sampel KLB 

keracunan 

pangan yang diuji 

sesuai standar 

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 16,454,000 

Persentase 

sampel PIRT 

berisiko yang 

ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

- 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 16,454,000 

Persentase 

keputusan/rekom

endasi hasil 

10 15 20 25 30 35 40 83 83 83 83 83 3,032,200 
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No  

 

Sasaran 

Kegiatan 

 

Indikator Kinerja  Target Anggaran 

B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 

pengawasan 

Sediaan Farmasi 

dan Pangan 

Olahan yang 

ditindaklanjuti 

oleh stakeholder 

Persentase 

sarana produksi 

Sediaan Farmasi 

yang diperiksa 

dan 

ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

48 48 48 48 48 48 48 95 95 95 95 95 6,064,400 

Persentase 

sarana produksi 

Pangan Olahan 

yang diperiksa 

dan 

ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 6,064,400 

Persentase 

fasilitas distribusi 

Sediaan Farmasi 

yang diperiksa 

dan 

ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

92,2

5 

92,

25 

92,2

5 

92,2

5 

92,2

5 

92,2

5 

92,2

5 

92,2

5 

92,2

5 

92,2

5 

92,2

5 

92,2

5 

135.452.75

0 

Persentase 

sarana distribusi 

Pangan Olahan 

yang diperiksa 

dan 

ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 135.452.75

0 

Persentase iklan 

sediaan farmasi 

dan pangan 

olahan yang 

diawasi sesuai 

ketentuan 

88,4 88,

4 

88,4 88,4 88,4 88,4 88,4 89,4 89,4 89,4 89,4 89,4 135.452.75

0 

Persentase label 

produk tembakau 

dan/atau rokok 

elektronik yang 

diawasi sesuai 

standar 

       80 80 80 80 80 10,520,000 

Persentase  

pemenuhan 

target 

pengendalian 

           100 135,452,75

0 
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No  

 

Sasaran 

Kegiatan 

 

Indikator Kinerja  Target Anggaran 

B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 

AMR di wilayah 

UPT 

Nilai pemenuhan 

Lab Pengujian 

Sediaan Farmasi 

dan Pangan 

olahan UPT 

sesuai Standar 

Kemampuan 

Laboratorium 

0 0 40,5

8 

40,5

8 

40,5

8 

41.6

4 

41.6

4 

41.6

4 

48.2

1 

48.2

1 

48.2

1 

58 6,397,037,

000 

Persentase 

Kabupaten/Kota 

yang didampingi 

dalam 

pencapaian 

Kabupaten/Kota 

Pangan Aman 

           33,3

3 

16,454,000 

2 Meningkat

nya 

Efektifitas 

Pengawas

an Sarana 

Produksi 

Pangan 

Fortifikasi 

Persentase 

cakupan sarana 

produksi pangan 

fortifikasi yang 

diperiksa dan 

ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan  

- 20 30 40 50 60 70 80 85 90 95 100 1.701.000 

4 Meningkat

nya 

efektivitas 

KIE di 

masing-

masing 

wilayah 

kerja UPT 

Tingkat 

efektivitas KIE 

Sediaan Farmasi 

dan Pangan 

Olahan di 

wilayah kerja 

UPT 

- - 86,1 86,1 86,1 86,1 86,1 86,1 86,1 86,1 86,1 86,1 127.015.00

0 

Jumlah sekolah 

yang 

melaksanakan 

pembudayaan 

keamanan 

pangan 

25 25 25 22 20 40 50 75 80 90 100 2 100.109.00

0  

Jumlah desa 

pangan aman 

16 16 16 30 50 75 100 100 100 100 100 1 165.417.00

0 

Jumlah pasar 

pangan aman 

berbasis 

komunitas 

15 15 15 25 50 75 100 100 100 100 100 1 116.872.00

0 

5 Meningkat

nya 

pendampi

ngan 

UMKM 

dalam 

Persentase 

UMKM yang 

didampingi dan 

memperoleh 

rekomendasi 

sertifikat cara 

10  20 30 40 45 50 55 60 65 70 75 16 29.901.000 
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No  

 

Sasaran 

Kegiatan 

 

Indikator Kinerja  Target Anggaran 

B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 

pemenuha

n standar 

keamanan 

dan mutu 

pembuatan OBA, 

Kos yang baik 

dan/atau IP 

CPPOB pangan 

olahan 

6 Terlaksan

anya 

Penindaka

n 

Kejahatan 

Sediaan 

Farmasi 

dan 

Pangan 

Olahan 

yang 

efektif di 

wilayah 

kerja UPT 

Persentase 

Keberhasilan 

Penyidikan 

Kejahatan 

Sediaan Farmasi 

danPangan 

Olahan di UPT 

10 15 20 30 40 45 50 60 75 80 85 93 109.644.00

0 

7 Terlaksan

anya 

Kegiatan 

deteksi 

kejahatan 

di bidang 

Sediaan 

Farmasi 

dan 

Pangan 

Olahan 

yang 

efektif di 

wilayah 

kerja UPT 

Persentase 

Laporan Analisis 

Kejahatan 

Sediaan Farmasi 

dan Pangan 

Olahan yang 

diselesaikan 

sesuai standar 

50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 90 46.547.000 

 

8 Layanan 

Publik 

UPT yang 

prima 

Indeks 

Pelayanan Publik 

UPT 

- - - - - - - - - - - 4,4 38.548.000 

 

9 Terwujudn

ya tata 

Kelola 

pemerinta

h Unit 

Organisasi 

yang 

optimal 

Nilai AKIP UPT 

BPOM 

- - - - - - - - - - - 78,3 763,828,00

0 

Nilai Kinerja 

Anggaran UPT 

BPOM 

- - - - - - - - - - - 5 763,828,00

0 

Indeks 

Manajemen 

Risiko UPT 

BPOM 

 

- - - - - - - - - - - 2,85 763,828,00

0 
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No  

 

Sasaran 

Kegiatan 

 

Indikator Kinerja  Target Anggaran 

B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 

Persentase 

implementasi 

rencana aksi 

Reformasi 

Birokrasi di 

lingkup UPT 

5 10 15 25 35 45 55 65 75 85 95 100 2,149,278,

000 

 

2.7 METODE PENGUKURAN 

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 83 

Tahun 2025 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan dan Surat Edaran 

Nomor PR.09.01.2.03.25.10 Tahun 2025 Tentang Pengukuran dan Pelaporan Kinerja 

Unit/Satuan Kerja di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, pengukuran 

kinerja bertujuan untuk: 

1. Menentukan tingkat kemajuan dalam meraih tujuan sebagai bahan evaluasi 

untuk meningkatkan Kinerja 

2. Memberikan panduan bagi unit/satuan kerja dalam menyusun, mengukur, 

mengevaluasi, dan melaporkan kinerja secara berkala sesuai dengan indikator 

kinerja yang telah ditetapkan. 

3. Meningkatkan efektivitas sistem pengelolaan kinerja untuk mendukung 

peningkatan kualitas layanan publik dan tata kelola pemerintahan yang baik. 

4. Memastikan keselarasan antara perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi 

kinerja dengan kebijakan strategis BPOM. 

5. Mewujudkan akuntabilitas dan transparansi dalam pencapaian sasaran kinerja 

organisasi. 

Pengukuran Kinerja dilakukan dengan menggunakan Indikator Kinerja termasuk 

Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah ditetapkan dan disahkan. Pengukuran kinerja 

ini dilakukan secara berkala (bulanan/triwulanan/semesteran) dan tahunan sesuai tipe 

Indikator Kinerja untuk kinerja level organisasi dan level satker/unit kerja. Setiap 

Indikator Kinerja memiliki cara dan periode pengukuran yang berbeda, yang 

dituangkan dalam Manual Indikator Kinerja. Pengukuran kinerja dilakukan dengan 

cara membandingkan realisasi kinerja dengan target kinerja yang ditetapkan dalam 

dokumen Perjanjian Kinerja. 

Capaian Indikator Kinerja merupakan perbandingan antara realisasi dan target setiap 

indikator kinerja dengan memperhitungkan polarisasi indikator kinerja. Penetapan 

capaian indikator kinerja dilakukan sesuai ketentuan sebagai berikut: 

a. Normalisasi capaian perjanjian kinerja 

1) Jika capaian kinerja setiap indikator >110% maka akan dinormalisasi menjadi 

110%; dan 

2) Jika capaian kinerja setiap indikator ≤110% maka tidak dilakukan normalisasi. 
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Tabel 13. Kategori Capaian IKU 

Kategori Capaian IKU Notifikasi Warna 

Kurang < 60%  

Cukup 60% ≤ x ≤ 90%  

Baik 90% < x ≤ 100%  

Sangat Baik 100% < x ≤ 110%  

Tidak dapat disimpulkan > 110%  

 

Nilai Kinerja Organisasi (NKO) di lingkungan BPOM terdiri dari: 

a. NKO Periodik 

NKO periodik merupakan nilai kinerja unit/satuan kerja secara triwulanan. NKO 

periodic dihitung dari total capaian indikator perjanjian kinerja periodik tertentu 

yang telah dinormalisasi dibagi dengan jumlah indikator kinerja yang memiliki 

capaian kinerja pada periode tersebut. NKO periodik yang digunakan untuk 

menetapkan sebaran (pola distribusi) predikat kinerja periodik pegawai. 

b. NKO Tahunan 

NKO tahunan merupakan nilai kinerja unit/satuan kerja pada akhir tahun 

anggaran. NKO tahunan digunakan untuk menetapkan sebaran (pola distribusi) 

predikat kinerja tahunan pegawai. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi BIrokrasi Nomor 22 Tahun 

2024 tentang Penilaian Kinerja Organisasi, NKO tahunan terdiri dari 2 komponen 

yaitu: 

1. Capaian Perjanjian Kinerja 

Capaian perjanjian kinerja merupakan hasil pengukuran terhadap kinerja 

unit/satuan kerja setiap tahunnya yang dituangkan dalam laporan kinerja. 

2. Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah pada Entitas 

Akuntabilitas Kinerja Kementerian Negara/Lembaga merupakan hasil 

evaluasi yang diterbitkan oleh Kementerian PAN RB setiap tahunnya 

kepada seluruh Instansi Pemerintah. Sementara hasil evaluasi 

akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah pada Entitas Akuntabilitas Kinerja 

dalam Kementerian/Lembaga (satuan kerja) diterbitkan oleh 

inspektorat/unit kerja yang ditunjuk sebagai evaluator internal Instansi 

Pemerintah 
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Gambar 4. Sumber Predikat Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

Predikat akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah menjadi faktor koreksi 

besaran capaian perjanjian kinerja yang disampaikan melalui laporan 

kinerja. Semakin tinggi predikat akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah 

menunjukkan bahwa manajemen kinerja organisasi semakin baik, 

sehingga semakin tinggi pula capaian perjanjian kinerja yang diakui. 

Sebaliknya, semakin rendah predikat akuntabilitas kinerja Instansi 

Pemerintah semakin rendah pula capaian perjanjian kinerja yang diakui 

sebagaimana yang tertera pada tabel berikut. 

 

Tabel 14. Predikat AKIP 

Predikat AKIP Koreksi Capaian PK Setelah 

Normalisasi 

AA 
0% 

A 

BB 10% 

B 15% 

CC 20% 

C 
30% 

D 

3. Nilai akhir capaian perjanjian kinerja merupakan hasil perkalian nilai 

normalisasi capaian perjanjian kinerja (poin 1) dengan hasil pengurangan 

100% dengan nilai koreksi capaian perjanjian kinerja berdasarkan predikat 

AKIP (poin 2), dikalikan 100. 

4. Total Capaian Perjanjian Kinerja merupakan hasil penjumlahan seluruh 

nilai akhir capaian perjanjian kinerja (poin 3) pada setiap indikator kinerja. 
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5. Nilai Kinerja Organisasi merupakan hasil penghitungan dari total capaian 

perjanjian kinerja (poin 4) dibagi dengan jumlah indikator kinerja (rata-rata). 

Predikat NKO 

Hasil NKO dikelompokkan menjadi 5 (lima) predikat, yaitu 1) Sangat Kurang; 2) 

Kurang; 3) Butuh Perbaikan; 4) Baik; dan 5) Istimewa dengan rincian sesuai tabel 

berikut: 

 

Tabel 15. Predikat NKO 

 

Pengukuran Kinerja dilakukan secara berkala setiap triwulan untuk menilai 

keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan dalam triwulan tersebut 

dalam rangka mencapai target sasaran yang telah ditetapkan pada tahun 2025. 

Selain itu pengukuran kinerja secara berkala dapat dimanfaatkan untuk 

memberikan gambaran sejauh mana target akhir tahun sudah tercapai. Capaian 

kinerja hasil perbandingan ini dinyatakan dalam kategori berikut: 

Tabel 16. Kategori Pengukuran Kinerja 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

Akuntabilitas adalah kewajiban untuk menyampaikan pertanggungjawaban atau untuk 

menjawab dan menerangkan kinerja serta tindakan yang telah dilakukan oleh Balai 

POM di Ende kepada pihak yang memiliki hak atau berkewenangan untuk meminta 

keterangan atau pertanggungjawaban. Sedangkan Kinerja adalah gambaran 

mengenai tingkat pencapaian sasaran ataupun tujuan Balai POM di Ende sebagai 

penjabaran dari Visi, Misi, dan Strategi BPOM yang mengindikasikan tingkat 

keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan-kegiatan sesuai dengan program 

dan kebijakan yang ditetapkan. 

Akuntabilitas Kinerja adalah perwujudan dari kewajiban Balai POM di Ende untuk 

mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi organisasi 

dalam mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan melalui sistem 

pertanggungjawaban secara periodik. 

3.1 CAPAIAN KINERJA ORGANISASI 

Pada bagian Capaian Kinerja Organisasi, disajikan hasil pengukuran kinerja dari 

masing-masing pernyataan kinerja sasaran strategis Balai POM di Ende guna 

memberikan gambaran lebih lanjut tentang efisiensi dan efektifitas kegiatan yang 

dilaksanakan pada tahun berjalan. Analisis capaian kinerja dilakukan dengan cara 

membandingkan realisasi kinerja triwulan III tahun 2025 terhadap target yang telah 

ditetapkan pada triwulan III tahun 2025, membandingkan realisasi kinerja triwulan III 

terhadap realisasi triwulan sebelumnya, membandingkan realisasi kinerja triwulan III 

tahun 2025 dengan target tahun 2025, melakukan analisis penyebab keberhasilan/ 

kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan, selain itu juga dilakukan analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya. 

 

Gambar 5. Nilai NKO Balai POM di Ende 

Pada triwulan III diperoleh nilai NKO sebesar 106,21% dengan predikat Istimewa. 

Adapun nilai tersebut merupakan hasil evaluasi dari 8 (delapan) Sasaran Kegiatan 
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yang terdiri dari 27 (dua puluh tujuh) Indikator Kinerja Utama. Nilai Pencapaian Kinerja 

Organisasi Balai POM di Ende triwulan III tahun 2025 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 17. Pencapaian Kinerja Organisasi (NKO) Triwulan III Tahun 2025 

NO SASARAN 
NO 

IKU 
INDIKATOR TARGET REALISASI CAPAIAN 

CAPAIAN 

DINORMALISASI 

1 Meningkatnya 

efektivitas 

pengawasan 

Sediaan Farmasi 

dan Pangan 

Olahan di wilayah 

kerja UPT 

1 Persentase sampel 

Sediaan Farmasi berisiko 

yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

82,00 97,67 119,11 110,00 

2 Persentase sampel 

Pangan Olahan berisiko 

yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

75,00 93,82 125,09 110,00 

3 Persentase sampel KLB 

keracunan pangan yang 

diuji sesuai standar oleh 

UPT 

100,00 0,00 - - 

4 Persentase sampel PIRT 

berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

85,00 98,57 115,96 110,00 

5 Persentase 

keputusan/rekomendasi 

hasil pengawasan 

Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang 

ditindaklanjuti oleh 

stakeholder 

83,00 79,89 96,25 96,25 

6 Persentase sarana 

produksi Sediaan Farmasi 

yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

95,00 100,00 105,26 105,26 

7 Persentase sarana 

produksi Pangan Olahan 

yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

90,00 100,00 111,11 110,00 

8 Persentase fasilitas 

distribusi Sediaan 

Farmasi yang diperiksa 

dan ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

92,25 99,46 107,82 107,82 



 

42 
 

NO SASARAN 
NO 

IKU 
INDIKATOR TARGET REALISASI CAPAIAN 

CAPAIAN 

DINORMALISASI 

9 Persentase sarana 

distribusi Pangan Olahan 

yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

75,00 92,46 123,28 110,00 

10 Persentase iklan sediaan 

farmasi dan pangan 

olahan yang diawasi 

sesuai ketentuan 

89,40 99,39 111,17 110,00 

11 Persentase label produk 

tembakau dan/atau rokok 

elektronik yang diawasi 

sesuai standar 

80,00 94,23 117,79 110,00 

12 Persentase pemenuhan 

target pengendalian AMR 

di wilayah UPT 

0,00 0,00 - - 

13 Nilai pemenuhan Lab 

Pengujian Sediaan 

Farmasi dan Pangan 

olahan UPT sesuai 

Standar Kemampuan 

Laboratorium 

48,21 48,92 101,47 101,47 

14 Persentase 

Kabupaten/Kota yang 

didampingi dalam 

pencapaian 

Kabupaten/Kota Pangan 

Aman 

0,00 0,00 - - 

2 Meningkatnya 

Efektifitas 

Pengawasan 

Sarana Produksi 

Pangan Fortifikasi 

15 Persentase cakupan 

sarana produksi pangan 

fortifikasi yang diperiksa 

dan ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

85,00 100,00 117,65 110,00 

3 Meningkatnya 

efektivitas KIE di 

masing-masing 

wilayah kerja UPT 

16 Tingkat efektivitas KIE 

Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan di wilayah 

kerja UPT 

86,10 86,87 100,89 100,89 

17 Jumlah sekolah yang 

melaksanakan 

pembudayaan keamanan 

pangan 

80,00 85,00 106,25 106,25 

18 Jumlah desa pangan 

aman 

100,00 100,00 100,00 100,00 
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NO SASARAN 
NO 

IKU 
INDIKATOR TARGET REALISASI CAPAIAN 

CAPAIAN 

DINORMALISASI 

19 Jumlah pasar pangan 

aman berbasis komunitas 

100,00 100,00 100,00 100,00 

4 Meningkatnya 

pendampingan 

UMKM dalam 

pemenuhan 

standar keamanan 

dan mutu 

20 Persentase UMKM yang 

didampingi dan 

memperoleh rekomendasi 

sertifikat cara pembuatan 

OBA, Kos yang baik 

dan/atau IP CPPOB 

pangan olahan 

65,00 75,00 115,38 110,00 

5 Terlaksananya 

Penindakan 

Kejahatan Sediaan 

Farmasi dan 

Pangan Olahan 

yang efektif di 

wilayah kerja UPT 

21 Persentase Keberhasilan 

Penyidikan Kejahatan 

Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan di UPT 

75,00 100,00 133,33 110,00 

6 Terlaksananya 

kegiatan deteksi 

kejahatan di bidang 

Sediaan Farmasi 

dan Pangan 

Olahan yang efektif 

di wilayah kerja 

UPT 

22 Persentase Laporan 

Analisis Kejahatan 

Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang 

diselesaikan sesuai 

standar 

50,00 50,00 100,00 100,00 

7 Layanan Publik 

UPT yang prima 

23 Indeks Pelayanan Publik 

UPT 

0,00 0,00 - - 

8 Terwujudnya tata 

kelola pemerintah 

Unit Organisasi 

yang optimal 

24 Nilai AKIP UPT BPOM 0,00 0,00 - - 

25 Nilai Kinerja Anggaran 

UPT BPOM 

0,00 0,00 - - 

26 Indeks Manajemen Risiko 

UPT BPOM 

0,00 0,00 - - 

27 Persentase implementasi 

rencana aksi Reformasi 

Birokrasi di lingkup UPT 

75,00 75,00 100,00 100,00 

Nilai Kinerja Organisasi (Rata-rata Capaian Perjanjian Kinerja) 106,21 

Predikat Nilai Kinerja Organisasi ISTIMEWA 
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Analisis Akuntabilitas 

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yang terbaru, telah diperjanjikan 8 

(delapan) Sasaran Strategis dengan 27 (dua puluh tujuh) Indikator Kinerja Utama 

dengan pencapaian pada tabel berikut: 

 

Tabel 18. Capaian Indikator Kinerja Utama di Triwulan III 

No. Sasaran 
No. 

IKU 
Indikator 

Target 

s.d TW III 

Realisasi 

s.d TW III 

Capaian 

s.d TW III 
Kategori 

1 Meningkatnya 

efektivitas 

pengawasan 

Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan 

di wilayah kerja UPT 

1 

Persentase sampel 

Sediaan Farmasi berisiko 

yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

82,00 97,67 119,11 
  Tidak Dapat 

Disimpulkan 

2 

Persentase sampel 

Pangan Olahan berisiko 

yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

75,00 93,82 125,09   Tidak Dapat 

Disimpulkan 

3 

Persentase sampel KLB 

keracunan pangan yang 

diuji sesuai standar oleh 

UPT 

100,00 0,00 -   - 

4 

Persentase sampel PIRT 

berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

85,00 98,57 115,96 
  Tidak Dapat 

Disimpulkan 

5 

Persentase 

keputusan/rekomendasi 

hasil pengawasan Sediaan 

Farmasi dan Pangan 

Olahan yang 

ditindaklanjuti oleh 

stakeholder 

83,00 79,89 96,25   Baik 

6 

Persentase sarana 

produksi Sediaan Farmasi 

yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

95,00 100,00 105,26   Sangat Baik 

7 

Persentase sarana 

produksi Pangan Olahan 

yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

90,00 100,00 111,11   Tidak Dapat 

Disimpulkan 

8 
Persentase fasilitas 

distribusi Sediaan Farmasi 

yang diperiksa dan 

92,25 99,46 107,82   Sangat Baik 
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No. Sasaran 
No. 

IKU 
Indikator 

Target 

s.d TW III 

Realisasi 

s.d TW III 

Capaian 

s.d TW III 
Kategori 

ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

9 

Persentase sarana 

distribusi Pangan Olahan 

yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

75,00 92,46 123,28   Tidak Dapat 

Disimpulkan 

10 

Persentase iklan sediaan 

farmasi dan pangan 

olahan yang diawasi 

sesuai ketentuan 

89,40 99,39 111,17   Tidak Dapat 

Disimpulkan 

11 

Persentase label produk 

tembakau dan/atau rokok 

elektronik yang diawasi 

sesuai standar 

80,00 94,23 117,79 
  Tidak Dapat 

Disimpulkan 

12 

Persentase pemenuhan 

target pengendalian AMR 

di wilayah UPT 

0,00 0,00 -   - 

13 

Nilai pemenuhan Lab 

Pengujian Sediaan 

Farmasi dan Pangan 

olahan UPT sesuai 

Standar Kemampuan 

Laboratorium 

48,21 48,92 101,47   Sangat Baik 

14 

Persentase 

Kabupaten/Kota yang 

didampingi dalam 

pencapaian 

Kabupaten/Kota Pangan 

Aman 

0,00 0,00 -   - 

2 Meningkatnya 

Efektifitas 

Pengawasan 

Sarana Produksi 

Pangan Fortifikasi 

15 

Persentase cakupan 

sarana produksi pangan 

fortifikasi yang diperiksa 

dan ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

85,00 100,00 117,65   Tidak Dapat 

Disimpulkan 

3 Meningkatnya 

efektivitas KIE di 

masing-masing 

wilayah kerja UPT 

16 

Tingkat efektivitas KIE 

Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan di wilayah 

kerja UPT 

86,10 86,87 100,89   Sangat Baik 

17 Jumlah sekolah yang 

melaksanakan 
80,00 85,00 106,25   Sangat Baik 
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No. Sasaran 
No. 

IKU 
Indikator 

Target 

s.d TW III 

Realisasi 

s.d TW III 

Capaian 

s.d TW III 
Kategori 

pembudayaan keamanan 

pangan 

18 
Jumlah desa pangan 

aman 
100,00 100,00 100,00   Baik 

19 
Jumlah pasar pangan 

aman berbasis komunitas 
100,00 100,00 100,00   Baik 

4 Meningkatnya 

pendampingan 

UMKM dalam 

pemenuhan standar 

keamanan dan mutu 

20 

Persentase UMKM yang 

didampingi dan 

memperoleh rekomendasi 

sertifikat cara pembuatan 

OBA, Kos yang baik 

dan/atau IP CPPOB 

pangan olahan 

65,00 75,00 115,38   Tidak Dapat 

Disimpulkan 

5 Terlaksananya 

Penindakan 

Kejahatan Sediaan 

Farmasi dan 

Pangan Olahan 

yang efektif di 

wilayah kerja UPT 

21 

Persentase Keberhasilan 

Penyidikan Kejahatan 

Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan di UPT 

75,00 100,00 133,33   Tidak Dapat 

Disimpulkan 

6 Terlaksananya 

kegiatan deteksi 

kejahatan di bidang 

Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan 

yang efektif di 

wilayah kerja UPT 

22 

Persentase Laporan 

Analisis Kejahatan 

Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang 

diselesaikan sesuai 

standar 

50,00 50,00 100,00   Baik 

7 Layanan Publik UPT 

yang prima 23 
Indeks Pelayanan Publik 

UPT 
0,00 0,00 -   - 

8 Terwujudnya tata 

kelola pemerintah 

Unit Organisasi 

yang optimal 

24 Nilai AKIP UPT BPOM 0,00 0,00 -   - 

25 
Nilai Kinerja Anggaran 

UPT BPOM 
0,00 0,00 -   - 

26 
Indeks Manajemen Risiko 

UPT BPOM 
0,00 0,00 -   - 

27 

Persentase implementasi 

rencana aksi Reformasi 

Birokrasi di lingkup UPT 

75,00 75,00 100,00   Baik 

 

Berdasarkan Tabel 3.2 diatas dapat dilihat bahwa dari 27 (dua puluh tujuh) Indikator 

Kinerja Utama (IKU), hanya 21 (dua puluh satu) IKU yang dapat dievaluasi pada 

Triwulan III. Dari 21 (dua puluh satu) IKU tersebut terdapat 5 (lima) Indikator Kinerja 
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Utama yang sudah mencapai target dengan kategori Sangat Baik, 5 (lima) Indikator 

Kinerja Utama sudah mencapai target dengan kategori Baik, dan 10 (sepuluh) 

Indikator Kinerja Utama sudah mencapai target dengan kategori Tidak Dapat 

Disimpulkan, dan terdapat 1 (satu) Indikator Kinerja Utama yaitu Persentase sampel 

KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh UPT yang tidak terdapat 

realisasi karena hingga triwulan III tidak terdapat kasus KLB dan tidak tersedia sampel 

KLB di wilayah kerja Balai POM di Ende. 

Analisis akuntabilitas kinerja dilakukan terhadap masing-masing sasaran strategis 

yang telah ditetapkan oleh Balai POM di Ende sebagai berikut: 

Sasaran Strategis ini didukung oleh 14 (Empat Belas) Indikator Kinerja Utama. 

Adapun capaian masing-masing Indikator Kinerja Utama pada Sasaran Strategis 1 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

IKU-1 Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

Indikator Kinerja Utama ini bertujuan untuk mengukur persentase sampel sediaan 

farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan di wilayah kerja Balai POM 

Ende sehingga aman untuk dikonsumsi Masyarakat. Capaian Indikator Kinerja ini 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:  

Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan 

= (A + B + C + D) / 4 

Keterangan : 

A. Persentase Sampel Obat Berisiko yang ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan = a+b+c+d 

a. Kesesuaian Perencanaan Sampling (Bobot : 30%),  

30% x (Jumlah sampel dengan perencanaan sesuai ketentuan / Total target 

sampel x 100%),  

Mencakup kesesuaian dengan: 

1. Target sampel,  

2. Renlak kategori sampel (sarana berizin (JKN, Non-JKN, Program, Ruang 

Lingkup, Vaksin) dan Sarana Tidak Berizin (Luring dan Daring), 

3. Renlak Kategori Kelas Terapi,  

b. Kesesuaian Pelaksanaan Sampling (Bobot: 20 %).  

20% x (Jumlah sampel dengan pelaksanaan sampling sesuai ketentuan / Total 

target sampel x 100%)  

Sasaran Strategis-1  

Meningkatnya efektivitas Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan di Wilayah Kerja UPT 
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Mencakup kesesuaian dengan:  

1. Renlak periode/waktu sampling, 

2. Ketentuan Evaluasi Penandaan  

c. Kesesuaian Pelaksanaan Pengujian (Bobot: 20%). 

20% x (Jumlah sampel yang diuji dengan parameter sesuai ketentuan / total 

jumlah sampel yang diuji x 100%). 

Mencakup kesesuaian pelaksanaan pengujian dengan parameter sesuai 

Pedoman Sampling yang berlaku, termasuk uji secara rapid. 

Jumlah sampel yang diuji sampai dengan periode yang dimaksud mencakup 

sampel dari UPT sendiri maupun dari UPT lain sesuai penugasan regionalisasi 

laboratorium. Pada UPT yang tidak melaksanakan pengujian pada periode 

dimaksud, maka perhitungan capaian kinerja tanpa menyertakan bobot poin C. 

d. Kesesuaian Pelaporan Hasil Sampling dan Pengujian (Bobot: 20 %)  

20% x (Jumlah sampel dengan pelaporan sesuai ketentuan / Total target 

sampel x 100%). Mencakup kesesuaian: 

1. Pengambilan kesimpulan akhir mencakup kesesuaian antara kesimpulan 

penandaan dan kesimpulan pengujian 

2. Waktu pelaporan sesuai pedoman sampling, berdasarkan terbitnya 

Laporan Hasil Pengujian UPT Penguji sampai dengan terkirimnya laporan 

ke pusat. 

e. Kesesuaian Pelaporan Monitoring Penarikan (Bobot:10%)  

10% x (Jumlah laporan monitoring penarikan sesuai ketentuan/ target jumlah 

laporan Monitoring penarikan x 100%) 

B. Persentase Sampel Obat Bahan Alam Berisiko yang ditindaklanjuti Sesuai 

Ketentuan = (a+b+c+d+e) / 5 

a. Pemenuhan target pengawasan  = (a1 + a2) /2  

Keterangan: 

a1 = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Sampling (renlak 

dan kategori sampel)(*) / target sampel UPT sesuai Pedoman Sampling 

dan renlak UPT) x 100% 

a2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Sampling(**) / jumlah 

sampel yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100% 

 

*) Termasuk sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa yang tidak dilakukan 

pengujian 
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**) Pengujian dilakukan sesuai dengan tingkatan UPT, untuk Loka/Balai 

POM baru yang belum bisa melakukan pengujian secara mandiri maka 

kinerja pengujian diklaim oleh Balai Penguji 

***) Perhitungan pembilang dan penyebut pada komponen a2 

mempertimbangkan SLA dari pengujian sampel tersebut selama periode 

pelaporan. Jika sampel belum selesai diuji namun masih ada tersisa hari 

untuk SLA pengujian, maka sampel tersebut diperhitungkan di bulan 

berikutnya (baik pembilang maupun penyebut). 

b. Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan sampel, 

pengujian dan pelaporan (SLA sampling, pengujian dan pelaporan)  

    (Jumlah sampel yang disampling, diuji dan dilaporkan tepat waktu / Jumlah 

seluruh sampel yang diperiksa/disampling dan diuji) × 100% 

 Catatan: 

Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan sampel, 

pengujian dan pelaporan kinerja UPT yang melakukan sampling. Perhitungan 

pembilang dan penyebut pada komponen b mempertimbangkan SLA sampling, 

pengujian dan pelaporan. 

c. Kesesuaian parameter uji = (Jumlah sampel yang diuji dengan parameter 

sesuai pedoman sampling/ jumlah sampel yang diuji) x 100% 

Catatan:Kesesuaian parameter uji menjadi kinerja UPT yang melakukan 

sampling 

d. Akurasi dalam penentuan Kesimpulan = (Jumlah kesimpulan sampel yang 

diperiksa dan diuji sesuai / Target sampel yang diperiksa dan diuji) × 100% 

Mencakup penentuan kesimpulan: 

1. Penandaan 

2. Pengujian 

3. Akhir (gabungan penandaan dan pengujian) 

Catatan:Akurasi dalam penentuan Kesimpulan akhir menjadi kinerja UPT yang 

melakukan sampling 

e. Tanggapan atas surat tindak lanjut = (Jumlah surat yang ditindaklanjuti oleh 

UPT / Jumlah surat yang dikirimkan oleh Deputi Bidang Pengawasan Obat 

Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik) × 100% 

 

C. Persentase Sampel Suplemen Kesehatan Berisiko yang ditindaklanjuti Sesuai 

Ketentuan = (a+b+c+d+e) / 5 

a. Pemenuhan target pengawasan  =(a1 + a2) /2 

Keterangan: 
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a1 = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Sampling (renlak 

dan kategori sampel) (*)/ target sampel UPT sesuai Pedoman Sampling 

dan renlak UPT) x 100% 

a2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Sampling(**) / jumlah 

sampel yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100% 

*) Termasuk sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa yang tidak dilakukan 

pengujian 

**) Pengujian dilakukan sesuai dengan tingkatan UPT, untuk Loka/Balai 

POM baru yang belum bisa melakukan pengujian secara mandiri maka 

kinerja pengujian diklaim oleh Balai Penguji 

***) Perhitungan pembilang dan penyebut pada komponen a2 

mempertimbangkan SLA dari pengujian sampel tersebut selama periode 

pelaporan. Jika sampel belum selesai diuji namun masih ada tersisa hari 

untuk SLA pengujian, maka sampel tersebut diperhitungkan di bulan 

berikutnya (baik pembilang maupun penyebut). 

b. Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan sampel, 

pengujian dan pelaporan (SLA sampling, pengujian dan pelaporan)  

(Jumlah sampel yang disampling, diuji dan dilaporkan tepat waktu / Jumlah 

seluruh sampel yang diuji) × 100% 

Catatan:Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan 

sampel, pengujian dan pelaporan kinerja UPT yang melakukan sampling. 

Perhitungan pembilang dan penyebut pada komponen b mempertimbangkan 

SLA sampling, pengujian dan pelaporan. 

c. Kesesuaian parameter uji = (Jumlah sampel yang diuji dengan parameter 

sesuai pedoman sampling/ jumlah sampel yang diuji) x 100% 

Catatan:Kesesuaian parameter uji menjadi kinerja UPT yang melakukan 

sampling 

d. Akurasi dalam penentuan Kesimpulan = (Jumlah kesimpulan sampel yang 

diperiksa dan diuji sesuai / Target sampel yang diperiksa dan diuji) × 100% 

Mencakup penentuan kesimpulan: 

1. Penandaan 

2. Pengujian 

3. Akhir (gabungan penandaan dan pengujian) 

Catatan:Akurasi dalam penentuan Kesimpulan akhir menjadi kinerja UPT 

yang melakukan sampling 

e. Tanggapan atas surat tindak lanjut = (Jumlah surat yang ditindaklanjuti oleh 

UPT / Jumlah surat yang dikirimkan oleh Deputi Bidang Pengawasan Obat 

Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik) × 100% 
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D. Persentase Sampel Kosmetik Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan = 

(a+b+c+d+e) / 5 

a. Pemenuhan target pengawasan  = (a1 + a2) / 2 

Keterangan: 

a1 = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Sampling (*) / 

target sampel UPT sesuai Pedoman Sampling dan renlak UPT) x 100% 

a2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Sampling (**) / 

jumlah sampel yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100% 

*) Termasuk sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa yang tidak dilakukan 

pengujian 

**) Pengujian dilakukan sesuai dengan tingkatan UPT, untuk Loka/Balai 

POM baru yang belum bisa melakukan pengujian secara mandiri maka 

kinerja pengujian diklaim oleh Balai Penguji 

***) Perhitungan pembilang dan penyebut pada komponen a2 

mempertimbangkan SLA dari pengujian sampel tersebut selama periode 

pelaporan. Jika sampel belum selesai diuji namun masih ada tersisa hari 

untuk SLA pengujian, maka sampel tersebut diperhitungkan di bulan 

berikutnya (baik pembilang maupun penyebut). 

b. Kesesuaian pelaksanaan sampling 

(Jumlah sampel dengan pelaksanaan sampling sesuai    ketentuan / Total 

target sampel x 100%). 

Mencakup kesesuaian dengan:  

1. Kategori sampling yang telah ditetapkan 

2. Pemilihan parameter uji 

Catatan:Kesesuaian pelaksanaan sampling menjadi kinerja UPT yang 

melakukan sampling.  

c. Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan sampel, 

pengujian dan pelaporan  

(Jumlah sampel yang disampling, diuji dan dilaporkan lengkap dan tepat 

waktu / Jumlah seluruh sampel yang diperiksa, diuji, dan dilaporkan) × 100% 

Mencakup kelengkapan laporan dan ketepatan waktu: 

1. SLA Sampling 

2. SLA Pengujian 

3. SLA Pelaporan 
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Catatan: Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan 

sampel, pengujian dan pelaporan menjadi kinerja UPT yang melakukan 

sampling. 

d. Ketepatan dalam penentuan kesimpulan  

(Jumlah kesimpulan sampel yang diperiksa, diuji, dan dilaporkan sesuai / 

Jumlah sampel yang diperiksa, diuji, dan dilaporkan) × 100% 

Mencakup penentuan kesimpulan: 

1. Penandaan 

2. Pengujian 

3. Akhir (gabungan penandaan dan pengujian) 

Catatan: Ketepatan dalam penentuan kesimpulan menjadi kinerja UPT yang 

melakukan sampling. 

e. Tanggapan atas surat tindak lanjut  

(Jumlah surat yang ditindaklanjuti oleh UPT / Jumlah surat yang dikirimkan oleh 

Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan 

Kosmetik atau Direktur Pengawasan Kosmetik) × 100%. 

Mencakup surat: 

1. Edaran pembersihan pasar 

2. Edaran pemeriksaan sarana kosmetik 

Catatan: Tanggapan atas surat tindak lanjut menjadi kinerja UPT yang 

melakukan sampling. 

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 

Triwulan III Tahun 2025 

Tabel 19. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 
Triwulan III Tahun 2025 IKU 1 

Target dari Indikator Kinerja Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan III Tahun 2025 adalah sebesar 

82,0% dengan nilai realisasi 97,67% sehingga jika dibandingkan antara realisasi 

dengan target diperoleh capaian sebesar 119,11% dengan kategori “Tidak dapat 

BULAN TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Juli  82,00 97,92 119,41  Tidak dapat 

disimpulkan 

Agustus 82,00 97,25 118,60  Tidak dapat 

disimpulkan 

September 82,00 97,67 119,11  Tidak dapat 

disimpulkan 
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disimpulkan”. Realisasi ini diperoleh melalui perhitungan A + B + C + D dibagi 4 

yaitu 100% + 96,67% + 94% + 100% dibagi 4 menjadi 97,67%. 

b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 

kinerja Triwulan sebelumnya (Triwulan II Tahun 2025) 

Tabel 20. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 
kinerja Triwulan sebelumnya IKU 1 

INDIKATOR 

KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

TW II 

2025 

REALISASI 

TW II 2025 

CAPAIAN 

TW II 

2025 (%) 

TARGET 

TW III 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

CAPAIAN 

TW III 2025 

(%) 

Persentase 

sampel 

Sediaan 

Farmasi 

berisiko yang 

ditindaklanjuti 

sesuai 

ketentuan 

82,00 100,00 121,95 82,00 97,67 119,11 

Realisasi capaian dari Indikator Kinerja Persentase sampel Sediaan Farmasi 

berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan mengalami penurunan capaian 

dimana realisasi pada Triwulan II Tahun 2025 adalah 121,95% dan pada 

Triwulan III Tahun 2025 adalah 119,11%. Namun secara pencapaian kinerja, 

realisasi pada Triwulan II dan Triwulan III sama-sama termasuk dalam kategori 

tidak dapat disimpulkan. Realisasi pada Triwulan III Tahun 2025 ini jauh 

melampaui target. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan evaluasi pada target 

yang telah ditetapkan dan jika memungkinkan, dapat dilakukan perubahan target 

agar capaian dapat relevan dengan realisasi yang diperoleh. Penetapan target 

harus melalui perhitungan yang komprehensif agar relevan dengan capaian 

yang akan didapat pada akhir tahun. 

Pada Indikator Kinerja Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan, terdapat penyesuaian rumus pada format RHPK 

UPT mengacu pada manual IKU. Namun, setelah dilakukan perhitungan ulang 

terhadap realisasi indikator Triwulan I dan II berdasarkan manual IKU dan rumus 

terbaru, tidak terdapat perubahan realisasi pada capaian Twiulan I dan II Balai 

POM di Ende.  
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c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 

2025 

Tabel 21. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 
2025 IKU 1 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

% 

CAPAIAN 

KATEGORI 

Persentase sampel Sediaan 

Farmasi berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

82,00 97,67 119,11  Tercapai / 

Melampaui 

Realisasi Indikator Kinerja Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan III Tahun 2025 jika dibandingkan 

dengan target Tahun 2025 didapatkan nilai 119,11% dengan kategori 

tercapai/melampaui. Untuk kedepannya, akan terus dilakukan monitoring agar 

target di Tahun 2025 dapat tercapai dengan baik. 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Capaian Indikator Kinerja Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan III Tahun 2025 adalah sebesar 

119,11% dengan kategori “Tidak dapat disimpulkan”. Hal ini disebabkan 

beberapa faktor sebagai berikut:  

1. Perencanaan sampling, pelaksanaan sampling, pelaksanaan pengujian, 

kesesuaian pelaporan hasil sampling dan pengujian serta kesesuaian 

pelaporan monitoring penarikan pada sampel obat, obat bahan alam, obat 

kuasi, suplemen kesehatan dan kosmetik telah dilaksanakan sesuai pedoman 

dengan sebaik mungkin. 

2. Realisasi IKU lebih dari target yang ditetapkan karena IKU ini memiliki 

perhitungan baru di Tahun 2025 sehingga pada saat penetapan target di awal 

tahun belum dapat disimulasikan. 

3. Target IKU pada perjanjian kinerja tahun 2025 telah diubah sesuai dengan 

kesepakatan pengampu, tetapi realisasi yang dicapai masih tidak dapat  

disimpulkan sehingga diperlukan revisi perjanjian kinerja kembali. 

4. Telah dilakukan koordinasi dengan bagian perencana Balai POM di Ende, 

tetapi perubahan target belum dapat dilakukan sehingga perhitungan capaian 

pada bulan September tidak dapat disimpulkan 

Selanjutnya, perlu dilakukan evaluasi pada target yang telah ditetapkan dan jika 

memungkinkan, dapat dilakukan perubahan target agar capaian dapat relevan 

dengan realisasi yang diperoleh. Penetapan target harus melalui perhitungan 
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yang komprehensif agar relevan dengan capaian yang akan didapat pada akhir 

tahun. 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan atau program yang dapat menunjang keberhasilan kinerja pada  

Indikator Kinerja Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah koordinasi yang baik antar fungsi 

pemeriksaan dan pengujian dalam melakukan perencanaan dan evaluasi terkait 

sampling dan pengujian, koordinasi dengan balai regional terkait pengujian 

sampel regionalisasi serta koordinasi yang baik dengan Direktorat Pengawasan 

terkait. Selain itu, juga dengan melakukan pengawasan post market yang lebih 

intensif untuk menjamin distributor konsisten mematuhi peraturan yang berlaku 

terkait pedoman produksi dan distribusi yang baik.  

IKU-3 Persentase Sampel Pangan Olahan Berisiko Yang Ditindaklanjuti Sesuai 

Ketentuan 

Indikator Kinerja Utama yang ke-3 yaitu Persentase sampel pangan olahan berisiko 

yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan bertujuan untuk mengukur persentase pangan 

olahan berdasarkan evaluasi dan kajian risiko yang diperiksa dan diuji sesuai dengan 

pedoman sampling serta ditindaklanjuti sesuai dengan pedoman tindak lanjut di 

wilayah kerja Balai POM di Ende yaitu Kabupaten Ende, Nagekeo, dan Ngada.  

Sesuai dengan Manual Indikator Kinerja Utama perhitungan Persentase sampel 

Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan didefinisikan sebagai 

berikut: 

• Pangan Olahan adalah makanan atau minuman hasil proses dengan cara atau 

metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan, dikecualikan pangan industry 

rumah tangga. 

• Sampel Pangan Olahan Berisiko adalah sampel yang dipilih berdasarkan evaluasi 

dan kajian risiko sesuai Pedoman Sampling. 

• Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan adalah diperiksa dan diuji sesuai Pedoman 

Sampling serta tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut/ketentuan lainnya. 

• Diperiksa dan diuji sesuai Pedoman Sampling adalah pengambilan sampel dan 

pengujian dilakukan sesuai dengan pedoman sampling yang meliputi : 

1. Kesesuaian target sampel UPT; 

2. Kesesuaian Parameter uji; 

3. Ketepatan pengambilan Kesimpulan; 

4. Ketepatan waktu pengambilan sampel; dan 

5. Ketepatan pelaporan sampling dan pengujian. 

• Tindak lanjut sesuai dengan pedoman tindak lanjut/ketentuan lainnya antara lain: 

1. Tindak lanjut terhadap produk TIE dan/atau rusak dan/atau Kadaluwarsa 

2. Pembinaan terhadap Sarana Distribusi dan/atau Sarana Produksi 
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3. Pemeriksaan Sarana Produksi dan/atau Sarana Distribusi terhadap 

implementasi CPPOB / CPerPOB terkait dengan hasil sampling dan pengujian 

produk TMS 

4. Koordinasi pusat dan lintas UPT terkait penyampaian hasil uji produk TMS. 

Indikator ini diukur dengan rumus sebagai berikut : 

 

Keterangan:  

A. Kesesuaian Target Sampel 

Cara Perhitungan : 

(Jumlah sampel yang diperiksa dan diuji / target sampel UPT sesuai Pedoman 

Sampling) x 100% 

B. Keseuaian Parameter Uji 

Cara Perhitungan : 

(Jumlah sampel yang diuji dengan parameter sesuai pedoman sampling / 

jumlah sampel yang diuji) x 100% 

C. Ketepatan Pengambilan Kesimpulan 

Cara Perhitungan : 

(Jumlah sampel yang diambil Kesimpulan sesuai pedoman sampling / jumlah 

sampel yang diperiksa dan diuji) x 100% 

D. Ketepatan Waktu Pengambilan Sampel 

Cara Perhitungan : 

(Jumlah sampel yang diperiksa tepat waktu sesuai renlak / jumlah sampel yang 

diperiksa) x 100% 

E. Ketepatan Waktu Pelaporan Sampling dan Pengujian 

Cara Perhitungan : 

(Jumlah sampel yang diperiksa dan diuji yang dilaporkan tepat waktu sesuai 

pedoman sampling / jumlah sampel yang diperiksa dan diuji) x 100% 

F. Tindak Lanjut Sesuai Pedoman Tindak Lanjut / Ketentuan 

Cara Perhitungan : 

((Jumlah sampel yang ditindaklanjuti / total jumlah sampel yang Tidak 

Memenuhi Syarat (TIE atau Rusak atau Kadaluwarsa atau TMS Pengujian)) x 

100% 

  

Persentase Sampel Pangan Olahan Berisiko yang Ditindaklanjuti sesuai 

Ketentuan = 20% A + 20% B + 20% C + 10% D + 10% E + 20% F 
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a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 

Triwulan III Tahun 2025 

Tabel 22. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 
Triwulan III Tahun 2025 IKU 3 

BULAN TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Juli 75 96,92 129,23  Tidak dapat disimpulkan 

Agustus  75 96,92 129,23  Tidak dapat disimpulkan 

September 75 93,82 125,09  Tidak dapat disimpulkan 

 

Pada Triwulan III Tahun 2025 target dari Indikator Kinerja Persentase sampel 

pangan olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah sebesar 

75% dengan nilai realisasi sebesar 93,82 sehingga diperoleh capaian sebesar 

125,09% yang dikategorikan  tidak dapat disimpulkan. Realisasi ini diperoleh dari 

perhitungan 20% A + 20% B + 20% C + 10% D + 10% E + 20% F menjadi 125,09 

% sesuai dengan perhitungan pada RAPK. 

b. Perbandingan realisasi Triwulan III tahun 2025 dengan Triwulan 

sebelumnya 

Tabel 23.  Perbandingan realisasi Triwulan III tahun 2025 dengan Triwulan 
sebelumnya IKU 3 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

TW II 

REALISASI 

TW II 

CAPAIAN 

TW II 

TARGET 

TW III 

REALISASI 

TW III 

CAPAIAN 

TW III 

Persentase 

sampel 

pangan 

olahan 

berisiko yang 

ditindaklanjuti 

sesuai 

ketentuan 

75 97,27 129,69 75 93,82 125,09 

 

Realisasi Persentase sampel pangan olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan berdasarkan hasil pengawasan triwulan I melebihi target dengan 

capaian sebesar 133,33% dan terjadi penurunan persentase capaian di Triwulan 

II menjadi 129,69%. Pada Triwulan III realisasi sebesar 93,82% dan capaian 

sebesar 125,09% dengan kategori tidak dapat disimpulkan. Realisasi pada 

Triwulan III masih melebihi target. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan 

evaluasi pada target yang telah ditetapkan dan dapat dilakukan perubahan target 

agar capaian dapat relevan dengan realisasi yang diperoleh. Penetapan target 

harus melalui perhitungan yang komprehensif agar relevan dengan capaian 

yang akan didapat pada akhir tahun 2025 dan akan tetap dilakukan monitoring 

agar target tahun 2025 tetap tercapai.  
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c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III tahun 2025 dengan target tahun 

2025 

Tabel 24. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III tahun 2025 dengan target tahun 
2025 IKU 3 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

2025 

REALISASI 

TW III 
% CAPAIAN KATEGORI 

Persentase Sampel 

Pangan Olahan 

Berisiko yang 

Ditindaklanjuti sesuai 

Ketentuan 

75 93,82 125,09  Tercapai / 

Melampaui 

 

Realisasi pada Triwulan III dari Indikator Kinerja Utama Persentase Sampel 

Pangan Olahan Berisiko yang Ditindaklanjuti sesuai Ketentuan sebesar 93,82% 

dari target tahun 2025 yaitu 75% dengan capaian 125,09% sehingga Indikator 

kinerja tersebut tercapai / melampaui. Untuk kedepannya, akan terus dilakukan 

monitoring agar target di Tahun 2025 dapat tercapai dengan baik. 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja 

serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi 

perbaikan kinerja) 

Persentase sampel pangan olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan pada Triwulan III diperoleh capaian sebesar 125,09% dengan kategori 

“Tidak dapat Disimpulkan”. Hal ini disebabkan beberapa faktor sebagai berikut :  

1. Realisasi IKU lebih dari target yang ditetapkan karena IKU ini memiliki 

perhitungan baru di Tahun 2025 sehingga pada saat penetapan target di 

awal tahun belum dapat disimulasikan. Target IKU pada perjanjian kinerja 

tahun 2025 telah diubah sesuai dengan kesepakatan pengampu, tetapi 

realisasi yang dicapai masih tidak dapat disimpulkan sehingga diperlukan 

revisi perjanjian kinerja kembali. Selanjutnya telah dilakukan koordinasi 

dengan bagian perencana Balai POM di Ende, tetapi perubahan target 

belum dapat dilakukan sehingga perhitungan capaian pada TW III tidak 

dapat disimpulkan 

2. Pelaporan sampel Minyak Goreng Sawit melewati timeline disebabkan 

karena parameter vitamin A dilakukan pengujian oleh Laboratorium BBPOM 

Kupang sehingga membutuhkan lebih banyak waktu untuk melakukan 

pengiriman sampel dan pengujian. 

3. Selama ini sampel dilakukan dengan mempertimbangkan kemampuan uji 

Laboratorium Balai POM di Ende sehingga capaian melebihi target yang 

ditetapkan. 

Monitoring akan terus dilakukan sehingga target indikator kinerja ini dapat 

tercapai di tahun 2025. 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja 
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Kegiatan atau program yang dapat menunjang keberhasilan kinerja dalam 

pencapaian Persentase sampel pangan olahan berisiko yang ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan adalah dengan melakukan Koordinasi yang baik antar fungsi 

pemeriksaan dan pengujian dalam melakukan perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi terkait sampling dan pengujian. 

IKU-4 Persentase Sampel KLB Keracunan yang Diuji Sesuai Standar 

Indikator Kinerja Utama yang ke-4 yaitu Persentase sampel KLB keracunan yang diuji 

sesuai standar bertujuan untuk mengukur persentase sampel KLB keracunan 

berdasarkan hasil investigasi atau pangan yang diduga sebagai penyebab dua orang 

atau lebih menderita sakit dengan gejala yang sama atau hampir sama setelah 

mengonsumsi pangan dari lokasi yang sama, dan berdasarkan analisis epidemiologi, 

pangan tersebut diidentifikasi sebagai sumber keracunan serta diuji sesuai standar 

berdasarkan parameter dengan hasil penelusuran dugaan KLB di wilayah kerja Balai 

POM di Ende yaitu Kabupaten Ende, Nagekeo, dan Ngada. Sampel dapat berupa 

pangan olahan siap saji yang diuji oleh laboratorium BPOM dengan sampel berasal 

dari internal BPOM dan/atau dari eksternal BPOM (Dinas dan K/L). Kesesuaian 

parameter pengujian sesuai dengan hasil penelusuran dugaan KLB KP berupa 

kesesuai dengan gejala korban, masa inkubasi agen penyebab, kesesuaian antara 

pasangan bahaya dengan pangan, atau sesuai dengan parameter permintaan uji 

Dinas Kesehatan. Lebih lanjut untuk PODK juga memperhatikan kesesuaian dengan 

standar dalam regulasi terkait pangan dimaksud dan parameter dalam Pedoman 

Sampling dan Pengujian Pangan Olahan BPOM. Sesuai standar berdasarkan : 

1. Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 

HK.00.06.1.54.2797 tanggal 7 Juli 2009 tentang Tata Cara Pengambilan Contoh 

Pangan, Pengujian Laboratorium dan Pelaporan Penyebab Kejadian Luar Biasa 

Keracunan Pangan, 

2. Pedoman Investigasi epidemiologi, pengambilan sampel pangan pada KLB 

Keracunan Pangan tahun 2023 

Indikator ini diukur dengan rumus sebagai berikut : 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝐾𝐿𝐵 𝑘𝑒𝑟𝑎𝑐𝑢𝑛𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑗𝑖 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 = 

𝛴 (30% 𝑥 𝐴1, 𝐴2, … , 𝐴𝑛) + (35% 𝑥 𝐵1, 𝐵2, … , 𝐵𝑛) + (35% 𝑥 𝐶1, 𝐶2, … , 𝐶𝑛)

𝑛
 

 

A =   jumlah parameter sampel yang diuji sesuai dengan hasil investigasi / total 

parameter dugaan agen penyebab dari hasil investigasi x 100% 

B =   Jumlah parameter yang diuji sesuai dengan pedoman sampling / total parameter 

uji dalam pedoman sampling x 100% 

C =   Jumlah parameter yang terkonfirmasi/ total parameter dugaan agen penyebab 

dari hasil investigasi terkonfirmasi x 100% 

n = total sampel 
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Keterangan : 

a. Diperiksa meliputi pengecekan kelengkapan surat pengantar sampel KLB 

Keracunan pangan dari Dinas Kesehatan. 

b. Untuk dugaan pangan KLB keracunan pangan bersumber dari pangan olahan 

terkemas maka dilakukan pemeriksaan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi 

kemasan, penandaan/label, 

c. Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium terhadap sampel pangan 

dugaan KLB keracunan pangan yang disampling oleh UPT atau sampel pangan 

dugaan KLB keracunan pangan yang dikirimkan oleh Dinas Kesehatan atau 

instansi terkait, 

d. Pembilang dan penyebut untuk penghitungan realisasi pada bulan n, merupakan 

akumulasi sampel sampai dengan bulan n. Contoh : 

% B3 = Total pembilang (B1+B2+B3)/Total penyebut (B1+B2+B3) x 100% 

e. Sampel pangan dugaan KLB keracunan pangan yang di sampling di wilayah 

Loka akan menjadi kinerja loka meskipun Loka tersebut tidak melakukan pengujian. 

f. Dalam pengambilan kesimpulan, di wilayah Loka yang tidak melakukan 

pengujian, dapat menggunakan hasil yang dikeluarkan oleh Balai Penguji 

g. Terkait penginputan pelaporan SIPT di Balai Besar/Balai POM : 

1. Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan adalah Balai 

Besar/Balai 

Penyampling 

2. Unit yang bertugas untuk menginput hasil uji adalah Balai Besar/Balai Penguji. 

3. Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil MS/TMS adalah Balai 

Besar/Balai Penyamplling. 

h. Terkait penginputan SIPT di Loka POM 

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 

Triwulan III Tahun 2025 

Tabel 25. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 
Triwulan III Tahun 2025 IKU 4 

BULAN TARGET REALISASI % CAPAIAN KETERANGAN 

Juli 100 0 0 
- Agustus 100 0 0 

September 100 0 0 

Pada Triwulan II Tahun 2025 capaian dari Indikator Kinerja Persentase sampel 

KLB keracunan yang diuji sesuai standar adalah 0%. Hal tersebut dikarenakan 

belum ada sampel KLB yang masuk Laboratorium Balai POM di Ende. 
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b. Perbandingan realisasi Triwulan III tahun 2025 dengan Triwulan 

sebelumnya 

Indikator Kinerja Persentase sampel KLB keracunan yang diuji sesuai standar  

merupakan indikator baru yang baru diukur pada tahun 2025. Indikator Kinerja 

ini belum dapat dilakukan perbandingan dengan capaian triwulan sebelumnya, 

dikarenakan sampai dengan Triwulan III belum ada sampel KLB yang masuk 

Laboratorium Balai POM di Ende. 
 

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan II tahun 2025 dengan target tahun 

2025 

Tabel 26. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan II tahun 2025 dengan target tahun 
2025 

INDIKATOR 

KINERJA UTAMA 

TARGET 

2025 

REALISASI 

TW III 

% 

CAPAIAN 
KETERANGAN 

Persentase Sampel 

KLB Keracunan yang 

Diuji Sesuai Standar 

100 0 0 - 

Pada Triwulan III Tahun 2025 capaian dari Indikator Kinerja Persentase sampel 

KLB keracunan yang diuji sesuai standar adalah 0%. Hal tersebut dikarenakan 

belum ada sampel KLB yang masuk Laboratorium Balai POM di Ende. 
 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Sampai Triwulan III belum ada sampel KLB Keracunan Pangan yang masuk ke 

Laboratorium Pengujian Balai POM di Ende baik dari internal maupun eksternal 

Badan POM. Upaya yang bisa dilakukan untuk pencapaian target adalah 

Mengawal kasus KLB bersama dengan dinas kesehatan jika terdapat kasus 

KLB. 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan atau program yang dapat menunjang keberhasilan kinerja dalam 

pencapaian Persentase sampel KLB keracunan yang diuji sesuai standar adalah 

melakukan koordinasi yang baik dengan stakeholder, maupun antar fungsi 

pemeriksaan dan pengujian dalam melakukan investigasi, sampling dan 

pengujian sampel KLB. 

 

IKU-5 Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan 

Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) adalah pangan olahan hasil produksi Industri 

Rumah Tangga Pangan. Sampel PIRT berisiko adalah sampel yang dipilih 

menggunakan metode targeted berbasis analisis risiko sesuai pedoman sampling. 

Ditindaklanjuti sesuai ketentuan meliputi diperiksa dan diuji sesuai pedoman sampling 

serta tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut/ketentuan lainnya Diperiksa dan diuji 

sesuai pedoman sampling adalah sampling dan pengujian dilakukan sesuai dengan 



 

62 
 

pedoman sampling (kesesuaian target sampel UPT, kesesuaian parameter uji, 

ketepatan waktu pengambilan sampel dan ketepatan pelaporan). Tindak lanjut sesuai 

pedoman tindak lanjut/ketentuan lainnya adalah tahapan awal tindak lanjut oleh UPT 

terhadap sampel PIRT yang Tidak Memenuhi Syarat (TIE dan/atau Rusak dan/atau 

Kedaluwarsa dan/atau TMS hasil pengujian) sesuai dengan Pedoman Tindak Lanjut 

atau ketentuan lainnya kepada pelaku usaha (IRTP) maupun kepada lintas sektor 

seperti Dinas Kesehatan/ DPM-PTSP (OPD penerbit SPP-IRT) dan lain – lain atau 

melaporkan ke Pusat jika kasus lintas wilayah. Persentase sampel PIRT berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan dapat dihitung berdasarkan penjumlahan 20%A + 

20%B + 20%C + 10%D + 10%E + 20%F. Berikut penjelasan cara perhitungan 

persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan : 

1. A= Kesesuaian target sampel PIRT 

Cara Perhitungan : (A1 + A2) /2 

A1 = Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Sampling/ target sampel 

UPT sesuai Pedoman Sampling dan renlak UPT) x 100% 

A2 = Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Sampling / jumlah sampel 

yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100% 

● Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Sampling dihitung 

termasuk sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa yang tidak dilakukan 

pengujian  

● Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Sampling merupakan 

pengujian yang dilakukan sesuai dengan tingkatan UPT (termasuk 

pengujian menggunakan test kit), untuk Loka/ Balai POM baru yang belum 

bisa melakukan pengujian secara mandiri maka kinerja pengujian diklaim 

oleh Balai Penguji  

2. B = Kesesuaian Parameter Uji 

Cara Perhitungan : 

(Jumlah sampel sesuai/ Total Sampel PIRT) X 100% 

3. C= Ketepatan Pengambilan Kesimpulan 

Cara Perhitungan : 

(Jumlah sampel yang diambil kesimpulan sesuai pedoman sampling/ jumlah sampel 

yang diperiksa dan diuji) x 100% 

4. D = Ketepatan waktu pengambilan sampel 

Cara Perhitungan : 

(Jumlah sampel diambil di TW 1/ Total Sampel PIRT) X 100%  

5. E = Ketepatan waktu pelaporan 

Cara Perhitungan : 
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(Jumlah sampel tepat waktu/ Total Sampel PIRT) X 100%  

6. F = Tindak lanjut Sampel PIRT 

Tindak lanjut sampel PIRT yang Tidak Memenuhi Syarat (TIE dan/atau Rusak 

dan/atau Kedaluwarsa dan/atau TMS hasil pengujian) tahapan awal sesuai dengan 

Pedoman Tindak Lanjut atau ketentuan lainnya. 

Cara Perhitungan : 

(Jumlah Sampel PIRT yang ditindaklanjuti/Total jumlah sampel yang TMS) x100% 

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 

Triwulan III Tahun 2025 

Tabel 27. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 
Triwulan III Tahun 2025 IKU 5 

Target dari Indikator Kinerja Persentase sampel PIRT berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan III Tahun 2025 adalah sebesar 

85,0% dengan nilai realisasi 98,57% sehingga jika dibandingkan antara realisasi 

dengan target diperoleh capaian sebesar 115,96% dengan kategori “Tidak dapat 

disimpulkan”. Realisasi ini diperoleh melalui perhitungan 20%A + 20%B + 20%C 

+ 10%D + 10%E + 20%F yaitu (20% x 100) + (20% x 100) + (20% x 100) + (10% 

x 100) + (10% x 85,71) + (20% x 100) menjadi 98,57%.  

Pada poin A, Balai POM di Ende telah melaksanakan pemenuhan target sampel 

PIRT sebesar 100%. Pada poin B, Balai POM di Ende telah melaksanakan 

kesesuaian parameter uji sebesar 100%. Pada poin C, Balai POM di Ende telah 

melaksanakan ketepatan pengambilan kesimpulan sebesar 100%. Pada poin D, 

Balai POM di Ende telah melaksanakan ketepatan waktu pengambilan sampel 

sebesar 100%. Pada poin E, Balai POM di Ende telah melaksanakan ketepatan 

waktu pelaporan sebesar 85,71%. Pada poin F, Balai POM di Ende telah 

melaksanakan tindak lanjut sampel PIRT sebesar 100% 

  

BULAN TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Juli 85,00% 98,57% 115,96% 

 

Tidak dapat disimpulkan 

Agustus 85,00% 98,57% 115,96% 

 

Tidak dapat disimpulkan 

September 85,00% 98,57% 115,96% 

 

Tidak dapat disimpulkan 
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b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 

kinerja Triwulan sebelumnya (Triwulan II Tahun 2025) 

Tabel 28. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 
kinerja Triwulan sebelumnya IKU 5 

INDIKATOR 

KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

TW II 

REALISASI 

TW II 

CAPAIAN 

TW II 

TARGET 

TW III 

REALISASI 

TW III 

CAPAIA

N TW III 

Persentase 

sampel PIRT 

berisiko yang 

ditindaklanjuti 

sesuai 

ketentuan 

85,00% 80,20% 94,35% 85,00% 98,57% 115,96% 

Realisasi capaian dari Indikator Kinerja Persentase sampel PIRT berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan mengalami kenaikan dimana realisasi pada 

Triwulan II Tahun 2025 adalah 80,20% dengan kategori Baik dan pada Triwulan 

III Tahun 2025 adalah 98,57% dengan kategori Tidak Dapat Disimpulkan. 

Realisasi pada Triwulan III Tahun 2025 ini melampaui target. Berdasarkan hal 

tersebut perlu dilakukan evaluasi pada target yang telah ditetapkan dan dapat 

dilakukan perubahan target agar capaian dapat relevan dengan realisasi yang 

diperoleh. Penetapan target harus melalui perhitungan yang komprehensif agar 

relevan dengan capaian yang akan didapat pada akhir tahun 2025.  

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 

2025 

Tabel 29. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 
2025 IKU 5 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

2025 

REALISASI 

TW III 

% 

CAPAIAN 
KATEGORI 

Persentase sampel PIRT 

berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

85,00% 98,57% 115,96% 
Tercapai/ 

Melampaui 

Realisasi Indikator Kinerja Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan pada Triwulan III Tahun 2025 jika dibandingkan dengan target 

Tahun 2025 didapatkan nilai 115,96% dengan kategori Tercapai/Melampaui. 

Untuk kedepannya, akan terus dilakukan monitoring agar target di Tahun 2025 

dapat tercapai dengan baik. 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Capaian Indikator Kinerja Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan pada Triwulan III Tahun 2025 adalah sebesar 115,96% dengan 
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kategori “Tidak Dapat Disimpulkan”. Meski telah dilakukan koordinasi dengan 

bagian perencana Balai POM di Ende, tetapi perubahan target belum dapat 

dilakukan sehingga perhitungan capaian pada bulan September tidak dapat 

disimpulkan. Berkaitan dengan hal ini, bagian pemeriksaan dan bagian 

pengujian akan berkoordinasi dengan bagian perencanaan Balai POM Ende jika 

revisi perjanjian kinerja tahun 2025  dapat dilakukan 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan atau program yang dapat menunjang keberhasilan kinerja pada 

Indikator Kinerja Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan adalah koordinasi yang baik antar fungsi pemeriksaan, tata usaha, 

pengujian dan balai penguji regional dalam melakukan perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi terkait sampling dan pengujian. 

 

IKU-6 Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder 

Indikator Kinerja Utama ini bertujuan untuk mengukur persentase 

keputusan/rekomendasi yang telah ditindaklanjuti oleh stakeholder (pelaku usaha 

atau lintas sektor)  berkaitan dengan hasil pengawasan sampel sediaan farmasi dan 

pangan olahan sesuai ketentuan di wilayah kerja Balai POM Ende. Capaian Indikator 

Kinerja ini dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:  

Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan 

= (A + B) / 2 

Keterangan: 

A. (Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha/Jumlah 

rekomendasi yang diberikan kepada pelaku usaha) x 100% 

B. (Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor/Jumlah 

rekomendasi yang diberikan kepada lintas sektor) x 100% 

Pembilang dan penyebut untuk penghitungan realisasi pada bulan n, merupakan 

akumulasi keputusan/rekomendasi sampai dengan bulan n. Contoh: 

%B3 = (Total pembilang (B1+B2+B3)) / (Total penyebut 

(B1+B2+B3)) x 100% 
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a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 

Triwulan III Tahun 2025 

Tabel 30. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 
Triwulan III Tahun 2025 IKU 6 

Pada triwulan III Tahun 2025 Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindak lanjuti oleh stakeholder 

realisasi lebih kecil dari target yang ditentukan dikarenakan masih sedikitnya  

Rekomendasi/Tindak Lanjut dari stakeholder yang merupakan hasil dari 

pemeriksaan triwulan III di Tahun 2025 sehingga progress realisasi persentase 

keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindak lanjuti oleh pemangku 

kepentingan sampai dengan bulan September terealisasi sebesar 79,89% 

dengan capaian sebesar 96,25% dan masuk kategori baik. 

b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 

kinerja Triwulan sebelumnya (Triwulan II Tahun 2025) 

Tabel 31. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 
kinerja Triwulan sebelumnya IKU 6 

INDIKATOR 

KINERJA UTAMA 

TARGET 

TW II 

2025 

REALISASI 

TW II 2025 

CAPAIAN 

TW II 

2025 

(%) 

TARGET 

TW III 

2025 

REALISASI 

TW III 

2025 

CAPAIAN 

TW III 

2025 

(%) 

Persentase 

keputusan/ 

rekomendasi hasil 

pengawasan 

Sediaan Farmasi 

dan Pangan 

Olahan yang 

ditindaklanjuti 

oleh stakeholder 

35,00 56,45 161,29 83,00 79,89 96,25 

Realisasi capaian dari Indikator Kinerja Persentase keputusan/rekomendasi 

hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti 

oleh stakeholder mengalami penurunan dimana realisasi pada TW III Tahun 

2025 adalah 79,89 dengan capaian TW III adalah 96,25% dan masuk dalam 

kategori baik. Realisasi pada Triwulan III Tahun 2025 ini masih di bawah target. 

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan evaluasi pada capaian target TW III  

agar dapat memenuhi target 2025 di TW IV. Penetapan target harus melalui 

BULAN TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Juli 40,00 62,46 156,15 
 

Tidak dapat 

disimpulkan 

Agustus 83,00 69,96 84,29 
 

Cukup 

September 83,00 79,89 96,25 
 

Baik 
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perhitungan yang komprehensif agar relevan dengan capaian yang akan didapat 

pada akhir tahun 2025.  

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 

2025 

Tabel 32. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 
2025 IKU 6 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

% CAPAIAN KATEGORI 

Persentase 

keputusan/rekomendasi 

hasil pengawasan 

Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang 

ditindaklanjuti oleh 

stakeholder 

83,00 79,89 96,25 Akan  

Tercapai 

Realisasi Indikator Kinerja Persentase keputusan/rekomendasi hasil 

pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh 

stakeholder pada Triwulan III Tahun 2025 jika dibandingkan dengan target Tahun 

2025 didapatkan nilai 96,25% dengan kategori akan tercapai. Dilakukan terus 

monitoring dan evaluasi selama TW IV agar target 2025 dapat tercapai di TW IV. 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Capaian Indikator Kinerja Persentase keputusan/rekomendasi hasil 

pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh 

stakeholder pada Triwulan III Tahun 2025 adalah sebesar 96,25% dengan 

kategori “Baik”. Hal ini disebabkan oleh Pelaku usaha (Apoteker Penanggung 

Jawab Apotek/Puskesmas) belum melaporkan CAPA sehingga capaian belum 

sesuai target. Monitoring akan terus dilakukan sehingga target indikator kinerja 

ini dapat tercapai di tahun 2025. 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan atau program yang dapat menunjang keberhasilan kinerja pada  

Indikator Kinerja Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder 

adalah koordinasi yang baik, efektif dan intens dengan stakeholder terkait. 

 

IKU-7 Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

Indikator Kinerja Utama ini bertujuan untuk mengukur persentase sarana produksi 

sediaan farmasi (Obat, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik) yang 
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diperiksa sesuai dengan perencanaan dan risiko dibandingkan dengan jumlah seluruh 

sarana produksi sediaan farmasi yang berada di wilayah kerja Balai POM Ende. 

Capaian Indikator Kinerja ini dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:  

Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan = rata-rata dari % Sarprod Obat, % Sarprod Obat Bahan Alam, % 

Sarprod Suplemen Kesehatan, % Sarprod Kosmetik yang diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan  

Keterangan: 

% Sarprod Obat = Rata-rata (A+B+C) 

A. Kesesuaian sasaran dan cakupan pengawasan = (Jumlah sarana yang diperiksa 

sesuai dengan sasaran dan cakupan renlak tahunan/Jumlah sasaran dan 

cakupan target renlak) X 100% 

B. Jumlah pelaksanaan inspeksi = (Jumlah realisasi pengawasan sarana yang 

telah dilakukan sesuai renlak/ jumlah target sesuai renlak) X 100% 

C. Kualitas laporan inspeksi dan ketepatan tindak lanjut = rata-rata persentase sub 

aspek 1-6 

1) Ketepatan penetapan tindak lanjut 

2) Ketepatan pemenuhan waktu penyampaian tindak lanjut 

3) Kesesuaian format laporan inspeksi 

4) Kepatuhan pelaporan tindak lanjut melalui SIPT 

5) Cakupan aspek CPOB dalam laporan inspeksi 

6) Implementasi metode PLOR dalam menerangkan temuan dalam laporan 

inspeksi 

Keterangan: 

Inspeksi bersama dengan unit pusat hanya dihitung dalam komponen B-Jumlah 

Pelaksanaan Inspeksi. Target tahunan B12 minimal sejumlah target RO tahun 

berjalan. 

% Sarprod Obat Bahan Alam = Rata-rata (A+B+C+D) 

A. Kesesuaian pelaksanaan inspeksi = (Jumlah realisasi pengawasan sarana / 

jumlah target pengawasan inspeksi sesuai Renlak ) X 100% 

B. Kelengkapan/kualitas pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan inspeksi 

hingga pelaporan ke pusat = (Jumlah sarana yang diperiksa dan dilaporkan 

lengkap dan tepat waktu/ Jumlah seluruh sarana yang diperiksa) X100% 

C. Akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi = (Jumlah kesimpulan 

pengawasan sarana yang benar / jumlah sarana yang selesai diperiksa) X 100% 

D. Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan sarana = 

(Jumlah tindaklanjut hasil pengawasan sarana yang sesuai dan tepat waktu/ 

jumlah seluruh tindaklanjut) X 100% 

Jika sarana tersebut tutup, tetap dihitung sebagai capaian ndikator pada komponen A 

dan B. 
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% Sarprod Suplemen Kesehatan = Rata-rata (A+B+C+D) 

A. Kesesuaian pelaksanaan inspeksi = (Jumlah realisasi pengawasan sarana / 

jumlah target pengawasan inspeksi sesuai Renlak ) X 100% 

B. Kelengkapan/kualitas pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan inspeksi 

hingga pelaporan ke pusat = (Jumlah sarana yang diperiksa dan dilaporkan 

lengkap dan tepat waktu/ Jumlah seluruh sarana yang diperiksa) X 100% 

C. Akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi = (Jumlah kesimpulan 

pengawasan sarana yang benar / jumlah sarana yang selesai diperiksa) X 100%  

D. Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan sarana = 

(Jumlah tindaklanjut hasil pengawasan sarana yang sesuai dan tepat waktu/ 

jumlah seluruh tindaklanjut) X 100% 

Jika sarana tersebut tutup, tetap dihitung sebagai capaian indikator pada komponen 

A dan B. 

% Sarprod Kosmetik = Rata-rata (A+B+C+D) 

A. Pelaksanaan inspeksi = (Jumlah realisasi pengawasan sarana/ jumlah target 

sesuai renlak ) X 100% 

B. Kelengkapan/kualitas pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan inspeksi 

hingga pelaporan ke pusat = ( Jumlah sarana yang diperiksa dan dilaporkan 

tepat waktu/ Jumlah seluruh sarana yang diperiksa) X100% 

C. Akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi = (Jumlah kesimpulan 

pengawasan sarana yang sesuai / jumlah sarana yang selesai diperiksa) X 100% 

D. Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan sarana = 

(Jumlah tindaklanjut hasil pengawasan sarana yang sesuai dan tepat waktu/ 

jumlah seluruh tindaklanjut) X 100% 

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 

Triwulan III Tahun 2025 

Tabel 33. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 
Triwulan III Tahun 2025 IKU 7 

 

Pada triwulan III Tahun 2025 Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang 

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan realisasi telah melampaui target 

yang ditentukan dikarenakan pemeriksaan sarana produksi Sediaan Farmasi 

selama TW III terlaksana sesuai renlak sehingga realisasi Persentase sarana 

produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

BULAN TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Juli 48,00 100,00 208,33  Tidak dapat disimpulkan 

Agustus 95,00 100,00 105,26  Sangat Baik 

September 95,00 100,00 105,26  Sangat Baik 
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sampai dengan bulan September sebesar 100% dengan capaian sebesar 

105,26% dan masuk kategori sangat baik. 

b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 

kinerja Triwulan sebelumnya (Triwulan II Tahun 2025) 

Tabel 34. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 
kinerja Triwulan sebelumnya 

INDIKATOR 

KINERJA UTAMA 

TARGET 

TW II 

2025 

REALISASI 

TW II 2025 

CAPAIAN 

TW II 

2025 

(%) 

TARGET 

TW III 

2025 

REALISASI 

TW III  

2025 

CAPAIAN 

TW III 

2025 

(%) 

Persentase sarana 

produksi Sediaan 

Farmasi yang 

diperiksa dan 

ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

48,00 100,00 208,33 95,00 100,00 105,26 

Realisasi capaian dari Indikator Kinerja Persentase sarana produksi Sediaan 

Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan mengalami 

penurunan dimana realisasi pada TW III Tahun 2025 adalah 100 dengan capaian 

TW III adalah 105,26% dan masuk dalam kategori sangat baik. Realisasi pada 

Triwulan III Tahun 2025 ini berada di atas target. Berdasarkan hal tersebut perlu 

dilakukan monitoring dan evaluasi pada capaian target TW III agar tetap dapat 

memenuhi target 2025 di TW IV.  

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 

Tahun 2025 

Tabel 35. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 
2025 IKU 7 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

% CAPAIAN KATEGORI 

Persentase 

keputusan/rekomendasi 

hasil pengawasan 

Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang 

ditindaklanjuti oleh 

stakeholder 

95,00 100,00 105,26  Tercapai/ 

Melampaui 

 

Realisasi Indikator Kinerja Persentase Persentase sarana produksi Sediaan 

Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan III 

Tahun 2025 jika dibandingkan dengan target Tahun 2025 didapatkan nilai 

105,26% dengan kategori tercapai/melampaui. Dilakukan terus monitoring dan 

evaluasi selama TW IV agar target 2025 tetap tercapai di TW IV. 
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d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Capaian Indikator Kinerja Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang 

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan III Tahun 2025 

adalah sebesar 105,26% dengan kategori “Sangat Baik”. Hal ini disebabkan oleh 

Pemeriksaan sarana distribusi sediaan farmasi dilakukan dengan berkomunikasi 

dan berdiskusi bersama tim dan pimpinan unit sehingga tercapai melebihi target. 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan atau program yang dapat menunjang keberhasilan kinerja pada  

Indikator Kinerja Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa 

dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah koordinasi yang dilaksanakan dalam 

tim pemeriksaan secara eksternal kepada pelaku usaha maupun secara internal 

dengan anggota tim dan pimpinan. 

 

IKU-8 Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

Indikator Kinerja Utama ini bertujuan untuk mengukur persentase sarana produksi 

sediaan pangan olahan yang diperiksa sesuai dengan perencanaan dan risiko 

dibandingkan dengan jumlah seluruh sarana produksi sediaan pangan olahan yang 

berada di wilayah kerja Balai POM Ende. Capaian Indikator Kinerja ini dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

% Jumlah Sarana Diperiksa & Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan = (Jumlah Sarana 

yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan / Jumlah Seluruh Sarana yang 

Diperiksa) X 100% 

Keterangan: 

• Jumlah sarana yang diperiksa adalah total jumlah sarana yang diperiksa 

berdasarkan dokumen data sarana produksi yang dikelola dan dilaporkan ke 

Pusat melalui SIPT. 

• Jumlah sarana yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah sarana yang telah 

ditindaklanjuti sesuai pedoman, dihitung dari rata-rata aspek (a+b+c/3) yaitu: 

a. Ketepatan waktu: pengukuran ketepatan waktu dilihat dari ketepatan 

pelaporan hasil pemeriksaan melalui SIPT sesuai dengan ketentuan; 

b. Kesesuaian tindak lanjut: kesesuaian tindak lanjut sesuai dengan pedoman 

TL. TL pemeriksaan dihitung terhadap TL pertama yang diberikan setelah 

pemeriksaan sarana.  
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Jika diperlukan koordinasi dengan lintas sektor terkait, maka tindak lanjut 

dapat berupa bukti koordinasi yang telah dilakukan, dapat berupa surat 

resmi atau notulensi pertemuan, dll. 

c. Kesesuaian grading: kesesuaian grading akan terkait dengan indeks 

kepatuhan pelaku usaha, oleh karena itu perlu adanya pengecekan 

kesesuaian grading, dimana jika hasil: 

i. pemeriksaan A dan B atau pemeriksan level I dan level II maka 

grading sebagai A (MK); 

ii. pemeriksaan C atau pemeriksan level III maka grading sebagai B 

(TMK); dan 

iii. pemeriksaan D atau pemeriksan level IV maka grading sebagai C 

(TMK). 

Terkait penginputan SIPT di Balai Besar/Balai POM/Loka POM: 

• Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan dalam SIPT adalah UPT 

yang melaksanakan audit 

• Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil pemeriksaan sarana 

produksi pangan olahan adalah UPT yang melaksanakan audit. 

 

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 

Triwulan III Tahun 2025 

Tabel 36. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 
Triwulan III Tahun 2025 IKU 8 

 

Pada triwulan III Tahun 2025 Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang 

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan realisasi telah melampaui target 

yang ditentukan dikarenakan pemeriksaan sarana produksi Pangan Olahan 

selama TW III terlaksana sesuai renlak sehingga realisasi Persentase sarana 

produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

sampai dengan bulan September sebesar 100% dengan capaian sebesar 

111,11% dan masuk kategori tidak dapat disimpulkan. 

 

 

 

  

Bulan Target Realisasi % Capaian Kategori 

Juli 90,00 100,00 111,11  Tidak dapat disimpulkan 

Agustus 90,00 100,00 111,11  Tidak dapat disimpulkan 

September 90,00 100,00 111,11  Tidak dapat disimpulkan 
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b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 

kinerja Triwulan sebelumnya (Triwulan II Tahun 2025) 

Tabel 37. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 
kinerja Triwulan sebelumnya IKU 8 

INDIKATOR 

KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

TW II 

2025 

REALISASI 

TW II 2025 

CAPAIAN 

TW II 

2025 

(%) 

TARGET 

TW III 

2025 

REALISASI 

TW III  

2025 

CAPAIAN 

TW III 

2025 

(%) 

Persentase 

sarana produksi 

Pangan Olahan 

yang diperiksa 

dan 

ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

90,00 100,00 111,11 90,00 100,00 111,11 

Realisasi capaian dari Indikator Kinerja Persentase sarana produksi Pangan 

Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan stabil dimana tidak 

mengalami kenaikan dan penurunan dengan realisasi pada TW III Tahun 2025 

adalah 100 dan capaian TW III adalah 111,11% dan masuk dalam kategori tidak 

dapat disimpulkan. Realisasi pada Triwulan III Tahun 2025 ini berada di atas 

target. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan monitoring dan evaluasi pada 

capaian target TW III agar dapat memenuhi target 2025 di TW IV dengan 

kategori sangat baik.  

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 

2025 

Tabel 38. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 
2025 IKU 8 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

% CAPAIAN KATEGORI 

Persentase 

keputusan/rekomendasi 

hasil pengawasan 

Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang 

ditindaklanjuti oleh 

stakeholder 

90,00 100,00 111,11  Tercapai/ 

Melampaui 

 

Realisasi Indikator Kinerja Persentase Persentase sarana produksi Pangan 

Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan III 

Tahun 2025 jika dibandingkan dengan target Tahun 2025 didapatkan nilai 

111,11% dengan kategori tercapai/melampaui. Dilakukan terus monitoring dan 

evaluasi selama TW IV agar target 2025 tetap tercapai di TW IV. 
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d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Capaian Indikator Kinerja Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang 

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan III Tahun 2025 

adalah sebesar 111,11% dengan kategori “Tidak dapat disimpulkan”. Hal ini 

disebabkan oleh pemeriksaan terhadap sarana dan tindak lanjut dijalankan 

secara optimal sehingga capaian yang diperoleh melampaui target. 

 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan atau program yang dapat menunjang keberhasilan kinerja pada 

Indikator Kinerja Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah koordinasi yang dilaksanakan dalam tim 

pemeriksaan secara eksternal kepada pelaku usaha maupun secara internal 

dengan anggota tim dan pimpinan. 

 

IKU-9 Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

Indikator Kinerja Utama ini bertujuan untuk mengukur persentase sarana distribusi 

Sediaan Farmasi yang diperiksa sesuai dengan perencanaan dan risiko dibandingkan 

dengan jumlah seluruh sarana distribusi Sediaan Farmasi yang berada di wilayah 

kerja Balai POM Ende. Capaian Indikator Kinerja ini dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut:  

Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan = rata-rata dari % fasilitas distribusi Obat, % fasilitas distribusi Obat 

Bahan Alam, % fasilitas distribusi Suplemen Kesehatan, % fasilitas distribusi Kosmetik 

yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

Keterangan: 

A. Persentase Fasilitas Distribusi Obat yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai 

Ketentuan 

Dihitung berdasarkan rata-rata dari Pemenuhan Target Pemeriksaan (a) dan 

Kesesuaian Tindaklanjut (b). 

a) Pemenuhan Target Pemeriksaan 

Komponen penilaian ini ditunjukkan untuk menilai pemenuhan kuantitas 

pelaksanaan pemeriksaan oleh UPT = (A/B) x 100% 

A. Jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi dengan 

jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat, 

yang telah diperiksa, ditindaklanjuti, dan dilaporkan melalui SIPT oleh 

Kepala UPT setiap bulan pada tahun berjalan. 
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B. Jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi dengan 

jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat 

yang ditargetkan untuk diperiksa, ditindaklanjuti, dan dilaporkan 

melalui SIPT oleh Kepala UPT setiap bulan pada tahun berjalan. 

b) Kesesuaian Tindaklanjut 

Komponen penilaian ini ditujukan untuk menilai Tingkat kesesuaian antara 

tindak lanjut yang telah diberikan oleh UPT setiap bulan dibandingkan 

dengan standar yang berlaku, yaitu Pedoman Tindak Lanjut Hasil 

Pengawasan, Petunjuk Teknis Pelaksanaan Pengawasan, dan SOP Makro 

Pengawasan = {(A/C) + (B/C)}/2 x 100% 

A. Jumlah total tindak lanjut hasil pemeriksaan fasilitas yang memiliki 

kewenangan distribusi dan tindak lanjut hasil pemeriksaan fasilitas 

yang memiliki 

B. Jumlah total laporan tindak lanjut hasil pemeriksaan fasilitas yang 

memiliki kewenangan distribusi dan laporan tindak lanjut hasil 

pemeriksaan fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat, 

yang dinyatakan sesuai dengan Pedoman Tindak Lanjut oleh 

independent supervisor melalui aplikasi SIPT, pada periode bulan 

berjalan. 

C. Jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi dengan 

jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat, 

yang telah diperiksa, ditindaklanjuti, dan dilaporkan melalui SIPT oleh 

Kepala UPT setiap bulan pada tahun berjalan. 

 

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 

Triwulan III Tahun 2025 

Tabel 39. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 
Triwulan III Tahun 2025 IKU 9 

 

Pada triwulan III Tahun 2025 Persentase Fasilitas Distribusi Obat yang Diperiksa 

dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan realisasi telah melampaui target yang 

ditentukan dikarenakan pemeriksaan sarana produksi Pangan Olahan selama 

TW III terlaksana sesuai renlak sehingga realisasi Persentase sarana produksi 

Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan sampai 

BULAN TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Juli 92,25 100,00 108,40  Sangat Baik 

Agustus 92,25 100,00 108,40  Sangat Baik 

September 92,25 99,46 107,82  Sangat Baik 
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dengan bulan September sebesar 99,46% dengan capaian sebesar 107,82% 

dan masuk kategori sangat baik. 

 

b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 

kinerja Triwulan sebelumnya (Triwulan II Tahun 2025) 

Tabel 40. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 
kinerja Triwulan sebelumnya IKU 9 

INDIKATOR 

KINERJA UTAMA 

TARGET 

TW II 

2025 

REALISASI 

TW II 2025 

CAPAIAN 

TW II 

2025 (%) 

TARGET 

TW III 

2025 

REALISASI 

TW III  

2025 

CAPAIAN 

TW III 

2025 (%) 

Persentase 

Fasilitas Distribusi 

Obat yang 

Diperiksa dan 

Ditindaklanjuti 

Sesuai Ketentuan 

92,25 100,00 108,40 92,25 99,46 107,82 

Realisasi capaian dari Indikator Kinerja Persentase Fasilitas Distribusi Obat yang 

Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan mengalami sedikit penurunan  

dengan realisasi pada TW III Tahun 2025 adalah 99,46 dan capaian TW III 

adalah 107,82% dan masuk dalam kategori sangat baik. Realisasi pada Triwulan 

III Tahun 2025 ini meskipun terdapat sedikit penurunan namun masih berada di 

atas target. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan monitoring dan evaluasi 

pada capaian target TW III agar dapat memenuhi target 2025 di TW IV dengan 

kategori sangat baik.  

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 

2025 

Tabel 41. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 
2025 IKU 9 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

% CAPAIAN KATEGORI 

Persentase Fasilitas 

Distribusi Obat yang 

Diperiksa dan 

Ditindaklanjuti Sesuai 

Ketentuan 

92,25 99,46 107,82  Tercapai/ 

Melampaui 

 

Realisasi Indikator Kinerja Persentase Persentase sarana produksi Pangan 

Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan III 

Tahun 2025 jika dibandingkan dengan target Tahun 2025 didapatkan nilai 

107,82% dengan kategori tercapai/melampaui. Dilakukan terus monitoring dan 

evaluasi selama TW IV agar target 2025 tetap tercapai di TW IV. 
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d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Capaian Indikator Kinerja Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang 

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan III Tahun 2025 

adalah sebesar 107,82% dengan kategori “Sangat Baik”. Hal ini disebabkan oleh 

pemeriksaan sarana distribusi sediaan farmasi dilakukan dengan berkomunikasi 

dan berdiskusi bersama tim dan pimpinan unit sehingga tercapai melebihi target. 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan atau program yang dapat menunjang keberhasilan kinerja pada  

Indikator Kinerja Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah koordinasi yang dilaksanakan dalam tim 

pemeriksaan secara eksternal kepada pelaku usaha maupun secara internal 

dengan anggota tim dan pimpinan. 

 

IKU-10 Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

Indikator Kinerja Utama Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan yang diperiksa 

dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan bertujuan untuk mengukur capaian  pengawasan 

fasilitas distribusi pangan olahan berdasarkan evaluasi dan kajian risiko yang 

dilakukan oleh UPT Balai POM di Ende. Persentase IKU dihitung berdasarkan 

kesesuaian terhadap pedoman pemeriksaan sarana peredaran, pedoman tindak 

lanjut, serta SOP terkait. Indikator ini diukur dengan rumus sebagai berikut : 

Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan = 20% A + 70% B + 10% C 

Keterangan :  

A  =  (Jumlah sarana yang diperiksa / target jumlah sarana yang diperiksa) x 100% 

B = (Jumlah sarana yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan / jumlah sarana yang 

diperiksa) x 100% 

C  =  (Jumlah sarana yang diperiksa dan dilaporkan tepat waktu / jumlah sarana yang 

diperiksa) x 100% 
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a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 

Triwulan III Tahun 2025 

Tabel 42. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 
Triwulan III Tahun 2025 IKU 10 

Realisasi Indikator Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan yang diperiksa 

dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan III Tahun 2025 sebesar 

92,46% dengan target yang ditetapkan sebesar 75,00% sehingga persentase 

capaian indikator ini adalah sebesar 123,28% dengan kriteria “Tidak dapat 

disimpulkan”. 

Realisasi sebesar 92,46% diperoleh berdasarkan perhitungan 20% A + 70% B + 

10% C. Pada komponen A (Pemenuhan Target Sarana yang Diperiksa) diperoleh 

realisasi 62,30%, pada komponen B (Ketepatan Tindak Lanjut) diperoleh 

realisasi 100% dan komponen C (Ketepatan Pelaporan Hasil Pemeriksaan 

Sarana) diperoleh realisasi 100%.  

b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 

kinerja Triwulan sebelumnya (Triwulan II Tahun 2025) 

Tabel 43. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 
kinerja Triwulan sebelumnya IKU 10 

INDIKATOR 

KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

TW II 

2025 

REALISASI 

TW II 2025 

CAPAIAN 

TW II 

2025 (%) 

TARGET 

TW III 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

CAPAIAN 

TW III 2025 

(%) 

Persentase 

Sarana 

Distribusi 

Pangan 

Olahan yang 

diperiksa dan 

ditindaklanjuti 

sesuai 

ketentuan 

75,00 95.38 127.17 75,00 92,46 123,28 

Realisasi capaian dari Indikator Kinerja Persentase Sarana Distribusi Pangan 

Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan mengalami 

penurunan dari 127,17% dengan kategori tidak dapat disimpulkan pada Triwulan 

II menjadi 123,28% dengan kategori tidak dapat disimpulkan Triwulan III. 

BULAN TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Juli 75,00 93,33 124,44  Tidak dapat disimpulkan 

Agustus 82,00 91,93 122,57  Tidak dapat disimpulkan 

September 82,00 92,46 123,28  Tidak dapat disimpulkan 
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Realisasi pada Triwulan III Tahun 2025 jauh melampaui target yang ditetapkan. 

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan evaluasi pada target yang telah 

ditetapkan dan dapat dilakukan perubahan target agar capaian dapat relevan 

dengan realisasi yang diperoleh. Penetapan target harus melalui perhitungan 

yang komprehensif sehingga diharapkan kategori sangat baik dapat diperolah 

pada penilaian kinerja tahun 2025. 

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 

2025 

Tabel 44. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 
2025 IKU 10 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

% CAPAIAN KATEGORI 

Persentase Sarana 

Distribusi Pangan 

Olahan yang diperiksa 

dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

75,00 92,46 123,28  Tercapai / 

Melampaui 

Realisasi Indikator Kinerja Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan yang 

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan III Tahun 2025 jika 

dibandingkan dengan target Tahun 2025 diperoleh capaian sebesar 123,28% 

dengan kategori tercapai/melampaui. Untuk selanjutnya dapat dilakukan 

monitoring pada pelaksanaan kegiatan sehingga diharapkan realisasi IKU dapat 

dipertahankan dan target kinerja tahun 2025 dapat tercapai. 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Capaian Indikator Kinerja Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan yang 

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan III Tahun 2025 

adalah sebesar 123,28% dengan kategori “Tidak dapat disimpulkan”. Faktor 

yang mendukung tercapainya indikator kinerja ini yaitu Perencanaan kegiatan 

telah dilakukan dengan baik sehingga kegiatan pemeriksaan dapat dilakukan 

sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Selain itu pelaporan telah dilakukan 

tepat waktu sesuai SOP terkait serta tindak lanjut yang diberikan telah sesuai 

dengan pedoman. 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan atau program yang dapat menunjang keberhasilan kinerja pada  

Indikator Kinerja Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan yang diperiksa 

dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah koordinasi yang baik antar anggota 

tim sehingga kendala dalam pelaksanaan kegiatan pemeriksaan sarana dapat 
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ditemukan solusi dan kegiatan dapat dilaksanakan tanpa hambatan berarti. 

Selain itu, kerjasama dalam tim membantu dalam pelaporan sehingga dapat 

dilaksanakan tepat waktu serta tercipta ruang diskusi yang mendukung dalam 

penyusunan tindak lanjut sehingga tindak lanjut yang diberikan sesuai dengan 

pedoman. 

 

IKU-11 Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi 

sesuai ketentuan 

Indikator Kinerja Utama yang ke-11 yaitu Persentase iklan sediaan farmasi dan 

pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan bertujuan untuk mengukur persentase 

iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diperiksa dan dievaluasi berdasarkan 

regulasi perundang-undangan, pengawasan periklanan obat, obat bahan alam, obat 

kuasi, suplemen Kesehatan, kosmetik dan pangan olahan, pedoman tindak lanjut, 

serta timeline yang ditetapkan pada SOP terkait di wilayah kerja Balai POM di Ende 

yaitu Kabupaten Ende, Nagekeo, dan Ngada. Indikator ini diukur dengan rumus 

sebagai berikut : 

 

 

Keterangan : 

A = Persentase Iklan Obat yang Diawasi Sesuai Ketentuan  

B = Persentase Iklan Obat Bahan Alam yang Diawasi Sesuai Ketentuan 

C = Persentase Iklan Suplemen Kesehatan yang Diawasi Sesuai Ketentuan 

D = Persentase Iklan Kosmetik yang Diawasi Sesuai Ketentuan 

E = Persentase Iklan Pangan Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan 

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 

Triwulan III Tahun 2025 

Tabel 45. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 
Triwulan III Tahun 2025 IKU 11 

BULAN TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Juli 88,40 99,24 112,26  Tidak dapat disimpulkan 

Agustus 89,40 99,39 111,17  Tidak dapat disimpulkan 

September 89,40 99,39 111,17  Tidak dapat disimpulkan 

 

Persentase Iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi 

sesuai ketentuan = (A + B + C + D + E) / 5 

Persentase Iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi 

sesuai ketentuan = (A + B + C + D + E) / 5 
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Pada Triwulan III Tahun 2025 target dari Indikator Kinerja Persentase iklan 

sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan adalah 

sebesar 88,40% dengan nilai realisasi sebesar 99,39% sehingga diperoleh 

capaian sebesar 112,07% yang dikategorikan Tidak dapat disimpulkan.  

b. Perbandingan realisasi Triwulan III Tahun 2025 dengan Triwulan 

sebelumnya 

Tabel 46. Perbandingan realisasi Triwulan III Tahun 2025 dengan Triwulan sebelumnya 
IKU 11 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

TW II 

REALISASI 

TW II 

CAPAIAN 

TW II 

TARGET 

TW III 

REALISASI 

TW III 

CAPAIAN 

TW III 

Persentase 

Iklan Sediaan 

Farmasi dan 

Pangan 

Olahan yang 

Diawasi 

Sesuai 

Ketentuan 

88,40 99,07 112,07 89,40 99,39 111,17 

 

Indikator Kinerja Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang 

diawasi sesuai ketentuan merupakan indikator baru yang baru diukur pada tahun 

2025. Capaian Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang 

diawasi sesuai ketentuan triwulan I sebesar 112,23% dengan kategori tidak 

dapat disimpulkan, dan terjadi sedikit penurunan pada Triwulan II dengan 

capaian 112,07% dengan kategori tidak dapat disimpulkan. Realisasi pada 

Triwulan III realisasi sebesar 99,39% dan capaian sebesar 111,17% dengan 

kategori tidak dapat disimpulkan. Realisasi pada Triwulan III melebihi target. 

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan evaluasi pada target yang telah 

ditetapkan melakukan monitoring agar target tahun 2025 tetap tercapai. 

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III tahun 2025 dengan target tahun 

2025 

Tabel 47. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III tahun 2025 dengan target tahun 
2025 IKU 11 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

2025 

REALISASI 

TW III 
% CAPAIAN KATEGORI 

Persentase Iklan 

sediaan farmasi dan 

pangan olahan yang 

diawasi sesuai 

ketentuan 

89,40 99,39 111,17  Tercapai / 

Melampaui 

Realisasi capaian pada Triwulan III dari Indikator Kinerja Utama Persentase Iklan 

Sediaan farmasi dan Pangan Olahan yang diawasi sesuai ketentuan sebesar 

99,39% dari target tahun 2025 yaitu 88,40% dengan capaian 111,17% sehingga 
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indikator kinerja tersebut tercapai / melampaui. Untuk kedepannya, akan terus 

dilakukan monitoring agar target di Tahun 2025 dapat tercapai dengan baik. 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta Upaya perbaikan dan penyempernuaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Persentase sampel iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi 

sesuai ketentuan pada Triwulan III diperoleh capaian sebesar 111,17% dengan 

kategori tidak dapat disimpulkan. Nilai Capaian Persentase iklan sediaan farmasi 

dan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan berada di atas 110% . Hal ini 

disebabkan Indikator kinerja tersebut merupakan Indikator kinerja yang baru 

sehingga penetapan target tahun 2025 masih meraba-raba. Selain itu, kenaikan 

target Indikator kinerja Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan 

yang diawasi sesuai ketentuan semula 88,40% menjadi 89,40% tidak secara 

signifikan mampu menurunkan kriteria capaian target Indikator kinerja yang 

semula tidak dapat disimpulkan (> 110%) menjadi Sangat Baik (100 % > X < 

110%).  

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan atau program yang dapat menunjang keberhasilan kinerja dalam 

pencapaian persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan berisiko yang 

diawasi sesuai ketentuan yaitu dengan melakukan koordinasi dengan Direktorat 

terkait hambatan Indikator kinerja utama Persentase iklan sediaan farmasi dan 

pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan. Selain itu, perlu melakukan 

perhitungan kembali terkait jumlah pengawasan iklan per masing -masing media 

terutama untuk iklan pangan olahan maupun kosmetik agar tercapai kriteria 

Sangat Baik, serta melakukan pengawasan iklan sediaan farmasi dan pangan 

olahan sesuai dengan juknis dan renlak. 

IKU-12 Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang 

diawasi sesuai standar 

Indikator Kinerja Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang 

diawasi sesuai standar bertujuan untuk mengukur capaian UPT dalam melaksanakan 

pengawasan label produk tembakau dan/atau rokok elektronik. Pengawasan label 

dilaksanakan dengan menilai kesesuaian terhadap standar pencantuman peringatan 

kesehatan termasuk Informasi pada kemasan berdasarkan regulasi perundang-

undangan. Indikator ini diukur dengan rumus sebagai berikut : 

Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi sesuai 

standar =  (A +  B) / 2 

Keterangan :  

A  =  Persentase Pemenuhan jumlah target pengawasan label  
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(Jumlah label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang selesai diawasi/ 

diinput melalui sipt / Jumlah target pengawasan label produk tembakau dan/atau rokok 

elektronik yang ditetapkan oleh direktorat pengampu) x 100% 

B  =  Persentase ketepatan waktu pelaporan label 

(Jumlah label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang selesai diawasi dan 

dilaporkan tepat waktu / Jumlah target pengawasan label produk tembakau dan/atau 

rokok elektronik yang ditetapkan oleh direktorat pengampu) x 100% 

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 

Triwulan III Tahun 2025 

Tabel 48. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 
Triwulan III Tahun 2025 IKU 12 

Realisasi Indikator Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik 

yang diawasi sesuai standar pada Triwulan III Tahun 2025 sebesar 94,23% 

dengan target yang ditetapkan sebesar 80,00% sehingga persentase capaian 

indikator ini adalah sebesar 117,79% dengan kriteria “Tidak dapat disimpulkan”. 

Realisasi sebesar 94,23% diperoleh berdasarkan perhitungan (A + B) / 2 . Pada 

komponen A (Persentase Pemenuhan jumlah target pengawasan label) 

diperoleh realisasi 100,00%, pada komponen B (Persentase ketepatan waktu 

pelaporan label) diperoleh realisasi 88,46%.  

b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 

kinerja Triwulan sebelumnya (Triwulan II Tahun 2025) 

Tabel 49. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 
kinerja Triwulan sebelumnya IKU 12 

INDIKATOR 

KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

TW II 

2025 

REALISASI 

TW II 2025 

CAPAIAN 

TW II 

2025 (%) 

TARGET 

TW III 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

CAPAIAN 

TW III 

2025 (%) 

Persentase 

label produk 

tembakau 

dan/atau rokok 

elektronik yang 

diawasi sesuai 

standar 

0 0 0 80,00 94,23 117,79 

BULAN TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Juli      

Agustus 80,00 50,00 62,50  Cukup 

September 80,00 94,23 117,79  Tidak dapat disimpulkan 
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Indikator Kinerja Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik 

yang diawasi sesuai standar merupakan indicator kinerja baru yang ditetapkan 

pada triwulan III tahun 2025. Penilaian kinerja Indikator kinerja ini mulai 

dilakukan pada Bulan Agustus sehingga tidak dapat dilakukan perbandingan 

dengan capaian triwulan sebelumnya.   

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 

2025 

Tabel 50. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 
2025 IKU 12 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

% CAPAIAN KATEGORI 

Persentase label 

produk tembakau 

dan/atau rokok 

elektronik yang 

diawasi sesuai standar 

80,00 94,23 117,79  Tercapai / 

Melampaui 

Realisasi Indikator Kinerja Persentase label produk tembakau dan/atau rokok 

elektronik yang diawasi sesuai standar pada Triwulan III Tahun 2025 jika 

dibandingkan dengan target Tahun 2025 diperoleh capaian sebesar 117,79% 

dengan kategori tercapai/melampaui. Untuk selanjutnya dapat dilakukan 

monitoring pada pelaksanaan kegiatan pengawasan label sehingga diharapkan 

realisasi IKU dapat dipertahankan dan target kinerja tahun 2025 dapat tercapai. 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Capaian Indikator Kinerja Persentase label produk tembakau dan/atau rokok 

elektronik yang diawasi sesuai standar pada Triwulan III Tahun 2025 adalah 

sebesar 117,79% dengan kategori “Tidak dapat disimpulkan”. Faktor yang 

mendukung tercapainya indikator kinerja ini yaitu telah dilakukan pengambilan 

sampel produk tembakau dan/atau rokok elektronik sesuai jadwal dan jumlah 

sampel yang ditetapkan setiap bulannya sehingga pengawasan label dapat 

dilakukan secara teratur sesuai target bulanan serta pelaporan dapat dilakukan 

tepat waktu. Kendala yang dihadapi sebelumnya berupa tidak tersedianya 

anggaran untuk pembelian sampel produk tembakau dapat diatasi melalui revisi 

anggaran didukung dengan adanya pembukaan blokir anggaran.  

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan atau program yang dapat menunjang keberhasilan kinerja pada  

Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi 

sesuai standar adalah adanya kerjasama yang baik dan pembagian tugas dalam 



 

85 
 

tim. Meski terdapat kendala dalam pelaksanaan kegiatan pengawasan label 

dimana pengawasan baru dilakukan pada bulan Maret tetapi realisasi dapat 

diupayakan sehingga target yang ditetapkan.dapat dicapai.  

 

IKU-13 Persentase Pemenuhan Target Pengendalian AMR di Wilayah UPT 

Indikator “Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT” 

mengukur kesesuaian Unit Pelaksana Teknis (UPT) BPOM dalam melaksanakan 

kegiatan pengendalian Antimicrobial Resistance (AMR) dan mencapai target yang 

telah ditetapkan. Target yang dimaksud adalah indikator teknis pengendalian AMR 

sebagaimana tertuang dalam rencana aksi pengendalian AMR di lingkungan Badan 

POM. 

Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di Wilayah UPT dihitung 

berdasarkan rerata capaian UPT dalam melaksanakan rencana aksi pengendalian 

AMR sesuai target yang ditetapkan, yaitu: 

1. Penggunaan Tools Pengawasan AMR (A) 

2. Pelaksanaan Bimtek (B) 

3. Pelaksanaan Advokasi (C), dan 

4. Pelaksanaan Publikasi (D) 

Formula untuk menghitung “Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di 

wilayah UPT” yaitu:  

 

Penilaian pemenuhan target pengendalian AMR dihitung dengan cara: 

1. 25% dari persentase jumlah penggunaan dan ketepatan pengisian tools 

antibiotik pada pemeriksaan Apotek (A) dihitung berdasarkan jumlah 

penggunaan tools antibiotik terhadap jumlah target apotek dan ketepatan 

pengisian setiap pertanyaan dalam tools antibiotik. 

2. 25% dari persentase capaian pelaksanaan bimbingan teknis terkait 

pengendalian resistensi antimikroba (B) dihitung berdasarkan Jumlah kegiatan 

bimbingan teknis kepada sarana pelayanan kefarmasian khususnya Apotek 

dengan topik pengendalian resistensi antimikroba dibandingkan target tahunan 

bagi setiap UPT. 

3. 25% dari persentase capaian pelaksanaan advokasi lintas sektor terkait 

pengendalian resistensi antimikroba (C) dihitung berdasarkan Jumlah kegiatan 

advokasi dengan stakeholder dalam topik pengendalian resistensi antimikroba 

dibandingkan target tahunan bagi setiap UPT. 

Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT 

(Capaian UPT) = 25% A + 25% B + 25% C + 25% D 
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4. 25% dari persentase capaian publikasi hasil pengawasan apotek yang 

menyerahkan antibiotik tanpa resep dokter (D) dihitung berdasarkan Jumlah 

publikasi hasil pengawasan apotek yang menyerahkan antibiotik tanpa resep 

dokter. 

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 

Triwulan III Tahun 2025 

Tabel 51. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 
Triwulan III Tahun 2025 IKU 13 

Target Indikator Kinerja Utama persentase pemenuhan target pengendalian 

AMR di wilayah UPT merupakan indikator kinerja baru yang ditetapkan pada 

bulan September. Namun, Indikator Kinerja Utama ini diukur pada akhir tahun 

2025, sehingga belum dapat dilakukan perbandingan realisasi kinerja dengan 

target triwulan III. 

b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 

kinerja Triwulan sebelumnya (Triwulan II Tahun 2025) 

Tabel 52. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 
kinerja Triwulan sebelumnya IKU 13 

INDIKATOR 

KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

TW II 

2025 

REALISASI 

TW II 2025 

CAPAIAN 

TW II 

2025 (%) 

TARGET 

TW III 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

CAPAIAN 

TW III 2025 

(%) 

Persentase 

pemenuhan 

target 

pengendalian 

AMR di 

wilayah UPT 

- - - - - - 

Indikator Kinerja Utama Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di 

wilayah UPT merupakan merupakan indikator kinerja baru yang ditetapkan pada 

bulan September. Namun, Indikator Kinerja Utama ini diukur pada akhir tahun 

2025, sehingga belum dapat dilakukan perbandingan dengan capaian triwulan 

sebelumnya. 

  

Bulan Target Realisasi % Capaian Kategori 

Juli - - - - - 

Agustus - - - - - 

September - - - - - 
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c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 

2025 

Tabel 53. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 
2025 IKU 13 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

% CAPAIAN KATEGORI 

Persentase 

pemenuhan target 

pengendalian AMR di 

wilayah UPT 

100,00 - -  - 

Pada tahun 2025, target indikator kinerja Persentase pemenuhan target 

pengendalian AMR di wilayah UPT adalah sebesar 100, dan baru diukur pada 

akhir tahun 2025, sehingga realisasi kinerja triwulan III tidak dapat dibandingkan 

dengan target tahun 2025.  

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Sampai dengan Triwulan III belum dilaksanakan tahapan kegiatan rencana aksi, 

karena rencana aksi penggunaan tools pengawasan AMR, pelaksanaan 

bimbingan teknis, pelaksanaan advokasi, dan pelaksanaan publikasi, dimana 

akan dilaksanakan di Triwulan IV. Selain itu terdapat beberapa kendala, 

diantaranya: 

1. Indikator Kinerja Utama AMR baru ditetapkan pada bulan September. 

2. Tidak tersedia anggaran khusus untuk kegiatan bimbingan teknis AMR, 

sehingga menunggu sisa anggaran dari kegiatan lainnya. 

 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan atau program yang dapat menunjang keberhasilan kinerja pada 

Indikator Kinerja Utama Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di 

wilayah UPT yaitu dengan menggunakan form AMR pada setiap pemeriksaan di 

sarana pelayanan kefarmasian serta Advokasi yang telah berjalan dengan baik 

sehingga menghasilkan Surat Edaran mengenai AMR di Kabupaten Ngada dan 

Nagekeo. 
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IKU 14 - Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan 

UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium 

Standar Kemampuan Laboratorium (SKL) adalah standar yang ditetapkan BPOM 

berdasar rencana peningkatan kemampuan laboratorium BPOM. Pemenuhan 

Standar Kemampuan Laboratorium UPT Badan POM merupakan agregasi dari 

Standar Kemampuan Laboratorium Tingkat 4, Tingkat 3, Tingkat 2, dan Tingkat 1. 

Indikator Kinerja Utama ini bertujuan untuk mengukur nilai pemenuhan laboratorium 

pengujian sediaan farmasi dan pangan olahan Balai POM di Ende sesuai Standar 

Kemampuan Laboratorium. Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium Balai 

POM di Ende pada Tahun 2025 ini mengikuti SKL Ttingkat 1 Laboratorium Loka POM 

di Kabupaten/ Kota yang terdiri dari 3 komponen, yaitu pemenuhan terhadap Standar 

Ruang Lingkup, Standar Peralatan serta Standar Kompetensi Laboratorium. 

Perhitungan Nilai Standar Kemampuan Laboratorium Tingkat 1 dapat dihitung 

berdasarkan penjumlahan (75% x a) + (15% x b) + (10% x c). Berikut penjelasan cara 

perhitungan Nilai Standar Kemampuan Laboratorium Tingkat 1 : 

1. a merupakan Nilai pemenuhan SRL Loka POM = (nilai pemenuhan SRL kimia + 

nilai pemenuhan SRL biologi) / 2 

2. b merupakan Nilai pemenuhan Standar Peralatan Loka POM = (nilai pemenuhan 

Standar Peralatan kimia + nilai pemenuhan Standar Peralatan biologi) / 2 

3. c merupakan Nilai pemenuhan standar kompetensi laboratorium Loka POM = 

jumlah dari nilai kompetensi lab 

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 

Triwulan III Tahun 2025 

Tabel 54. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 
Triwulan III Tahun 2025 IKU 14 

Target dari Indikator Kinerja Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi 

dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium pada 

Triwulan III Tahun 2025 adalah sebesar 48,21% dengan nilai realisasi 48,92% 

sehingga jika dibandingkan antara realisasi dengan target diperoleh capaian 

sebesar 101,47% dengan kategori “Sangat Baik”. Realisasi ini diperoleh melalui 

perhitungan (75% x a) + (15% x b) + (10% x c) yaitu (75% x 39,48) + (15% x 

75,38) + (10% x 80) menjadi 48,92%.  

Bulan Target Realisasi % Capaian Kategori 

Juli 41,64% 43,40% 104,23%  Sangat Baik 

Agustus 41,64% 43,40% 104,23%  Sangat Baik 

September 48,21% 48,92% 101,47%  Sangat Baik 
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Pada poin a, Balai POM di Ende telah memenuhi Standar Ruang Lingkup 

sebesar 39,48. Pada poin b, Balai POM di Ende telah memenuhi Standar 

Peralatan sebesar 75,38. Pada poin c, Balai POM di Ende telah memenuhi 

Standar Kompetensi Laboratorium sebesar 80. 

b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 

kinerja Triwulan sebelumnya (Triwulan II Tahun 2025) 

Tabel 55. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 
kinerja Triwulan sebelumnya IKU 14 

INDIKATOR 

KINERJA UTAMA 

TARGET 

TW II 

REALISASI 

TW II 

CAPAIAN 

TW II 
 

TARGET 

TW III 

REALISASI 

TW III 

CAPAIAN 

TW III 

Nilai pemenuhan 

Lab Pengujian 

Sediaan Farmasi 

dan Pangan 

olahan UPT 

sesuai Standar 

Kemampuan 

Laboratorium 

41,64% 43,40% 104,23% 48,21% 48,92% 101,47% 

Realisasi dari Indikator Kinerja Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi 

dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium mengalami 

kenaikan dimana realisasi pada Triwulan II Tahun 2025 adalah 43,40% dengan 

kategori Sangat Baik dan pada Triwulan III Tahun 2025 adalah 48,92% dengan 

kategori Sangat Baik. Meski persentase capaian pada Triwulan III sedikit 

menurun (101,47%) dibandingkan Triwulan II (104,23%) hal ini tidak 

mempengaruhi kategori yang didapatkan sehingga dapat dikatakan penurunan 

ini tidak signifikan. 

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 

2025 

Tabel 56. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 
2025 IKU 14 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

2025 

REALISASI 

TW III 

% 

CAPAIAN 
KATEGORI 

Nilai pemenuhan Lab 

Pengujian Sediaan 

Farmasi dan Pangan 

olahan UPT sesuai 

Standar Kemampuan 

Laboratorium 

58,00% 48,92% 84,34% Cukup 

Realisasi Indikator Kinerja Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan 

Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium pada Triwulan 

III Tahun 2025 jika dibandingkan dengan target Tahun 2025 didapatkan nilai 
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84,34% dengan kategori Cukup. Untuk kedepannya, akan terus dilakukan 

monitoring agar target di akhir Tahun 2025 dapat tercapai dengan baik. 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Capaian Indikator Kinerja Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan 

Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium pada Triwulan 

III Tahun 2025 adalah sebesar 101,47% dengan kategori “Sangat Baik”. Hal ini 

disebabkan oleh Chamber yang digunakan untuk uji KLT ukurannya besar dan 

tidak diseal oleh silicon sehingga pada saat Verifikasi dilakukan terdapat 

perbedaan hasil nilai Rf pada Naskah Metode Analisa dengan saat Verifikasi 

Metode dilakukan. Diperlukan pengadaan Silicon-Fett untuk uji KLT. 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan atau program yang dapat menunjang keberhasilan kinerja pada 

Indikator Kinerja Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan 

olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium adalah memonitoring 

dan mengevaluasi setiap bulan terkait pelaksanaan sesuai dengan perencaan 

yang telah disusun sehingga saat periode penilaian, nilai yang dicapai dapat 

maksimal. Selain itu diperlukan koordinasi yang baik antara fungsi pengujian 

dengan PPBJ dan PPK agar pengadaan bisa segera terealisasi serta koordinasi 

yang baik dengan PPPOMN terkait kendala yang dialami dalam pemenuhan 

standar kemampuan laboratorium. 

IKU-15 Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian 

Kabupaten/Kota Pangan Aman 

Indikator Kinerja Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian 

Kabupaten/Kota Pangan Aman merupakan indikator baru di Triwulan III Tahun 2025. 

Kabupaten/Kota Pangan Aman adalah program dari Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (BPOM) yang bertujuan untuk memastikan pangan yang beredar di 

wilayahnya aman untuk dikonsumsi. Kabupaten/Kota yang didampingi adalah 

Kabupaten/Kota yang berpotensi menyelenggarakan pengawasan dan 

pemberdayaan keamanan pangan di sepanjang rantai pangan sesuai dengan 

ketentuan.  

Pendampingan yang dilakukan meliputi: 

A. Advokasi kepada Kabupaten/Kota terkait penyelenggaraan Keamanan 

Pangan di daerah 

B. Mengaktivasi Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan 

Makanan (TKPPOM) di Kabupaten/Kota  
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C. Mendampingi dan memastikan Kabupaten/Kota mengisi tools penilaian 

mandiri 

Kriteria Kabupaten/Kota yang berhasil didampingi: 

a. Kabupaten/Kota mengisi tools penilaian mandiri secara lengkap (seluruh 

kriteria penilaian meliputi Komitmen, Perencanaan, Implementasi, Monitoring 

dan Evaluasi serta Inovasi) dan sesuai ketentuan 

b. Kabupaten/Kota mengirimkan tools penilaian mandiri (dengan nilai minimal 60) 

Cara Perhitungan dan Formulasi 

- Dihitung dari Kab/Kota yang berhasil didampingi sesuai pedoman 

- Merupakan Kab/Kota di lingkup wilayah kerja UPT 

- Jumlah target dihitung secara kumulatif 

 

Formula Perhitungan 

Jumlah Kab/Kota yang berhasil didampingi sesuai pedoman 

 

Jumlah Kab/Kota di wilayah kerja UPT 

 

x 100% 

Balai POM di Ende telah melaksanakan Advokasi Kabupaten/Kota Pangan Aman 

pada 3 Kabupaten yaitu Ende, Nagekeo, dan Ngada. Advokasi KKPA pada Kabupaten 

Nagekeo dilakukan pada tanggal 25 Agustus 2025. Sedangkan Advokasi KKPA 

kepada Kabupaten Ende dan Ngada dilakukan pada tanggal 27 Agustus 2025 secara 

daring. Pada kegiatan advokasi ini Balai POM di Ende mengajak dan meminta 

komitmen Pemerintah Daerah untuk melakukan penilaian mandiri Kabupaten/Kota 

Pangan Aman. Setelah melakukan advokasi dan koordinasi, Balai POM di Ende 

menyeleksi Kabupaten yang memiliki komitmen tinggi dan potensial dalam 

pencapaian Kabupaten/kota Pangan Aman, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pengisian tools agar sesuai dengan pedoman pengisian penilaian Kabupaten/Kota 

Pangan Aman, dan dapat berkomitmen dalam menjalin kerja sama yang baik dengan 

Balai POM di Ende. Kabupaten yang terpilih untuk dilakukan pendampingan 

melakukan pengisian tools KKPA adalah Kabupaten Nagekeo. 

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 

Triwulan III Tahun 2025 

Tabel 57. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 
Triwulan III Tahun 2025 IKU 15 

Bulan Target Realisasi % Capaian Kategori 

Juli  - - - - 

Agustus N/A N/A N/A N/A 

September N/A N/A N/A N/A 
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Pada Triwulan III Tahun 2025, realisasi Indikator Kinerja Persentase 

Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupaten/Kota Pangan 

Aman belum dapat dilakukan karena penilaian Indikator ini dilakukan di akhir 

Tahun 2025.  

b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 

kinerja Triwulan sebelumnya (Triwulan II Tahun 2025) 

Tabel 58. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 
kinerja Triwulan sebelumnya IKU 15 

INDIKATOR 

KINERJA UTAMA 

TARGET 

TW II 

2025 

REALISASI 

TW II 2025 

CAPAIAN 

TW II 

2025 (%) 

TARGET 

TW III 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

CAPAIAN 

TW III 

2025 (%) 

Persentase 

Kabupaten/Kota 

yang didampingi 

dalam 

pencapaian 

- - - N/A N/A N/A 

Perbandingan realisasi Indikator Indeks Persentase Kabupaten/Kota yang 

didampingi dalam pencapaian pada Triwulan III dengan realisasi Triwulan II 

belum dapat dilakukan karena penilaian Indeks dilakukan di akhir tahun 2025. 

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 

2025 

Tabel 59. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 
2025 IKU 15 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

% CAPAIAN KATEGORI 

Persentase 

Kabupaten/Kota yang 

didampingi dalam 

pencapaian 

33,33 N/A N/A N/A 

Perbandingan Realisasi Indikator Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi 

dalam pencapaian pada Triwulan III dengan Target Tahun 2025 belum dapat 

dilakukan karena penilaian dilakukan pada akhir Tahun 2025. 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Tahapan yang sudah dilakukan yaitu Advokasi dan pendampingan penilaian 

mandiri menggunakan tools penilaian Kabupaten/Kota Pangan Aman. Namun 

terdapat beberapa kendala/hambatan pada pengisian tools mandiri, yaitu: 
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1) Kelengkapan data yang diperlukan untuk pemenuhan data dukung pada 

tiap-tiap OPD belum tersedia secara lengkap sehingga diperlukan waktu 

untuk mencari data dukung  

2) Belum komitmennya OPD dalam Program Kabupaten/Kota Pangan Aman 

sehingga pemenuhan tools dan data dukung terhambat 

3) Kesibukan terhadap Tupoksi masing-masing OPD membuat pemenuhan 

tools dan data dukung terhambat 

Rekomendasi perbaikan kinerja yang dapat dilakukan adalah berkoordinasi lebih 

intens kepada OPD Kabupaten Nagekeo terhadap pemenuhan tools dan data 

dukung Kabupaten/Kota Pangan Aman 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Keberhasilan pencapaian indikator Persentase Kabupaten/Kota yang 

didampingi dalam pencapaian didukung oleh beberapa hal, yaitu: 

a) Pendampingan secara luring ke setiap OPD di Kabupaten Nagekeo untuk 

memenuhi tools dan data dukung yang diperlukan 

b) Komunikasi secara aktif baik luring atau daring (melalui grup WhasApp 

Koordinasi KKPA Kab. Nagekeo) terkait timeline pengisian tools dan data 

dukung. 

 

 

Sasaran Strategis ini didukung oleh 1 (Satu) Indikator Kinerja Utama. Adapun capaian 

Indikator Kinerja Utama yaitu Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi 

yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Sasaran Strategis 2 dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

IKU-16 Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa 

dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

Indikator Kinerja Utama yang ke-12 yaitu Persentase cakupan sarana produksi 

pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan bertujuan untuk 

mengukur persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang berada di 

wilayah kerja UPT yang diperiksa dan ditindaklanjuti berdasarkan regulasi perundang-

undangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana produksi, pedoman tindak 

lanjut hasil pengawasan, SOP terkait dan pedoman lainnya, meliputi kesesuaian 

tindak lanjut serta koordinasi dengan lintas sektor terkait hasil pemeriksaan dan hasil 

uji sampling produk pangan fortifikasi (jika diperlukan) di wilayah kerja Balai POM di 

Ende yaitu Kabupaten Ende, Nagekeo, dan Ngada. Indikator ini diukur dengan rumus 

sebagai berikut : 

Sasaran Strategis-2  

Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi 
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Keterangan : 

A = Jumlah Sarana Produksi Pangan Fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

B = Jumlah Sarana Produksi Pangan Fortifikasi Keseluruhan yang berada di wilayah 

UPT 

*Jumlah sarana yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah total 

jumlah sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti di tahun 

berjalan, serta dilaporkan ke Pusat melalui SIPT. 

*Jumlah sarana produksi pangan fortifikasi keseluruhan yang berada di wilayah UPT 

menggunakan baseline data sarana produksi pangan fortifikasi tahun 2023 yang 

memiliki nomor izin edar. 

*Target bersifat kumulatif dengan sarana yang diperiksa dapat bersifat baru maupun 

yang pernah diperiksa sebelumnya. 

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 

Triwulan III Tahun 2025 

Tabel 60. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 
Triwulan III Tahun 2025 IKU 16 

Pada Triwulan III Tahun 2025 target dari Persentase cakupan sarana produksi 

pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah 

sebesar 85% dengan nilai realisasi 100% sehingga capaian dari indikator 

tersebut adalah 117,65% dengan kategori tidak dapat disimpulkan dikarenakan 

telah dilakukan pemeriksaan terhadap sarana produksi pangan fortifikasi 

sebanyak 1 sarana dan hanya ada 1 sarana fortifikasi di wilayah kerja Balai POM 

di Ende, sehingga target 1 tahun sudah tercapai dalam 1 kali pemeriksaan di 

Bulan Mei. 

  

Bulan Target Realisasi % Capaian Kategori 

Juli 70 100 142,86  Tidak dapat disimpulkan 

Agustus 80 100 125,00  Tidak dapat disimpulkan 

September 85 100 117,65  Tidak dapat disimpulkan 

Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa 

dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan = 
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b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 

kinerja Triwulan sebelumnya (Triwulan II Tahun 2025) 

Tabel 61. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 
kinerja Triwulan sebelumnya IKU 16 

INDIKATOR 

KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

TW II 

2025 

REALISASI 

TW II 2025 

CAPAIAN 

TW II 

2025 (%) 

TARGET 

TW III 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

CAPAIAN 

TW III 2025 

(%) 

Persentase 

cakupan 

sarana 

produksi 

pangan 

fortifikasi 

yang 

diperiksa dan 

ditindaklanjuti 

sesuai 

ketentuan 

60 100 166,67 85 100 117,65 

Realisasi capaian dari Indikator Kinerja Persentase cakupan sarana produksi 

pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan dimana 

realisasi pada Triwulan II Tahun 2025 adalah 166,67% dengan kategori tidak 

dapat disimpulkan dan pada Triwulan III Tahun 2025 adalah 117,65% dengan 

kategori tidak dapat disimpulkan. 

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 

2025 

Tabel 62. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 
2025 IKU 16 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

% CAPAIAN KATEGORI 

Persentase cakupan 

sarana produksi 

pangan fortifikasi yang 

diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

100,00 100,00 100,00  Tercapai / 

Melampaui 

Realisasi pada Triwulan III dari Indikator Kinerja Persentase cakupan sarana 

produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

masuk dalam kategori Tercapai/Melampaui dikarenakan persentase capaian 

sebesar 100%. 
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d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan III masuk dalam kategori tidak 

dapat disimpulkan dikarenakan jumlah sarana produksi pangan fortifikasi pada 

wilayah kerja Balai POM di Ende adalah 1 (satu) sarana produksi garam 

beryodium di Kabupaten Nagekeo sehingga bila dilakukan pemeriksaan pada 

sarana tersebut otomatis IKU akan tercapai sesuai target. 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan atau program yang dapat menunjang keberhasilan kinerja dalam 

pencapaian Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang 

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah melakukan pemeriksaan 

sarana produksi pangan fortifikasi sesuai dengan juknis telah dilaksanakan di 

Bulan Mei 2025. 

 

Sasaran Strategis ini didukung oleh 4 (empat) Indikator Kinerja Utama. Adapun 

capaian masing-masing Indikator Kinerja Utama pada Sasaran Strategis 4 dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

IKU-17 Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah 

kerja UPT 

Indikator Kinerja Utama ini bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas KIE Obat dan 

Makanan yang diukur melalui survei dengan target responden adalah masyarakat 

yang pernah menjadi peserta dan/atau terpapar KIE melalui berbagai media pada 3 

(tiga) bulan terakhir tahun berjalan, baik melalui KIE Tatap Muka dan atau KIE Media. 

Pengukuran menggunakan indikator pembentuk indeks efektivitas. 

Indeks efektivitas pada KIE Tatap Muka terdiri dari 4 (empat) indeks, yaitu : 

a) Penilaian masyarakat terhadap narasumber dan petugas 

b) Penilaian masyarakat terhadap konten atau informasi KIE 

c) Pemahaman audien terhadap konten informasi yang diterima 

d) Manfaat KIE terhadap informasi Obat dan Makanan 

Sedangkan Indeks efektivitas pada KIE Media terdiri dari 4 (empat) indeks, yaitu : 

a) Penilaian masyarakat terhadap sumber informasi 

Sasaran Strategis-4  

Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing wilayah kerja UPT 
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b) Penilaian masyarakat terhadap konten atau informasi KIE 

c) Pemahaman audien terhadap konten informasi yang diterima 

d) Manfaat KIE terhadap informasi Obat dan Makanan. 

Indikator tersebut diukur melalui survei terhadap kriteria-kriteria sebagai berikut: 

a) Tingkat persepsi terhadap ragam pilihan sumber informasi KIE 

b) Tingkat pemahaman terhadap konten informasi yang diterima 

c) Tingkat persepsi terhadap manfaat program KIE 

d) Tingkat minat terhadap informasi obat dan makanan 

Teknik survei dapat diisi oleh masyarakat secara langsung saat diberikan KIE, maupun 

penyebaran kuisioner dengan online survei. 

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 

Triwulan III Tahun 2025 

Tabel 63. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 
Triwulan III Tahun 2025 IKU 17 

Pada Triwulan III Tahun 2025, realisasi kinerja Indikator Tingkat Efektivitas KIE 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT tercatat sebesar 

86,87, melebihi target 86,10, dengan capaian 100,89%. Berdasarkan kriteria 

penilaian, capaian ini masuk dalam kategori sangat baik. 

Hingga 30 September 2025, jumlah responden yang terlibat dalam survei KIE 

terdiri dari 7 responden untuk KIE Tatap Muka dan 22 responden untuk KIE 

Media. 

Nilai indeks efektivitas KIE Tatap Muka adalah 86,24 (efektif), sementara untuk 

KIE Media tercatat 86,6 (efektif). Dengan demikian, nilai indeks rata-rata 

efektivitas KIE pada Triwulan III Tahun 2025 adalah 86,42, yang termasuk dalam 

kategori efektif. 

  

Bulan Target Realisasi % Capaian Kategori 

Juli 86,1 87,19 101,27  Sangat Baik 

Agustus 86,1 86,87 100,89  Sangat Baik 

September 86,1 86,87 100,89  Sangat Baik 
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b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 

kinerja Triwulan sebelumnya (Triwulan II Tahun 2025) 

Tabel 64. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 
kinerja Triwulan sebelumnya IKU 17 

INDIKATOR 

KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

TW II 

2025 

REALISASI 

TW II 2025 

CAPAIAN 

TW II 

2025 (%) 

TARGET 

TW III 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

CAPAIAN 

TW III 2025 

(%) 

Tingkat 

Efektivitas KIE 

Sediaan 

Farmasi dan 

Pangan 

Olahan di 

wilayah kerja 

UPT 

86,10 87,01 101,06 86,10 86,87 100,89 

Realisasi capaian Indikator Kinerja Tingkat Efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan di wilayah kerja UPT pada Triwulan III Tahun 2025 mengalami 

sedikit penurunan dibandingkan Triwulan II. Pada Triwulan II, capaian tercatat 

sebesar 87,01 dengan kategori Sangat Baik, sedangkan pada Triwulan III 

menurun menjadi 86,87 namun tetap dalam kategori yang sama, yaitu Sangat 

Baik. Penurunan ini tidak signifikan dan tidak memengaruhi ketegori capaian 

kinerja. Salah satu faktor yang memengaruhi perubahan ini adalah 

meningkatnya jumlah responden dalam survei, yang menyebabkan hasil 

penilaian menjadi lebih variatif. 

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 

2025 

Tabel 65. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 
2025 IKU 17 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

% CAPAIAN KATEGORI 

Tingkat Efektivitas KIE 

Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan di 

wilayah kerja UPT 

86,10 86,87 100,89   

 

Tercapai/melampaui 

Realisasi Indikator Kinerja Tingkat Efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan di wilayah kerja UPT pada Triwulan III Tahun 2025 jika dibandingkan 

dengan target Tahun 2025 didapatkan nilai 100,89% dengan kategori 

tercapai/melampaui. Untuk kedepannya, akan terus dilakukan monitoring agar 

target di Tahun 2025 dapat tercapai dengan baik. 
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d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Capaian Indikator Kinerja Tingkat Efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan di wilayah kerja UPT pada Triwulan III Tahun 2025 adalah sebesar 

100,89% dengan kategori ‘sangat baik”. Target indikator ini berhasil dicapai, 

namun dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa hambatan, antara lain: 

1. Beberapa peserta mengalami kesulitan dalam memahami pertanyaan 

survei, sehingga diperlukan pendampingan dalam proses pengisian. 

2. Keterbatasan anggaran untuk pengadaan media cetak, media luar ruang, 

dan media elektronik. 

3. Jumlah responden yang mengisi survei KIE Media masih rendah, yaitu 

sebanyak 48 orang dari target 77 responden pada tahun 2025. 

Untuk meningkatkan capaian kinerja ke depan, diperlukan beberapa upaya 

perbaikan, antara lain melalui penyebaran KIE secara daring, serta pemberian 

survei tidak hanya kepada peserta KIE Tatap Muka, tetapi juga kepada peserta 

KIE Media. 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan atau program yang dapat menunjang keberhasilan kinerja pada  

Indikator Kinerja Tingkat Efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di 

wilayah kerja UPT disebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut: 

1. Pendampingan dalam pengisian survei, khususnya bagi peserta KIE yang 

mengikuti kegiatan secara luring. 

2. Kerja sama dan kolaborasi dengan lintas sektor dalam upaya 

menyebarluaskan informasi KIE kepada masyarakat secara lebih luas dan 

merata. 

3. Distribusi tautan evaluasi KIE media, yang dilakukan melalui dua metode, 

yaitu secara luring dan daring, untuk menjangkau lebih banyak responden 

 

IKU-18 Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan 

Jumlah sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan dihitung 

berdasarkan jumlah sekolah yang memliki kriteria memiliki Kader Keamanan Pangan 

Sekolah aktif, melakukan intervensi keamanan pangan kepada komunitas sekolah, 

dan mempunyai dokumen rencana aksi program keamanan pangan. 

Kegiatan intervensi Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan 

dilakukan terhadap sekolah level SD/MI/SLB, SMP/MTS dan SMA/SMK/MA. 
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Intervensi keamanan di sekolah adalah semua tahapan sesuai petunjuk teknis yang 

ditetapkan meliputi tahapan advokasi lintas sektor, sosialisasi keamanan pangan, 

Bimbingan teknis keamanan pangan untuk kader keamanan pangan sekolah, 

Monitoring dan Sertifikasi Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan 

Pangan serta pengawalan. 

Tujuan intervensi keamanan pangan di sekolah yaitu mensosialisasikan materi 

keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah serta meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman Kader Keamanan Pangan Sekolah dalam melakukan intervensi 

keamanan pangan serta mencetak Kader Keamanan Pangan Sekolah dari komunitas 

sekolah. 

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 

Triwulan III Tahun 2025 

Tabel 66. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 
Triwulan III Tahun 2025 IKU 18 

 

Sekolah yang dilakukan intervensi keamanan pangan di sekolah Tahun 2025 

yaitu di Kabupaten Ende dengan lokus kegiatan yang telah di tetapkan pada 

kegiatan advokasi yaitu tingkat SMA/MA/SMK dengan target sebanyak 1 sekolah 

serta 6 sekolah perluasan cakupan. 

Hingga akhir triwulan III tahun 2025, progres program sekolah yang 

melaksanakan pembudayaan keamanan pangan yang telah dilaksanakan 

adalah kegiatan advokasi bersama Pemerintah Daerah Kabupaten Ende, 

kegiatan sosialisasi keamanan pangan, serta kegiatan bimbingan teknis 

keamanan pangan untuk kader keamanan pangan sekolah. Kegiatan advokasi 

dilaksanakan melalui kegiatan Advokasi Program Prioritas Nasional pada 

tanggal 8 Mei 2025 dan dihadiri oleh Wakil Bupati Ende, Kepala Dinas 

Kesehatan Kabupaten Ende, Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Ende, Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) 

Kabupaten Ende, Kepala Dinas Perdagangan dan Perindustrian, Dinas 

Ketahanan Pangan Kabupaten Ende, Kantor Agama Kabupaten Ende, Kepala 

Dinas Pariwisata Kabupaten Ende, Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Ende, 

Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Ende, Dinas Perikanan Kabupaten 

Ende, dan Koordinator Pengawas Pendidikan Menengah Provinsi NTT. 

BULAN TARGET % REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Juli 50 40 80  Cukup 

Agustus 75 75 100  Baik 

September 80 85 106,25  Sangat Baik 
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Kegiatan sosialisasi keamanan pangan dilaksanakan secara luring dengan 

peserta adalah siswa-siswi dan guru dari sekolah target dan sekolah perluasan 

cakupan. Kegiatan sosialisasi keamanan pangan telah dilaksanakan pada 

tanggal 5 Agustus 2025 dengan realisasi jumlah sekolah yang mengikuti 

kegiatan sosialisasi sampai TW III yaitu 7 sekolah meliputi 1 sekolah intervensi 

dan 6 sekolah perluasan. 

Kegiatan bimbingan teknis keamanan pangan untuk kader keamanan pangan 

sekolah dilaksanakan secara luring dengan peserta kepala sekolah, guru, dan 

siswa dari sekolah target intervensi. Realisasi sekolah yang telah mengikuti 

kegiatan bimtek kader keamanan pangan sekolah sampai TW III yaitu 1 sekolah. 

Kegiatan monitoring sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan 

pangan dilaksanakan secara luring di sekolah intervensi, yaitu MAKN Ende. 

Pada kegiatan ini dilakukan juga sosialisasi dan edukasi keamanan pangan oleh 

kader keamanan pangan sekolah, peninjauan awal self assessment pemenuhan 

kriteria Sertifikasi Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan 

Pangan, serta penyusunan draf dokumen rencana aksi program keamanan 

pangan sekolah. 

Perhitungan Realisasi Capaian sampai TW II adalah sebagai berikut : 

 

𝐴𝑑𝑣𝑜𝑘𝑎𝑠𝑖 =
𝐶𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑎𝑑𝑣𝑜𝑘𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑎𝑑𝑣𝑜𝑘𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 2025
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑎ℎ𝑎𝑝𝑎𝑛 

   = 1/1 x 25% = 25% 

𝑆𝑜𝑠𝑖𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 =
𝐶𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑜𝑠𝑖𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑜𝑠𝑖𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑎𝑎ℎ𝑢𝑛 2025
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑎ℎ𝑎𝑝𝑎𝑛 

   = 1/1 x 25% = 25% 

𝐵𝑖𝑚𝑡𝑒𝑘 =
𝐶𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑏𝑖𝑚𝑡𝑒𝑘

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑏𝑖𝑚𝑡𝑒𝑘 𝑡𝑎𝑎ℎ𝑢𝑛 2025
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑎ℎ𝑎𝑝𝑎𝑛 

   = 1/1 x 25% = 25% 

𝑀𝑜𝑛𝑖𝑡𝑜𝑟𝑖𝑛𝑔 =
𝐶𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑚𝑜𝑛𝑖𝑡𝑜𝑟𝑖𝑛𝑔

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑚𝑜𝑛𝑖𝑡𝑜𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑎ℎ𝑢𝑛 2025
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑎ℎ𝑎𝑝𝑎𝑛 

   = 10/25 x 25% = 10% 

Total capaian TW III: 25% + 25% + 25% + 10% = 85% 

Perhitungan % capaian jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan 

keamanan pangan triwulan III tahun 2025: 

= 85/80 x 100% 

= 106,25% 

Capaian jumlah TW III mencapai target yang ditetapkan yaitu 106,25%, dengan 

kategori Sangat baik. 
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b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 

kinerja Triwulan sebelumnya (Triwulan II Tahun 2025) 

Tabel 67. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 
kinerja Triwulan sebelumnya IKU 18 

INDIKATOR 

KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

TW II 

2025 

REALISASI 

TW II 2025 

CAPAIAN 

TW II 

2025 (%) 

TARGET 

TW III 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

CAPAIAN 

TW III 

2025 (%) 

Jumlah 

Sekolah yang 

Melaksanakan 

pembudayaan 

keamanan 

pangan 

40 25 62,50 80 85 106,25 

  

Jika dibandingkan dengan realisasi triwulan sebelumnya yang hanya 62,50% 

maka realisasi triwulan III ini terjadi peningkatan yang sangat signifikan. 

Pencapaian triwulan III sangat dipengaruhi oleh jadwal akademik sekolah 

intervensi, sehingga kegiatan tahapan yang seharusnya dilaksanakan di triwulan 

II dapat terlaksana seluruhnya di triwulan III, yaitu sosialisasi keamanan pangan 

dan bimbingan teknis kader.  

Capaian ini melebihi target, disebabkan pada triwulan III Balai POM di Ende telah 

melakukan kegiatan monitoring sekolah, yang dapat dilakukan pada triwulan IV, 

sehingga menyumbang tambahan realisasi sebesar 10%. 

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 

2025 

Tabel 68. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 
2025 IKU 18 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

% CAPAIAN KATEGORI 

Jumlah Sekolah yang 

melaksanakan 

pembudayaan 

keamanan pangan 

100 

(2) 

85 85  Akan tercapai 

Realisasi Indikator Kinerja Jumlah Sekolah yang melaksanakan pembudayaan 

keamanan pangan pada Triwulan III Tahun 2025 jika dibandingkan dengan target 

Tahun 2025 didapatkan nilai 85% dengan kategori akan tercapai. Untuk 

kedepannya, akan terus dilakukan monitoring agar target di Tahun 2025 dapat 

tercapai dengan baik. 
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d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Capaian Indikator Kinerja Jumlah Sekolah yang melaksanakan pembudayaan 

keamanan pangan pada Triwulan III Tahun 2025 adalah sebesar 106,25% 

dengan kategori ‘sangat baik”. Target indikator ini berhasil dicapai, namun dalam 

pelaksanaannya masih terdapat beberapa hambatan, antara lain: 

1. Penerapan keamanan pangan yang kurang di lingkungan sekolah MAKN 

Ende 

2. Kemandirian yang kurang dari Kader sehingga belum bisa melakukan 

penyebaran informasi, perlu pendampingan dari petugas Balai POM di Ende 

Untuk meningkatkan capaian kinerja ke depan, diperlukan beberapa upaya 

perbaikan, antara lain perencanaan pelaksanaan kegiatan keamanan pangan 

disampaikan kepada pihak sekolah dan kader, serta meningkatkan 

pendampingan intervensi kader oleh Balai POM di Ende. 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan atau program yang dapat menunjang keberhasilan kinerja pada  

Indikator Kinerja Jumlah Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan 

pangan disebabkan oleh koordinasi yang baik terkait rencana kegiatan dan 

timeline tahapan SAPA Sekolah pada Grup WA Komunitas Sekolah intervensi. 

 

IKU-19 Jumlah Desa Pangan Aman 

Jumlah desa pangan aman dihitung dari jumlah desa yang memiliki kader keamanan 

pangan desa yang aktif, melakukan intervensi keamanan pangan pada komunitas 

desa, dan mempunyai dokumen perencanaan program keamanan pangan yang 

mandiri (dengan dana desa, dana mandiri atau integrasi dengan program lain). 

Desa pangan aman merupakan aksi nasional yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemandirian masyarakat desa dalam menjamin pemenuhan kebutuhan pangan yang 

aman sampai pada tingkat perseorangan dan memperkuat ekonomi desa. 

Pelaksanaan Desa Pangan Aman perlu disesuaikan dengan kebijakan pemerintah 

saat ini dengan bertujuan untuk mendukung pencapaian target pemerintah salah 

satunya program perecepatan penurunan stunting. Kebijakan pemerintah lainnya 

yang perlu didukung adalah pemulihan ekonomi nasional karena dampak pandemi 

Covid-19. Program Desa Pangan Aman ini dapat mendukung pemulihan ekonomi di 

desa melalui pencapaian target-target pembangunan keberlanjutan di desa. 

Intervensi keamanan pangan dalam program Desa Pangan Aman meliputi tahapan: 

advokasi, pelatihan kader keamanan pangan desa, pendampingan secara intensif 

dalam pelaksanaan bimbingan teknis komunitas, monitoring dan evaluasi serta 
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pengawalan desa yang telah diintervensi keamanan pangan. Desa yang diintervensi 

mempunyai kriteria antara lain: desa maju, desa berkembang, dan desa yang menjadi 

lokus intervensi stunting, desa kerjasama dengan kementerian Desa Pembangunan 

Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, dan desa di daerah destinasi wisata. Desa Maju 

adalah Desa dengan IDM > 0,707 dan ≤ 0.815 dan desa berkembang adalah desa 

dengan IDM > 0.599 dan ≤ 0.707, IDM adalah Indeks Desa yang merupakan komposit 

dimensi ketahanan sosial, ekonomi dan ekologi. 

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 

Triwulan III Tahun 2025 

Tabel 69. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 
Triwulan III Tahun 2025 IKU 19 

 

Hingga akhir triwulan III tahun 2025, progres program desa pangan aman yang 

telah dilaksanakan adalah kegiatan advokasi bersama Pemerintah Daerah 

Kabupaten Ende, pelatihan kader di 1 desa, bimbingan teknis komunitas, serta 

monitoring dan evaluasi. 

Kegiatan advokasi dilaksanakan melalui kegiatan Advokasi Program Prioritas 

Nasional pada tanggal 8 Mei 2025 dan dihadiri oleh Wakil Bupati Ende, Kepala 

Dinas Kesehatan Kabupaten Ende, Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Ende, Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) 

Kabupaten Ende, Kepala Dinas Perdagangan dan Perindustrian, Dinas 

Ketahanan Pangan Kabupaten Ende, Kantor Agama Kabupaten Ende, Kepala 

Dinas Pariwisata Kabupaten Ende, Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Ende, 

Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Ende, Dinas Perikanan Kabupaten 

Ende, dan Koordinator Pengawas Pendidikan Menengah Provinsi NTT. 

Pelatihan kader desa merupakan kegiatan untuk membekali kemampuan kader 

tentang keamanan pangan. Pelatihan untuk kader ini penting dilakukan agar 

kader tersebut dapat mendampingi komunitas desa dalam menerapkan prinsip 

keamanan pangan. Melalui pelatihan ini diharapkan kompetensi kader desa 

tentang keamanan pangan dapat ditingkatkan sehingga dapat terus mengawal 

pelaksanaan keamanan pangan di desa secara berkelanjutan. Pelatihan ini tidak 

hanya untuk meningkatkan kompetensi kader desa dalam hal keamanan 

pangan, tetapi juga untuk meningkatkan kemampuan kader desa dalam 

berkomunikasi dan menerapkan manajemen kegiatan sehingga program Desa 

BULAN TARGET % REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Juli 100 90 90 
 

Cukup 

Agustus 100 95 95 
 

Baik 

September 100 100 100 
 

Sangat Baik 
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Pangan Aman dapat terlaksana dengan baik. Kegiatan pelatihan kader Program 

Desa Pangan Aman dilaksanakan pada tanggal 22 Mei 2025 secara luring 

dengan peserta berasal dari 1 desa target intervensi yaitu calon kader keamanan 

pangan desa, tim dan perangkat desa Woloara, Kabupaten Ende. 

Bimbingan Teknis (Bimtek) Komunitas dilaksanakan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kemandirian masyarakat dalam menangani permasalahan 

keamanan pangan di lingkungannya. Melalui pemberdayaan komunitas desa 

diharapkan masyarakat yaitu ibu rumah tangga dapat menyiapkan dan 

mengolah pangan sesuai dengan prinsip keamanan pangan, anak-anak mampu 

memilih dan membeli pangan jajanan yang aman, bermutu dan bergizi, penyedia 

pangan (ritel, PKL, IRTP dll) dapat menyediakan pangan yang aman untuk 

dikonsumsi. Selain itu, perangkat desa mampu melakukan pengawasan pangan 

yang beredar di daerahnya, sehingga risiko masyarakat terkena penyakit dapat 

diturunkan dan ekonomi masyarakat desa dapat ditingkatkan. Selain itu, beban 

Pemerintah Daerah untuk mengatasi masalah pangan menjadi berkurang. 

Kegiatan Bimtek Komunitas telah dilaksanakan untuk 1 desa secara luring 

dengan peserta terdiri dari komunitas keluarga, komunitas remaja, komunitas 

sekolah, komunitas pelaku usaha pangan olahan (IRTP), komunitas pangan siap 

saji dan komunitas ritel. 

Kegiatan monitoring desa pangan aman dilaksanakan secara luring bersamaan 

dengan kegiatan monitoring program pasar pangan aman berbasis komunitas 

pada tanggal 29 September 2025 bertempat di Balai POM di Ende. Kegiatan 

monev  dihadiri lintas sektor terkait, antara lain Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan, Dinas Komunikasi dan Informatika, Dinas Kesehatan, Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, serta Dinas Ketahanan Pangan. Hadir 

pula Kepala Desa Woloara beserta perangkat desa, kader, dan Tim Keamanan 

Pangan Desa, serta pengelola Pasar Wolowona yang menjadi lokasi intervensi.  

Perhitungan Realisasi Capaian sampai TW III adalah sebagai berikut : 

 

Advokasi =
𝐶𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑎𝑑𝑣𝑜𝑘𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑎𝑑𝑣𝑜𝑘𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 2025
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑎ℎ𝑎𝑝𝑎𝑛 

   = 1/1 x 25% = 25% 

 

Pelatihan Kader

=
𝐶𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖ℎ𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑑𝑒𝑟

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖ℎ𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑑𝑒𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 2025
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑎ℎ𝑎𝑝𝑎𝑛 

   = 1/1 x 25% = 25% 

Bimtek Komunitas

=
𝐶𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑏𝑖𝑚𝑡𝑒𝑘 𝑘𝑜𝑚𝑢𝑛𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑏𝑖𝑚𝑡𝑒𝑘 𝑘𝑜𝑚𝑢𝑛𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 2025
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑎ℎ𝑎𝑝𝑎𝑛 
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   = 1/1 x 25% = 25% 

Monitoring dan Evaluasi =
𝐶𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑚𝑜𝑛𝑖𝑡𝑜𝑟𝑖𝑛𝑔

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑚𝑜𝑛𝑖𝑡𝑜𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 2025
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑎ℎ𝑎𝑝𝑎𝑛 

   = 1/1 x 25% = 25% 

Total capaian TW III : 25% + 25% + 25% + 25% = 100% 

Perhitungan % capaian Jumlah Desa Pangan Aman triwulan III tahun 2025: 

= 100/100 x 100% 

= 100% 

Capaian jumlah TW III mencapai target yang ditetapkan yaitu 100%, dengan 

kategori Sangat baik. 

b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 

kinerja Triwulan sebelumnya (Triwulan II Tahun 2025) 

Tabel 70. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 
kinerja Triwulan sebelumnya IKU 19 

INDIKATOR 

KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

TW II 

2025 

REALISASI 

TW II 2025 

CAPAIAN 

TW II 

2025 (%) 

TARGET 

TW III 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

CAPAIAN 

TW III 2025 

(%) 

Jumlah desa 

pangan aman 

75 75 100 100 100 100 

  

Capaian triwulan II dan III keduanya 100% dengan kategori tercapai / 

melampaui. Pencapaian ini dipengaruhi oleh berjalan baiknya koordinasi dengan 

pemangku kepentingan sehingga tahapan-tahapan kegiatan dapat terlaksana 

dengan baik dan sesuai jadwal.  

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 

2025 

Tabel 71. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 
2025 IKU 19 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

% CAPAIAN KATEGORI 

Jumlah desa pangan 

aman 

100 

(1) 

100 100   

 

Tercapai/melampaui 

Realisasi Indikator Kinerja Jumlah Desa Pangan Aman pada Triwulan III Tahun 

2025 jika dibandingkan dengan target Tahun 2025 didapatkan nilai 100% dengan 

kategori tercapai/melampaui. Target tahun 2025 telah tercapai. 
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d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Capaian Indikator Kinerja Jumlah Desa Pangan Aman pada Triwulan III Tahun 

2025 adalah sebesar 100% dengan kategori ‘sangat baik”. Target indikator ini 

berhasil dicapai, namun dalam pelaksanaannya terdapat kendala seperti 

terhambatnya penyusunan rencana aksi Tim Keamanan Pangan Desa oleh 

Kepala Desa. 

Untuk meningkatkan capaian kinerja ke depan, diperlukan beberapa upaya 

perbaikan, antara lain meningkatkan monitoring tim KPD Desa Woloara dalam 

rangka penyusunan rencana Aksi Keamanan Pangan Desa Woloara Tahun 

2026, serta membantu dalam penyusunan Profil Desa Pangan Aman (Desa 

Woloara) dalam rangka pengajuan Lomba Desa Pangan Aman Tahun 2025. 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan atau program yang dapat menunjang keberhasilan kinerja pada  

Indikator Kinerja Jumlah Desa Pangan Aman dikarenakan koordinasi yang baik 

dengan kepala desa dan kader, serta pendampingan maksimal dari Balai POM 

di Ende kepada desa intervensi. 

 

IKU-20 Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 

Pasar adalah pasar yang diusulkan oleh OPD terkait sebagai pasar percontohan untuk 

pelaksanaan program pasar pangan aman berbasis komunitas. Intervensi adalah 

semua tahapan yang dilakukan sesuai dengan Kerangka Acuan Kerja (KAK) sebagai 

upaya atau langkah-langkah dalam mewujudkan keamanan pangan di pasar. Pasar 

pangan aman berbasis komunitas adalah pasar yang didalamnya terdapat komitmen 

dan dukungan penuh dari pemangku kepentingan dan pemberdayaan komunitas 

pasar dari sisi suplay dan demand. Bentuk intervensi yang dilakukan berupa yaitu 

advokasi komitmen pemda dan lintas sektor, bimtek dan penyuluhan komunitas pasar, 

sosialisasi keamanan pangan kepada komunitas pasar, pengawasan keamanan 

pangan serta monitoring dan evaluasi dan pengawalan. Komunitas pasar adalah 

kelompok meliputi pedagang pasar, pengelola pasar, pengunjung pasar, anggota 

asosiasi pasar yang melakukan kegiatan utama di dalam pasar dalam rangka 

pemberdayaan pasar rakyat. Komitmen dan dukungan penuh komunitas pasar dan 

pemangku kepentingan terkait dapat berupa keberlanjutan program (replikasi pasar) 

dan penurunan peredaran bahan berbahaya yang disalahgunakan dalam pangan dan 

pangan yang berpotensi mengandung bahan berbahaya serta rencana program 

pengawalan pada tahun berikutnya. Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supply 

dapat berupa penerapan Cara Peredaran Pangan Yang Baik oleh pedagang pasar. 

Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi demand dapat berupa kegiatan KIE kepada 
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pengunjung pasar melalui berbagai media komunikasi. Pasar yang diintervensi adalah 

pasar yang dikelola oleh Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Ende. 

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 

Triwulan III Tahun 2025 

Tabel 72. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 
Triwulan III Tahun 2025 IKU 20 

 

Hingga akhir triwulan III tahun 2025, progres program Pasar Pangan Aman 

Berbasis Komunitas yang telah dilaksanakan adalah kegiatan advokasi bersama 

Pemerintah Daerah Kabupaten Ende, bimbingan teknis  dan penyuluhan 

komunitas pasar, sosialisasi keamanan pangan kepada komunitas pasar, serta 

monitoring dan evaluasi. 

Kegiatan advokasi dilaksanakan melalui kegiatan Advokasi Program Prioritas 

Nasional pada tanggal 8 Mei 2025 dan dihadiri oleh Wakil Bupati Ende, Kepala 

Dinas Kesehatan Kabupaten Ende, Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Ende, Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) 

Kabupaten Ende, Kepala Dinas Perdagangan dan Perindustrian, Dinas 

Ketahanan Pangan Kabupaten Ende, Kantor Agama Kabupaten Ende, Kepala 

Dinas Pariwisata Kabupaten Ende, Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Ende, 

Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Ende, Dinas Perikanan Kabupaten 

Ende, dan Koordinator Pengawas Pendidikan Menengah Provinsi NTT. 

Kegiatan bimbingan teknis dan penyuluhan kepada komunitas pasar 

dilaksanakan dengan tujuan untuk memberdayakan komunitas pasar dalam 

melaksanakan pengawasan keamanan pangan pasar secara mandiri. Kegiatan 

dilaksanakan secara luring dengan peserta terdiri dari perwakilan dari Pengelola 

Pasar, Pedagang, dan Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Ende. 

Kegiatan sosialisasi keamanan pangan kepada komunitas pasar dilakukan 

dengan tujuan melakukan sosialisasi program pasar pangan aman berbasis 

komunitas kepada komunitas pasar, khususnya masyarakat sebagai konsumen; 

meningkatkan kesadaran, pengetahuan, pemberdayaan, dan kemandirian 

komunitas pasar tentang keamanan pangan dan ikut serta dalam mengawasi 

bahan berbahaya yang disalahgunakan pada pangan dan meningkatkan 

partisipasi pengelola pasar dan pedagang pasar dalam menerapkan cara 

peredaran pangan olahan yang baik di pasar rakyat. Kegiatan sosialisasi 

BULAN TARGET % REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Juli 100 80 80 
 

Cukup 

Agustus 100 85 85 
 

Baik 

September 100 100 100 
 

Baik 
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keamanan pangan di pasar dilaksanakan diantaranya melalui pembuatan dan 

sosialisasi konten terkait pasar pangan aman berbasis komunitas dan keamanan 

pangan melalui media sosial atau media lainnya. 

Sedangkan kegiatan sosialisasi dilakukan oleh komunitas pasar seperti 

pengelola atau paguyuban pasar yang telah mengikuti bimtek dan sesuai 

dengan target pasar yang diintervensi oleh UPT BPOM pada Kegiatan Pasar 

Pangan Aman Berbasis Komunitas dengan peserta kegiatan sosialisasi adalah 

komunitas pasar. Metodologi yang digunakan dengan cara mengirimkan pesan 

berantai tentang keamanan pangan melalui media sosial yaitu Whatsapp Group. 

 

Perhitungan Realisasi Capaian sampai TW III adalah sebagai berikut : 

 

Advokasi =
𝐶𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑎𝑑𝑣𝑜𝑘𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑎𝑑𝑣𝑜𝑘𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 2025
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑎ℎ𝑎𝑝𝑎𝑛 

   = 1/1 x 25% = 25% 

Bimtek dan penyuluhan

=
𝐶𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖ℎ𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑑𝑒𝑟

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖ℎ𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑑𝑒𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 2025
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑎ℎ𝑎𝑝𝑎𝑛 

   = 1/1 x 25% = 25% 

𝑆𝑜𝑠𝑖𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 =
𝐶𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑏𝑖𝑚𝑡𝑒𝑘 𝑘𝑜𝑚𝑢𝑛𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑏𝑖𝑚𝑡𝑒𝑘 𝑘𝑜𝑚𝑢𝑛𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 2025
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑎ℎ𝑎𝑝𝑎𝑛 

   = 1/1 x 25% = 25% 

Monitoring dan Evaluasi

=
𝐶𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑚𝑜𝑛𝑖𝑡𝑜𝑟𝑖𝑛𝑔

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑚𝑜𝑛𝑖𝑡𝑜𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 2025
𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑎ℎ𝑎𝑝𝑎𝑛 

   = 1/1 x 25% = 25% 

Total capaian TW III : 25% + 25% + 25% + 25% = 100% 

Perhitungan % capaian Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 

triwulan III tahun 2025: 

= 100/100 x 100% 

= 100% 

Capaian jumlah TW III mencapai target yang ditetapkan yaitu 100%, dengan 

kategori Sangat baik. 
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b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 

kinerja Triwulan sebelumnya (Triwulan II Tahun 2025) 

Tabel 73. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 
kinerja Triwulan sebelumnya IKU 20 

INDIKATOR 

KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

TW II 

2025 

REALISASI 

TW II 2025 

CAPAIAN 

TW II 

2025 (%) 

TARGET 

TW III 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

CAPAIAN 

TW III 2025 

(%) 

Jumlah pasar 

pangan aman 

berbasis 

komunitas 

75 75 100 100 100 100 

  

Capaian triwulan II dan III keduanya 100% dengan kategori tercapai / 

melampaui. Pencapaian ini dipengaruhi oleh berjalan baiknya koordinasi dengan 

pemangku kepentingan sehingga tahapan-tahapan kegiatan dapat terlaksana 

dengan baik dan sesuai jadwal.  

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 

2025 

Tabel 74. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 
2025 IKU 20 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

% CAPAIAN KATEGORI 

Jumlah pasar pangan 

aman berbasis 

komunitas 

100 

(1) 

100 100   

 

Tercapai/melampaui 

Realisasi indikator kinerja jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas pada 

Triwulan III Tahun 2025 jika dibandingkan dengan target Tahun 2025 didapatkan 

nilai 100% dengan kategori tercapai/melampaui. Target tahun 2025 telah 

tercapai. 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Capaian indikator kinerja jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas pada 

Triwulan III Tahun 2025 adalah sebesar 100% dengan kategori ‘sangat baik”. 

Target indikator ini berhasil dicapai, namun dalam pelaksanaannya terdapat 

kendala seperti kurang aktifnya respon pengelola pasar di WA group koordinasi.  

Untuk meningkatkan capaian kinerja ke depan, diperlukan beberapa upaya 

perbaikan, antara lain meningkatkan koordinasi dengan Dinas Perdangan dan 

Perindustrian Kabupaten Ende sebagai pengelola pasar dalam rangka 

penyusunan rencana program pasar pangan aman berbasis komunitas Tahun 
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2026, serta membantu dalam penyusunan Profil Pasar dalam rangka pengajuan 

Lomba Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas Tahun 2025. 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan atau program yang dapat menunjang keberhasilan kinerja pada  

Indikator Kinerja jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas dikarenakan 

koordinasi yang baik dengan pengelola pasar dan hubungan baik dengan 

pedagang pasar, serta pendampingan maksimal dari Balai POM di Ende kepada 

pasar intervensi. 

 

 

Sasaran Strategis ini didukung oleh 1 (Satu) Indikator Kinerja Utama. Adapun capaian 

Indikator Kinerja Utama yaitu Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh 

rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB 

pangan olahan pada Sasaran Strategis 5 dapat dijelaskan sebagai berikut: 

IKU-21 Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi 

sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan 

olahan 

A. Ruang Lingkup UMKM: 

1. UMK pada pangan olahan mencakup Usaha Mikro dan Kecil: 

a. Usaha Mikro memiliki modal usaha sampai dengan paling banyak 

Rp1.000.000.000,- (satu miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha; dan 

b. Usaha Kecil memiliki modal usaha lebih dari Rp1.000.000.000,00 (satu 

miliar rupiah) sampai dengan paling banyak Rp5.000.000.000,- (lima miliar 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

2. Ruang Lingkup UMKM OBA dan Kosmetik: 

a. UMKM pada OBA mencakup UKOT dan UMOT meliputi: 

a) Belum memiliki sertifikat CPOTB Tahap I; dan 

b) Sudah memiliki sertifikat CPOTB Tahap I dan akan meningkat ke Tahap 

II atau tahap selanjutnya. 

b. UMKM pada kosmetik adalah industri kosmetik golongan A dan industri 

kosmetik golongan B. 

Sasaran Strategis-5 

Meningkatnya Pendampingan UMKM dalam Pemenuhan Standar 

Keamanan dan Mutu 
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B. UMKM yang memenuhi standar adalah: 

1. UMK yang menerapkan standar keamanan dan mutu produksi adalah UMK 

Pangan Olahan yang mampu menerapkan prinsip CPPOB ditandai dengan 

diterbitkannya IP CPPOB skala UMK; 

2. UMKM OBA yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara 

pembuatan Obat Bahan Alam yang baik ditandai dengan diterbitkannya 

Rekomendasi Sertifikat CPOTB secara Bertahap (tahap 1 atau tahap 1 ke 

tahap 2 atau tahap 2 ke tahap 3); 

3. UMKM Kosmetik yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara 

pembuatan kosmetik yang baik ditandai dengan diterbitkannya Rekomendasi 

Sertifikat Pemenuhan Aspek (SPA) CPKB.  

C. Kriteria UMKM yang didampingi: 

Untuk UMK Pangan Olahan : 

1. UMK yang didampingi mengacu pada Petunjuk Pelaksanaan Pendampingan 

Penerapan CPPOB bagi UMK Pangan Olahan. 

2. UMK dihitung berdasarkan UMK yang difasilitasi BPOM melalui UPT BPOM 

selama tahun berjalan.  

Sebagai informasi, tahapan Pendampingan UMK Pangan Olahan yang 

dilakukan di UPT meliputi : KIE/Sosialisasi Keamanan Pangan, Penetapan 

target UMK Pangan Olahan, Bimtek CPPOB, Fasilitasi Pendampingan UMK 

Pangan Olahan, penerbitan IP CPPOB, serta Monev dan pelaporan. 

Untuk UMKM OBA: 

1. Usaha yang sudah mempunyai produk obat bahan alam dan/atau obat kuasi 

namun belum memiliki izin edar; 

2. Start-up yang akan memproduksi obat bahan alam dan/atau obat kuasi, 

khususnya start-up yang telah mendapatkan pendampingan dari program Dana 

Alokasi Khusus (DAK); 

3. UMKM yang sudah mempunyai nomor izin edar PIRT dan harus beralih ke obat 

bahan alam; 

4. UMKM Obat Bahan Alam yang sudah didampingi namun belum memiliki 

Sertifikat Pemenuhan Aspek CPOTB secara Bertahap; 

5. UMKM Obat Bahan Alam yang akan melakukan Sertifikasi Pemenuhan Aspek 

CPOTB secara Bertahap ke tahap selanjutnya (Tahap 2 dan/ atau Tahap 3); dan 

6. UMKM Obat Bahan Alam yang direkomendasikan oleh Lintas Sektor. Prioritas 

pemilihan Start-up / UMKM Obat Bahan Alam yang akan didampingi memiliki 

kriteria sebagai berikut : 
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a. Telah memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) dengan nomor KBLI 21022 dari 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) setempat dan akan mengajukan 

sertifikasi Pemenuhan Aspek CPOTB secara Bertahap; 

b. Telah memiliki rencana lokasi sarana produksi yang akan digunakan sebagai 

fasilitas produksi; dan 

c. Memiliki komitmen yang tinggi dalam pemenuhan aspek CPOTB secara 

Bertahap. 

Untuk UMKM Kosmetik: 

1. UMKM yang memproduksi kosmetik; 

2. UMKM kosmetik yang masih merintis dalam pemenuhan aspek CPKB (start-

up); 

3. UMKM kosmetik yang sudah didampingi namun belum memiliki SPA CPKB/ 

Sertifikat CPKB; dan 

4. UMKM kosmetik yang direkomendasikan oleh Lintas Sektor. 

Prioritas pemilihan UMKM kosmetik yang akan didampingi pada tahun berjalan, 

dengan salah satu kriteria sebagai berikut : 

a. Telah memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) dengan nomor KBLI 20232 dari 

PTSP setempat dan akan mengajukan sertifikasi CPKB; 

b. Telah memiliki rencana lokasi sarana produksi yang akan dijadikan fasilitas 

produksi; dan 

c. Memiliki komitmen yang tinggi dalam pemenuhan aspek CPKB. 

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 

Triwulan III Tahun 2025 

Tabel 75. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 
Triwulan III Tahun 2025 IKU 21 

Pada Triwulan III Tahun 2025, target dari Persentase UMKM yang didampingi 

dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik 

dan/atau IP CPPOB pangan olahan adalah sebesar 65% dengan nilai realisasi 

75% sehingga capaian dari indikator tersebut adalah 115,38% dengan kategori 

tidak dapat disimpulkan.  

BULAN TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Juli 55 70,00 127,27  Tidak dapat disimpulkan 

Agustus 60 70,00 116,67  Tidak dapat disimpulkan 

September 65 75,00 115,38  Tidak dapat disimpulkan 
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Realisasi sebesar 75% diperoleh berdasarkan perhitungan (A+B) / 2. Balai POM 

di Ende tidak memiliki target pendampingan UMKM Kosmetik sehingga 

dikecualikan dalam perhitungan. Pada komponen A (Pendampingan UMKM 

pangan olahan) diperoleh realisasi 70% dan pada komponen B (Pendampingan 

UMKM OBA) diperoleh realisasi 80%.   

b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 

kinerja Triwulan sebelumnya (Triwulan II Tahun 2025) 

Tabel 76. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 
kinerja Triwulan sebelumnya IKU 21 

INDIKATOR 

KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

TW II 

2025 

REALISASI 

TW II 2025 

CAPAIAN 

TW II 

2025 (%) 

TARGET 

TW III 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

CAPAIAN 

TW III 2025 

(%) 

Persentase 

UMKM yang 

didampingi 

dan 

memperoleh 

rekomendasi 

sertifikat cara 

pembuatan 

OBA, Kos 

yang baik 

dan/atau IP 

CPPOB 

pangan olahan 

45 57,50 127,78 65 75 115,38 

Realisasi capaian dari Indikator Kinerja Persentase UMKM yang didampingi dan 

memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik 

dan/atau IP CPPOB pangan olahan mengalami penurunan, dimana capaian 

pada Triwulan II Tahun 2025 adalah 127,78% dengan kategori tidak dapat 

disimpulkan dan capaian pada Triwulan III Tahun 2025 adalah 115,38% dengan 

kategori tidak dapat disimpulkan. 

Indikator Kinerja Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh 

rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB 

pangan olahan, terdapat penyesuaian rumus pada format RHPK UPT mengacu 

pada manual IKU. Sehingga, setelah dilakukan perhitungan ulang terhadap 

realisasi indikator tersebut pada Triwulan I dan II berdasarkan manual IKU dan 

rumus terbaru, terdapat perubahan realisasi pada capaian Triwulan I dan II IKU 

Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat 

cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan Balai 

POM di Ende. 
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c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 

2025 

Tabel 77. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 
2025 IKU 21 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

% CAPAIAN KATEGORI 

Persentase UMKM 

yang didampingi dan 

memperoleh 

rekomendasi sertifikat 

cara pembuatan OBA, 

Kos yang baik 

dan/atau IP CPPOB 

pangan olahan 

80,00 75,00 93,75  Akan Tercapai 

Realisasi pada Triwulan III dari Indikator Kinerja Persentase UMKM yang 

didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos 

yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan masuk dalam kategori Akan 

Tercapai dengan persentase capaian sebesar 93,75%. Pada pelaksanaan 

selanjutnya perlu dilakukan pemantauan terhadap pelaksanaan kegiatan 

sehingga diharapkan kegiatan pendampingan berjalan sesuai dengan rencana 

dan target tahunan yang ditetapkan dapat tercapai. 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat 

cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan pada 

Triwulan III masuk dalam kategori tidak dapat disimpulkan dengan capaiain 

115,38%. Faktor yang mendukung tercapainya target kinerja IKU yaitu adanya 

komunikasi yang baik dengan pelaku usaha serta aktif memberikan tanggapan 

terkait kendala yang dihadapi dalam proses sertifikasi sehingga progress 

pendampingan dapat dilaksanakan dengan baik sesuai target dan jadwal yang 

telah ditetapkan.  

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan atau program yang dapat menunjang keberhasilan kinerja dalam 

pencapaian Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi 

sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan 

olahan adalah tersedianya media komunikasi berupa  WhatsApp Group untuk 

pelaku usaha yang didampingi sehingga pelaku usaha dalam 

mengkomunikasikan kendala dan kesulitan yang dihadapi dan petugas dapat 

memberikan solusi, masukan maupun contoh-contoh dokumen yang diperlukan 
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dalam proses sertifikasi serta untuk memastikan kegiatan pendampingan dalam 

berjalan dengan baik.  

 

Sasaran Strategis ini hanya didukung oleh 1 (Satu) Indikator Kinerja Utama yaitu 

Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 

di UPT. Adapun capaian Indikator Kinerja Utama pada Sasaran Strategis 6 dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

IKU-22 Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan di UPT 

Penyidikan adalah Serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan menurut cara yang 

diatur dalam KUHAP untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang terjadi dan 

guna   menemukan tersangkanya. 

Capaian dihitung dengan melakukan pembobotan terhadap setiap tahap dalam 

proses penyelesaian berkas perkara dan pencapaian target perkara dalam proses 

penyidikan, yaitu dengan pembagian bobot berturut-turut: 

A. SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan) sebesar 15%;  

B. Tahap I (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU)) 

sebesar 40%;  

C. P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum) 

sebesar 30%; dan  

D. Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa Penuntut 

Umum) sebesar 15%.  

Setelah itu, dilakukan pembobotan terhadap 4 (empat) tahapan penyelesaian berkas 

perkara sebagai berikut: 

= ((Jumlah perkara SPDP x 0.15 + Jumlah perkara Tahap I x 0.55 + Jumlah perkara 

P21 x 0.85 + Jumlah perkara Tahap II x 1) / Jumlah target perkara) x 100% 

Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SP3, apabila 

perkara yang sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot perkara tersebut 

sama dengan jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan terakhir yang dicapai oleh 

perkara SP3 tersebut.  

Perkara carry over yang dihitung menjadi capaian perkara merupakan seluruh perkara 

yang belum tahap 2 sampai dengan tahun N-1. Perkara carry over dikecualikan 

apabila telah ditetapkan DPO atau dalam proses penetapan DPO atau 

sudah ditetapkan SP3. 

Sasaran Strategis-6 

Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 

yang efektif di wilayah kerja UPT 
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Perkara dengan tersangka yang sudah di tetapkan DPO, tetap dilaporkan dalam 

laporan kemajuan penyidikan yang dilaporkan melalui Aplikasi Dashboard 

Penindakan atau laporan kemajuan penyidikan hardcopy. 

Pembobotan terhadap 4 (empat) tahapan penyelesaian berkas perkara sebagai 

berikut: 

((Jumlah perkara SPDP x 0.15 + Jumlah perkara Tahap I x 0.55 + Jumlah perkara P21 

x 0.85 + Jumlah perkara Tahap II x 1) / Jumlah perkara) x 100%)) 

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 

Triwulan III Tahun 2025 

Tabel 78. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 
Triwulan III Tahun 2025 IKU 22 

Target dari Indikator Kinerja Nilai Presentase Keberhasilan Penyidikan 

Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT bulan Juli adalah 

sebesar 45%, sedangkan PPNS telah menyelesaikan berkas Perkara dan 

melakukan Tahap I sehingga nilai Realisasinya adalah 55%. Jika dibandingkan 

antara Realisasi dengan Target diperoleh capaian sebesar 110% dengan 

kategori “Sangat Baik”. 

Target dari Indikator Kinerja Nilai Presentase Keberhasilan Penyidikan 

Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT bulan Agustus adalah 

sebesar 60%, sedangkan PPNS telah menyerahkan Barang Bukti dan 

Tersangka kepada Jaksa Penuntut Umum (Tahap II) sehingga nilai Realisasinya 

adalah 100%. Jika dibandingkan antara Realisasi dengan Target diperoleh 

capaian sebesar 166,67% dengan kategori “Tidak dapat disimpulkan”.  

Target dari Indikator Kinerja Nilai Presentase Keberhasilan Penyidikan 

Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT bulan September 

adalah sebesar 75%, sedangkan PPNS telah menyerahkan Barang Bukti dan 

Tersangka kepada Jaksa Penuntut Umum (Tahap II) sehingga nilai Realisasinya 

adalah 100%. Jika dibandingkan antara Realisasi dengan Target diperoleh 

capaian sebesar 133,33% dengan kategori “Tidak dapat disimpulkan”. 

Capaian tidak dapat disimpulkan dikarenakan Realisasi terselesaikan lebih cepat 

dibandingkan Target. Tahapan Perkara tidak dapat diprediksi sesuai dengan 

BULAN TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Juli  50,00 55,00 110,00  Sangat Baik 

Agustus 60,00 100,00 166,67  Tidak dapat 

disimpulkan 

September 75,00 100,0 133,33  Tidak dapat 

disimpulkan 
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yang direncanakan, namun di Akhir Tahun Capaian sebesar 107,52% dengan 

Kategori “Sangat Baik” 

b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 

kinerja Triwulan sebelumnya (Triwulan II 2025) 

Tabel 79. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 
kinerja Triwulan sebelumnya IKU 22 

INDIKATOR 

KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

TW II 

2025 

REALISASI 

TW II 2025 

CAPAIAN 

TW II 

2025 (%) 

TARGET 

TW III 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

CAPAIAN 

TW III 2025 

(%) 

Persentase 

sampel Sediaan 

Farmasi 

berisiko yang 

ditindaklanjuti 

sesuai 

ketentuan 

45 15 33,33 75,00 100,00 133,00 

Realisasi capaian dari Indikator Kinerja Persentase Keberhasilan Penyidikan 

Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT pada Triwulan II Tahun 

2025 adalah 33,33% dengan kategori Kurang. Realisasi pada TW III adalah 

100% dengan Target TW III 100%, sehingga capaian realisasi pada TW III naik 

menjadi 133,00% dengan kategori “Tidak Dapat Disimpulkan”. Capaian tidak 

dapat disimpulkan dikarenakan Realisasi terselesaikan lebih cepat dibandingkan 

Target. Tahapan Perkara tidak dapat diprediksi sesuai dengan yang 

direncanakan, namun di Akhir Tahun Capaian sebesar 107,52% dengan Kategori 

“Sangat Baik” 

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 

2025 

Tabel 80. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 
2025 IKU 22 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

% CAPAIAN KATEGORI 

Persentase sampel 

Sediaan Farmasi 

berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

93,00 100,00 107,52%  Tercapai / 

Melampaui 

 

Realisasi Indikator Kinerja Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan III Tahun 2025 jika dibandingkan 

dengan target Tahun 2025 didapatkan nilai 107,52% dengan kategori 

tercapai/melampaui. Indikator Kinerja Persentase Keberhasilan Penyidikan 

Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT telah selesai. 
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d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Penyebab keberhasilan penyelesaian Indikator Kinerja Persentase Keberhasilan 

Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT adalah 

Koordinasi yang baik antara PPNS, Tim Penindakan dengan Tim Fungsi lain dari 

Balai POM di Ende untuk dapat menyelesaikan Perkara tersebut. Selain itu 

hubungan koordinasi juga terjalin baik antara PPNS dengan Jaksa Penuntut 

Umum dan Korwas PPNS Polres Ende. 

Saat ini Perkara telah sampai pada Persidangan, Saksi dan Ahli sidah dipanggil 

JPU untuk bersidang. PPNS menunggu Putusan Sidang yang dijatuhkan untuk 

Terdakwa. Selain itu Tim Penindakan telah berkoordinasi dengan Tim 

Penindakan BBPOM di Surabaya terkait Fenomena Jastip yang menjadi celah 

masuk peredaran Obat dan Makanan Ilegal di wilayah Balai POM di Ende. 

Selain itu Tim Penindakan akan selalu melaksanakan Deteksi Dini untuk dapat 

memastikan tidak adanya Peredaran Obat dan Makanan Ilegal di Wilayah Balai 

POM di Ende. 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Untuk menunjang keberhasilan Indikator Kinerja Persentase Keberhasilan 

Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan: 

1. Agar tetap selalu berkoordinasi dan Komunikasi kepada Fungsi tim lain di 

Balai POM di Ende. 

2. Agar tetap menjalankan Komunikasi yang telah terjalin dengan CJS di 

Kabupaten Ende. 

3. Agar membuka Komunikasi dengan Kasat Reskrim Polres Nagekeo dan 

Polres Ngada untuk antisipasi jika terdapat Perkara di Tahun depan di dua 

kabupaten tersebut. 

4. Segera memetakan Kasus yang ada di Wilayah Balai POM di Ende yang 

dapat dinaikkan menjadi Perkara untuk Tahun 2026. 
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Sasaran Strategis ini hanya didukung oleh 1 (Satu) Indikator Kinerja Utama yaitu 

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang 

diselesaikan sesuai standar. Adapun capaian Indikator Kinerja Utama pada Sasaran 

Strategis 7 dapat dijelaskan sebagai berikut : 

IKU-23 Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan yang diselesaikan sesuai standar 

Analisis Kejahatan Obat dan Makanan terbagi menjadi 2 (dua), yaitu: Analisis 

Penelusuran Siber adalah Hasil Kegiatan Patroli Siber dan Penjejakan Digital 

(Profiling Siber) yang dilakukan berdasarkan identifikasi pelanggaran terhadap 

ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai peredaran Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang diperjual-belikan atau didistribusikan secara daring di lingkup 

wilayah kerja UPT BPOM yang dilaporkan setiap bulan kepada Direktur Siber Obat 

dan Makanan sesuai dengan Keputusan Kepala BPOM Nomor HK.02.02.1.2.02.22.97 

Tahun 2022 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kegiatan Siber Obat dan Makanan 

dan Surat Direktur Siber Obat dan Makanan Nomor T-PD.04.01.63.01.24.16 tanggal 

15 Januari 2024 perihal Pelaporan Laporan Siber (Patroli Siber dan Profiling) UPT 

BPOM; dan Analisis hasil pelaksanaan fungsi cegah tangkal kejahatan Obat dan 

Makanan di UPT sesuai dengan Keputusan Kepala Badan POM Nomor 

HK.02.02.1.2.01.22.12 Tahun 2022 tentang Pedoman Pelaksanaan Cegah Tangkal 

Kejahatan Obat dan Makanan yang terdiri dari : 

1. Laporan hasil tindak lanjut rekomendasi cegah tangkal kejahatan Obat dan 

Makanan (1 laporan dilaporkan tiap tahun). 

2. Laporan analisis kerawanan kejahatan berbasis kewilayahan (1 laporan 

dilaporkan tiap tahun).  

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 

Triwulan III Tahun 2025 

Tabel 81. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 
Triwulan III Tahun 2025 IKU 23 

BULAN TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Juli 50,00 50,00 100,00  Baik 

Agustus 50,00 50,00 100,00  Baik 

September 50,00 50,00 100,00  Baik 

Sasaran Strategis-7 

Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT 
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Target dari Indikator Kinerja Nilai Persentase Laporan Analisis Kejahatan 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar adalah 

sebesar 50,00% dengan nilai realisasi 50,00%, sehingga jika dibandingkan 

antara realisasi dengan target diperoleh capaian sebesar 100,00% dengan 

kategori “Sangat Baik”. 

b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 

kinerja Triwulan sebelumnya 

Tabel 82. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 
kinerja Triwulan sebelumnya IKU 23 

INDIKATOR 

KINERJA UTAMA 

TARGET 

TW II 

2025 

REALISASI 

TW II 2025 

CAPAIAN 

TW II 

2025 (%) 

TARGET 

TW III 2025 

REALISASI 

TW III 2025 

CAPAIAN 

TW III 

2025(%) 

Persentase 

Laporan Analisis 

Kejahatan 

Sediaan Farmasi 

dan Pangan 

Olahan yang 

diselesaikan 

sesuai standar 

50 50 100 50 50 100 

Realisasi capaian dari Indikator Kinerja Persentase Laporan Analisis Kejahatan 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar pada 

Triwulan II Tahun 2025 adalah 100,00% dengan kategori Sangat Baik. 

Sedangkan pada Triwulan III Tahun 2025, Realisasi capaian dari Indikator 

Kinerja Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan yang diselesaikan sesuai standar adalah 100,00% dengan kategori 

Sangat Baik. Tidak dapat kendala pada Indikator tersebut dikarenakan Tim 

Penindakan selalu berupaya mengirimkan Laporan tepat waktu dan sesuai 

dengan Pedoman. 

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan I Tahun 2025 dengan target Tahun 

2025 

Tabel 83. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan I Tahun 2025 dengan target Tahun 
2025 IKU 23 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

2025 

REALISASI 

TW II 2025 

% 

CAPAIAN 

KATEGORI 

Persentase Laporan 

Analisis Kejahatan Sediaan 

Farmasi dan Pangan 

Olahan yang diselesaikan 

sesuai standar 

90,00 50% 55,55  Perlu Upaya 

Keras 
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Realisasi Indikator Kinerja Nilai Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar pada Triwulan III 

Tahun 2025 jika dibandingkan dengan target Tahun 2025 didapatkan nilai 

55,55% dengan kategori perlu upaya keras. Capaian rendah dikarenakan Target 

Laporan Analisis Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan dihitung pada Akhir 

Tahun 2025. Sedangkan yang dilaporkan rutin setiap bulan hanya Laporan 

Patroli Siber dan Profiling Siber Kejahatan Obat dan Makanan. Sehingga tidak 

perlu adanya evaluasi terhadap Target Indikator tersebut. 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Penyebab keberhasilan adalah Petugas telah melakukan Pelaporan Analisis 

Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan sesuai Pedoman dan Tepat 

Waktu. 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Petugas telah melakukan Pelaporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan sesuai Pedoman dan Tepat Waktu. 

 

 

IKU-24 Indeks Pelayanan Publik UPT 

Indikator Kinerja Utama ini bertujuan untuk mengukur persentase sampel sediaan 

Indeks Pelayanan Publik (IPP) adalah indeks yang digunakan untuk mengukur kinerja 

pelayanan publik di lingkungan K/L/D berdasarkan 6 (enam) aspek meliputi: 

1) Kebijakan Pelayanan (bobot 24%); 

2) Profesionalitas SDM (25%); 

3) Sarana Prasarana (18%); 

4) Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (11%); 

5) Konsultasi dan Pengaduan (10%); 

6) Inovasi (12%). 

Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Publik pada UPP 

BPOM mengacu Pedoman Menteri PANRB Nomor 5 Tahun 2023 tentang Instrumen 

dan Mekanisme Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggara Pelayanan Publik 

(PEKPPP). IPP BPOM diperoleh dari rata-rata IPP seluruh Unit Penyelenggara 

Sasaran Strategis-8 

Layanan Publik UPT yang prima 
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Pelayanan Publik (UPP) di lingkungan BPOM, yang terdiri atas unit kerja pusat dan 

Unit Pelaksana Teknis UPT) Balai Besar/Balai POM/Loka POM. 

Cara Perhitungan Dan Formula  :  

Dilakukan penilaian oleh Tim Penilai UPP BPOM dibawah koordinasi Biro Hukum dan 

Organisasi  

Nilai Indeks Pelayanan Publik:  

75% Nilai Indeks F02 + 25% Nilai Indeks F03 

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 

Triwulan III Tahun 2025 

Tabel 84. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 
Triwulan III Tahun 2025 IKU 24 

Penilaian Indikator Indeks Pelayanan Publik UPT Balai POM di Ende dilakukan 

di akhir tahun 2025, sehingga realisasi pasa Triwulan III dengan target Triwulan 

III belum dapat dilakukan. 

b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 

kinerja Triwulan sebelumnya (Triwulan II Tahun 2025) 

Tabel 85. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 
kinerja Triwulan sebelumnya IKU 24 

INDIKATOR 

KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

TW II 

2025 

REALISASI 

TW II 2025 

CAPAIAN 

TW II 

2025 (%) 

TARGET 

TW III 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

CAPAIAN 

TW III 2025 

(%) 

Indeks 

Pelayanan 

Publik UPT 

N/A N/A N/A N/A N/A N/A 

Perbandingan realisasi Indikator lndeks Pelayanan Publik UPT Balai POM di 

Ende pada triwulan II dengan realisasi triwulan I belum dapat dilakukan karena 

penilaian lndeks Pelayanan Publik UPT Balai POM di Ende dilakukan di akhir 

tahun 2025. 

  

BULAN TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Juli  N/A N/A N/A Nilai Diukur di Akhir Tahun 

Agustus  N/A N/A N/A Nilai Diukur di Akhir Tahun 

September N/A N/A N/A Nilai Diukur di Akhir Tahun 
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c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 

2025 

Tabel 86. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 
2025 IKU 24 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

% CAPAIAN KATEGORI 

Indeks Pelayanan 

Publik UPT 

4,40 N/A N/A N/A 

Realisasi Indikator Indeks Pelayanan Publik UPT Balai POM di Ende pada 

Triwulan III dibandingkan dengan target Tahun 2025 adalah belum dapat 

dilakukan karena penilaian dilakukan pada akhir Tahun 2025. 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Pada indikator Indeks Pelayanan Publik, proses penilaian pada Triwulan III 

masih berfokus pada tindak lanjut terhadap hasil pemenuhan indikator serta 

evaluasi hasil audit PEKPPP tahun 2025. Beberapa aspek dalam pelaksanaan 

pelayanan publik juga masih memerlukan penguatan, terutama dalam hal 

konsistensi penerapan standar pelayanan dan pemenuhan sarana pendukung 

(contoh : menyediakan Ruang Laktasi) 

Maka dari itu, perlu dilakukan rekomendasi perbaikan kinerja untuk indikator ini, 

di antaranya: 

a) Melakukan evaluasi hasil audit PEKPPP tahun 2025 untuk mengetahui 

capaian dan aspek yang perlu diperbaiki. 

b) Menyusun rencana tindak lanjut berdasarkan temuan audit agar perbaikan 

dapat segera dilaksanakan. 

c) Memastikan koordinasi dan monitoring berkala terhadap pelaksanaan 

rekomendasi hasil audit guna menjaga peningkatan mutu pelayanan publik 

di Balai POM di Ende. 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Keberhasilan pencapaian indikator Indeks Pelayanan Publik dapat dilakukan 

dengan mengidentifikasi poin-poin yang belum memenuhi Audit PEKPPP untuk 

disiapkan pada audit di tahun selanjutnya. 
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Sasaran Strategis ini didukung oleh 4 (empat) Indikator Kinerja Utama. Adapun 

capaian masing-masing Indikator Kinerja Utama pada Sasaran Strategis 9 dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

IKU-25 Nilai AKIP UPT BPOM 

Berdasarkan PP No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi 

Pemerintah serta Perpres No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (SAKIP) serta PermenPANRB No. 88 Tahun 2021 tentang 

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, penguatan akuntabilitas kinerja 

merupakan salah satu strategi yang dilaksanakan dalam rangka mempercepat 

pelaksanaan Reformasi Birokrasi, untuk mewujudkan pemerintahan yang bersih dan 

akuntabel, pemerintahan yang kapabel, serta meningkatnya kualitas pelayanan publik 

kepada masyarakat.  

Nilai evaluasi AKIP mitra kerja Inspektorat Utama adalah nilai hasil dari evaluasi yang 

dilakukan oleh Inspektorat Utama atas SAKIP Satker/Unit Kerja Pusat dan UPT mitra 

kerja Inspektorat Utama. Evaluasi AKIP terdiri dari penjumlahan 5 (lima) komponen 

penilaian antara lain: (1) Perencanaan Kinerja, (2) Pengukuran Kinerja, (3) Pelaporan 

Kinerja, (4) Evaluasi Kinerja Internal, (5) Capaian Kinerja. 

 

           

Predikat nilai evaluasi AKIP terdiri dari:  

• AA (Sangat Memuaskan) dengan nilai >90-100. Telah terwujud good 

governance. Seluruh kinerja dikelola dengan sangat memuaskan di seluruh 

level. Telah terbentuk pemerintahan yang dinamis, adaptif dan efisiensi 

(Reform) 

Sasaran Strategis-9 

Terwujudnya tata kelola pemerintah Unit Organisasi yang optimal 
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• A (Memuaskan) dengan nilai >80-90. Terdapat gambaran bahwa Satuan Kerja 

dapat memimpin perubahan dalam mewujudkan pemerintahan berorientasi 

hasil.  

• BB (Sangat Baik) dengan nilai >70-80. Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat 

baik. Akuntabilitas yang sangat baik ditandai dengan mulai terwujudnya 

efisiensi penggunaan anggaran dalam mencapai kinerja, memiliki sistem 

manajemen kinerja yang andal dan berbasis teknologi informasi.  

• B (Baik) dengan nilai >60-70. Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah baik. 

Terlihat masih perlu adanya sedikit perbaikan pada Satuan Kerja, serta 

komitmen dalam manajemen kinerja.  

• CC (Cukup (Memadai)) dengan nilai >50-60. Terdapat gambaran bahwa AKIP 

cukup baik. Namun demikian, masih perlu banyak perbaikan walaupun tidak 

mendasar khususnya akuntabilitas kinerja pada Satuan Kerja 

• C (Kurang) dengan nilai >30-50. Sistem dan tatatan dalam AKIP kurang dapat 

diandalkan. Belum terimplementasi sistem manajemen kinerja sehingga masih 

perlu banyak perbaikan mendasar. 

• D (Sangat Kurang) dengan nilai 0-30. Sistem dan tatatan dalam AKIP sama 

sekali tidak dapat diandalkan. Sama sekali belum terdapat penerapan 

manajemen kinerja sehingga masih perlu banyak perbaikan/perubahan yang 

sifatnya sangat mendasar khususnya dalam implementasi SAKIP. 

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 

Triwulan III Tahun 2025 

Tabel 87. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 
Triwulan III Tahun 2025 IKU 25 

Perbandingan realisasi Indikator Nilai AKIP UPT Balai POM di Ende pada 

triwulan III dengan target triwulan III belum dapat dilakukan karena penilaian 

AKIP UPT dilakukan di akhir tahun 2025. 

  

BULAN TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Juli N/A N/A - - - 

Agustus N/A N/A - - - 

September N/A N/A - - - 
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b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 

kinerja Triwulan sebelumnya (Triwulan II Tahun 2025) 

Tabel 88. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 
kinerja Triwulan sebelumnya IKU 25 

INDIKATOR 

KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

TW II 

2025 

REALISASI 

TW II 2025 

CAPAIAN 

TW II 

2025 

(%) 

TARGET 

TW III 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

CAPAIAN 

TW III 2025 

(%) 

Nilai AKIP UPT 

BPOM 

N/A N/A N/A N/A N/A N/A 

Perbandingan realisasi Indikator Nilai AKIP UPT Balai POM di Ende pada 

triwulan III dengan realisasi triwulan II belum dapat dilakukan karena penilaian 

AKIP UPT dilakukan di akhir tahun 2025. 

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 

2025 

Tabel 89. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 
2025 IKU 25 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

2025 

REALISASI 

TW II 2025 

% CAPAIAN KATEGORI 

Nilai AKIP UPT BPOM 78.30 N/A N/A  - 

Perbandingan realisasi Indikator Nilai AKIP UPT Balai POM di Ende pada 

Triwulan III dengan Target Tahun 2025 belum  dapat diukur karena penilaian 

dilakukan pada akhir Tahun 2025. 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja pada triwulan II 

antara lain: 

1. Pengisian LKE AKIP telah dilkakuan melalui aplikasi SAPAAPIP; 

2. Penyelesaian rencana tindak lanjut telah dilakukan dengan berkoordinasi 

secara intens dengan Kepala Balai dan masing-masing Tim Kerja; 

3. Monitoring dan evaluasi terhadap capaian kinerja indikator utama telah 

dilakukan secara rutin baik melalui WA Grup maupun secara langsung 

dengan Ketua Tim Kerja masing-masing. 

Untuk dapat meningkatkan nilai AKIP di tahun 2025, beberapa program/kegiatan 

yang dilakukan yaitu: 
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a. Melaporkan seluruh realisasi capaian Kinerja dan anggaran secara akurat 

dan tepat waktu sesuai pedoman SAKIP yang telah ditetapkan; 

b. Membuat Laporan Hasil Evaluasi Tindak Lanjut Rekomendasi SAKIP dari 

Inspektorat Badan POM secara komprehensif; 

c. Terus melaksanakan Monitoring dan Evaluasi secara kontinyu khususnya 

untuk aspek capaian indikator kinerja yang dapat memiliki bobot tertinggi 

dalam pencapaian peningkatan nilai AKIP dengan harapan target yang 

telah ditetapkan dapat dicapai; 

d. Terus memberikan sosialisasi kepada Tim LAKIP dan masing-masing 

Fungsi pengampu IKU agar mendeskripsikan analisis kegagalan dan 

keberhasilan, upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja serta 

rekomendasi perbaikan kinerja agar lebih komprehensif. 

 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

 

1. Komunikasi secara rutin dengan masing-masing Tim Kerja 

2. Monitoring rutin pengisian capaian kinerja pada RHPK 

3. Melakukan evaluasi atas capaian Kinerja IKU tiap bulan melalui Rapat 

Evaluasi Bulanan 

 

IKU-26 Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 

Nilai Kinerja Anggaran adalah penilaian terhadap kinerja anggaran UPT BPOM yang 

diperoleh dari Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) dan Nilai Evaluasi 

Kinerja Anggaran (EKA). Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan 

ukuran evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran yang memuat 8 indikator dan 

mencerminkan aspek kualitas perencanaan pelaksanaan anggaran, kualitas 

implementasi pelaksanaan anggaran, dan kualitas hasil pelaksanaan anggaran.  

8 (Delapan) indikator pembentuk nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA), 

antara lain: 

1. Revisi DIPA (bobot 10%) 

2. Deviasi Halaman III DIPA (bobot 15%) 

3. Penyerapan Anggaran (bobot 20%) 

4. Belanja Kontraktual (bobot 10%) 

5. Penyelesaian Tagihan (bobot 10%) 

6. Pengelolaan UP dan TUP (bobot 10%) 

7. Capaian Output (bobot 25%) 

8. Dispensasi SPM (Pengurang nilai IKPA) 
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Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) merupakan penilaian kinerja perencanaan 

anggaran yang dilakukan dengan mengukur efektifitas penggunaan anggaran dan 

efisiensi penggunaan anggaran. Indikator pembentuk Nilai EKA adalah: 

1. Variabel efektivitas: Capaian RO (bobot 75%) 

2. Variabel efisiensi: Penggunaan SBK (bobot 10%) dan Efisiensi SBK (bobot 15%) 

Adapun rumus perhitungan Nilai Kinerja Anggaran adalah: 

Nilai Kinerja Anggaran = (Nilai EKA x 50%) + (Nilai IKPA x 50%) 

Pada periode Renstra 2025-2029, perhitungan target realisasi Nilai Kinerja Anggaran 

digolongkan dalam 5 (lima) kategori dengan konversi sebagai berikut:  

Nilai Kategori Konversi Nilai 

0 s.d. 50 Sangat Kurang 1 

50,01 s.d. 60 Kurang 2 

60,01 s.d. 80 Cukup 3 

80,01 s.d. 90 Baik 4 

90,01 s.d. 100 Sangat Baik 5 

 

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 

Triwulan III Tahun 2025 

Tabel 90. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 
Triwulan III Tahun 2025 IKU 26 

Perbandingan Realisasi Indikator Nilai kinerja Anggaran Balai POM di Ende pada 

triwulan III dengan Target triwulan III belum dapat dilakukan karena penilaian 

Indikator ini dilakukan di akhir Tahun 2025. 

  

BULAN TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Juli - - - - - 

Agustus - - - - - 

September - - - - - 
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b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 

kinerja Triwulan sebelumnya (Triwulan II Tahun 2025)  

Tabel 91. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 
kinerja Triwulan sebelumnya IKU 26 

INDIKATOR 

KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

TW II 

2025 

REALISASI 

TW II 2025 

CAPAIAN 

TW II 

2025 (%) 

TARGET 

TW III 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

CAPAIAN 

TW III 2025 

(%) 

Nilai Kinerja 

Anggaran UPT 

BPOM 

- - - - - - 

Perbandingan realisasi Indikator Nilai Kinerja Anggaran UPT Balai POM di Ende 

pada triwulan III dengan realisasi triwulan II belum dapat dilakukan karena 

penilaian Nilai Kinerja Anggaran UPT dilakukan di akhir tahun 2025. 

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 

2025 

Tabel 92. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 
2025 IKU 26 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

% CAPAIAN KATEGORI 

Nilai Kinerja Anggaran 

UPT BPOM 

5  

(90,01-100) 

- - - - 

Pada tahun 2025, target Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Ende adalah 

konversi nilai 5 dengan kategori Sangat Baik yaitu rentang nilai 90,01-100. Target 

indikator ini terdapat pada akhir tahun, sehingga pada triwulan III belum ada 

capaian karena nilai akan diukur pada akhir tahun. 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

 

Gambar 6. Nilai Indikator Pelaksanaan Anggaran 
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Nilai Kinerja Anggaran (NKA) merupakan penilaian terhadap kinerja anggaran 

yang diperoleh dari Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) dan 

Nilai Efektivitas Kinerja Anggaran (EKA). Nilai IKPA dapat dimonitor setiap bulan 

melalui modul MONEVPA pada OMSPAN, sedangkan nilai EKA baru akan terbit 

pada akhir tahun. 

Indikator pada nilai IKPA yang meliputi indikator Revisi DIPA, Deviasi Hal III 

DIPA, Penyerapan Anggaran, Belanja Kontraktual, Penyelesaian Tagihan, dan 

Pengelolaan UP-TUP sudah terbit secara otomatis sejak bulan ke-1 (B01) tahun 

2025. Sedangkan indikator capaian output, baru bisa diinput di sistem SAKTI 

setiap awal bulan berikutnya. 

Hingga triwulan III Nilai IKPA Balai POM di Ende sebesar 94,07, dari 8 (delapan) 

indikator terdapat 2 (dua) indikator yang masih belum maksimal yaitu: 

1. Nilai Deviasi Halaman III DIPA dengan nilai sebesar 89,56 

2. Nilai Penyerapan Anggaran dengan nilai sebesar 78,16 

Kurang maksimalnya capaian kedua indikator tersebut disebabkan karena 

adanya kesalahan pengiriman Belanja Modal berupa Alat Laboratorium Utama 

yakni Refrigerated Centrifuge oleh PT Abadi Nusa. Sehingga pembayaran belum 

dapat dilakukan di bulan Juni yang mengakibatkan RPD Belanja Modal tidak 

dapat direalisasikan dan Deviasinya menjadi 100%. Hal tersebut membuat Nilai 

IKPA Indikator Penyerapan Anggaran dan Deviasi Halaman III DIPA bulan Juni 

(triwulan II) masih rendah, sehingga mempengaruhi nilai Deviasi dan 

Penyerapan di bulan-bulan selanjutnya karena perhitungannya merupakan 

kumulatif dari bulan sebelumnya. 

Sedangkan untuk indikator Revisi DIPA, Belanja Kontraktual, Penyelesaian 

Tagihan, Pengelolaan UP-TUP dan Capaian Output sudah maksimal dengan 

nilai 100.  

Adapun penyebab keberhasilan capaian Nilai IKPA pada triwulan III yaitu: 

1. Pengelolaan UP/TUP telah dilakukan sesuai dengan pedoman dan batas 

waktu yang ditetapkan sehingga capaian Indikator UP/TUP pada Nilai IKPA 

bulan Agustus 100 

2. Realisasi Capaian Output sudah dioptimalkan berdasarkan target yang telah 

disusun, sehingga Nilai IKPA Indikator Capaian Output bulan Agustus 

sebesar 100 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan atau program yang menunjang keberhasilan kinerja Indikator Nilai 

Kinerja Anggaran Balai POM di Ende adalah dengan: 
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1. Rutin melakukan monitoring dan evaluasi realisasi anggaran dan nilai IKPA, 

serta menyampaikan kepada Pimpinan dan semua pegawai melalui WA 

Grup  2 (dua) kali seminggu. 

2. Melakukan evaluasi dan monitoring capaian Kinerja Anggaran melalui 

Rapat Evaluasi Bulanan 

3. Memastikan penyerapan anggaran sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan dan sesuai dengan RPD yang telah disusun melalui realisasi 

Belanja Gaji Pegawai ASN dan Non ASN, Belanja Operasional Sehari-hari 

Kantor, Belanja Pemeliharaan Gedung, Belanja Barang dan Belanja Modal. 

4. Rutin melakukan koordinasi dan komunikasi yang intensif dengan KPPN 

Ende, Kanwil DJPb Kupang serta Biro Perencanaan dan Keuangan BPOM 

terkait tanggal-tanggal penting pelaksanaan anggaran atau pembayaran 

tagihan. 

IKU-27 Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 

Penilaian tingkat maturitas manajemen risiko ini bertujuan untuk mengetahui 

kecukupan rancangan dan efektifitas pelaksanaan proses manajemen risiko sebagai 

salah satu alat manajemen dalam memberikan keyakinan kepada stakeholder bahwa 

tujuan dan sasaran tercapai sebagaimana yang diharapkan, memberikan umpan balik 

untuk peningkatan pencapaian tujuan dan manfaat penerapan manajemen risiko, 

serta menjaga pemenuhan prinsip penerapan manajemen risiko. 

Tingkat Maturitas adalah suatu kondisi penerapan manajemen risiko yang terbagi 

dalam 5 (lima) kategori. Tingkat maturitas penerapan manajemen risiko menunjukkan 

tingkat kematangan implementasi manajemen risiko dalam suatu organisasi. 

Tabel 93. Kategori Tingkat Maturitas 

Kategori 

Tingkat 

Maturitas 

Karakteristik 

Risk Naive Manjemen risiko tergantung pada individu perorangan 

Risk Aware Risiko didefinisikan dengan cara yang berbeda dan kedisiplinan dalam proses tidak 

ketat 

Risk Defined Kerangka penilaian/tanggapan umum terhadap risiko mulai teratur. Pemimpin 

eksekutif memberi pandangan terhadap risiko yang dihadapi organisasi secara 

keseluruhan. Pelaksanaan rencana diimplementasikan dengan memprioritaskan 

risiko yang tinggi. 

Risk 

Managed 

Aktivitas manajemen risiko organisasi terkoordinasi di sluruh area bisnis. 

Mengunakan perangkat manajemen risiko dan proses yang umum apabila 

diperlukan, dengan pemantauan risiko keseluruhan organisasi, pengukuran dan 

pelaporan 

Risk Enabled Mendiskusikan risiko bersama dengan perencaan strategis, alokasi modal, dan 

dalam pengambilan keputusan sehari hari. Sistem peringatan dini untuk 

memberitahukan dewan dan manejemen apabila risiko berada diatas batas yang 

ditetapkan 
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Nilai maturitas manajemen risiko diperoleh dari hasil penilaian yang dilakukan oleh 

Inspektorat Utama dengan menggunakan kertas kerja evaluasi maturitas manajemen 

risiko yang nilainya terbagi dalam kategori berikut :  

Tabel 94. Nilai Maturitas Manajemen Risiko 

Menuju Tingkat 

Maturitas 
 

Skor 

Total 

Nilai 

Maturitas 

Tingkat Maturitas 

Risk Naive 0-16 1 - 

Risk Aware 17-32 2 Peningkatan Risk Naive menuju Risk 

Aware 

Risk Defined 33-48 3 Peningkatan Risk Aware menuju Risk 

Defined 

Risk Managed 49-64 4 Peningkatan Risk Defined menuju Risk 

Managed 

Risk Enabled 65-80 5 Peningkatan Risk Managed menuju Risk 

Enabled 

 

Berdasarkan surat dari Inspektur Utama Nomor B-PI.06.07.7.12.24.728 Tanggal 2 

Desember 2024, hasil penilaian tingkat maturitas Balai POM di Ende adalah 2,813 

(Risk Aware), dengan peningkatan sebesar 0,094 dari tahun 2023. Dalam rangka 

meningkatkan nilai maturitas pada Tahun 2025, Balai POM di Ende melaksanakan 

beberapa program antara lain: 

1. Peningkatan kompetensi pegawai terkait manajemen risiko melalui pelatihan 

tidak terjadwal di website IDEAS PPSDM POM; 

2. Melaksanakan sosialisasi penetapan tujuan unit kerja tahun 2025 kepada 

seluruh pegawai Balai POM di Ende; 

3. Menetapkan risiko terhadap seluruh sasaran strategis dengan menyesuaikan 

IKU terbaru Balai POM di Ende; 

4. Memperbarui SK terkait penentuan level kemungkinan dan dampak Balai POM 

di Ende sesuai dengan kondisi terkini. 

 

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 

Triwulan III Tahun 2025 

Tabel 95. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 
Triwulan III Tahun 2025 IKU 27 

BULAN TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Juli  N/A N/A N/A - - 

Agustus N/A N/A N/A - - 

September N/A N/A N/A - - 
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Belum terdapat realisasi indeks manajemen risiko Balai POM di Ende sampai 

dengan Triwulan III Tahun 2025. Hasil penilaian IKU ini bersifat tahunan dan akan 

diperoleh pada akhir Tahun 2025. 

b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 

kinerja Triwulan sebelumnya (Triwulan II Tahun 2025) 

Tabel 96. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 
kinerja Triwulan sebelumnya IKU 27 

INDIKATOR 

KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

TW II 

2025 

REALISASI 

TW II 2025 

CAPAIAN 

TW II 

2025 (%) 

TARGET 

TW III 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

CAPAIAN 

TW III 2025 

(%) 

Indeks 

Manajemen 

Risiko UPT 

BPOM 

N/A N/A N/A N/A N/A N/A 

Belum terdapat realisasi indeks manajemen risiko Balai POM di Ende sampai 

dengan Triwulan III Tahun 2025. Hasil penilaian IKU ini bersifat tahunan dan akan 

diperoleh pada akhir Tahun 2025. 

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 

2025 

Tabel 97. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 
2025 IKU 27 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

% CAPAIAN KATEGORI 

Indeks Manajemen 

Risiko UPT BPOM 

2,85 N/A N/A - - 

Perbandingan Realisasi Indikator Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM pada 

Triwulan III dengan Target Tahun 2025 belum dapat dilakukan karena penilaian 

dilakukan pada akhir Tahun 2025. 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Berdasarkan surat dari Inspektur Utama Nomor B-PI.06.07.7.12.24.728 Tanggal 

2 Desember 2024, hasil penilaian tingkat maturitas Balai POM di Ende adalah 

2,813 (Risk Aware), dengan peningkatan sebesar 0,094 dari tahun 2023. Dalam 

rangka meningkatkan nilai maturitas pada Tahun 2025, Balai POM di Ende 

sedang mengupayakan untuk menindaklanjuti saran dari inspektorat dengan 

melaksanakan beberapa program antara lain: 
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1. Peningkatan kompetensi pegawai terkait manajemen risiko melalui pelatihan 

tidak terjadwal di website IDEAS PPSDM POM; 

2. Melaksanakan sosialisasi penetapan tujuan unit kerja tahun 2025 kepada 

seluruh pegawai Balai POM di Ende; 

3. Menetapkan risiko terhadap seluruh sasaran strategis dengan 

menyesuaikan IKU terbaru Balai POM di Ende; 

4. Memperbarui SK terkait penentuan level kemungkinan dan dampak Balai 

POM di Ende sesuai dengan kondisi terkini dan kertas kerja perhitungannya. 

 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan atau program yang dapat menunjang keberhasilan kinerja pada  

Indikator Kinerja Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM adalah : 

1. Koordinasi yang baik antar seluruh pegawai dalam melakukan monitoring 

dan evaluasi terkait pengelolaan risiko dan pelatihan mandiri terkait 

manajemen risiko. 

2. Sosialisasi penetapan tujuan unit kerja terhadap seluruh pegawai Balai POM 

di Ende. 

3. Penetapan risiko telah dilaksanakan terhadap seluruh sasaran strategis. 

4. Penetapan SK terkait level kemungkinan dan dampak Balai POM di Ende 

serta perhitungan kertas kerjanya. 

IKU-28 Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup 

Balai POM di Ende  

Indikator Kinerja Implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup Balai POM 

di Ende merupakan rencana aksi dalam rangka implementasi Reformasi Birokrasi 

berupa kegiatan yang akan dilaksanakan selama Tahun berjalan. Untuk indikator ini 

perhitungan dilakukan dengan rumus sebagai berikut : 

𝑥 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎 𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑅𝐵 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑖𝑚𝑝𝑙𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑛

total jumlah rencana aksi RB pada tahun berjalan
 x 100%  

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 

Triwulan III Tahun 2025 

Tabel 98. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target 
Triwulan III Tahun 2025 IKU 28 

BULAN TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Juli  55 55 100 
 

Baik 

Agustus 65 65 100 
 

Baik 

September 75 75 100 
 

Baik 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa realisasi Indikator Kinerja 

Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup Balai POM 

di Ende sampai dengan Triwulan III sebesar 75% dengan capaian 100% (kriteria 

baik). Balai POM di Ende berkomitmen untuk melaksanakan seluruh rencana 

aksi RB yang telah disusun dengan semaksimal mungkin agar target di akhir 

tahun dapat tercapai. 

b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 

kinerja Triwulan sebelumnya (Triwulan II Tahun 2025) 

Tabel 99. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan realisasi 
kinerja Triwulan sebelumnya IKU 28 

INDIKATOR 

KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

TW II 

2025 

REALISASI 

TW II 2025 

CAPAIAN 

TW II 

2025 (%) 

TARGET 

TW III 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

CAPAIAN 

TW III 2025 

(%) 

Persentase 

implementasi 

rencana aksi 

Reformasi 

Birokrasi di 

lingkup Balai 

POM di Ende 

45 45 100 75 75 100 

Realisasi capaian dari Indikator Kinerja Persentase implementasi rencana aksi 

Reformasi Birokrasi di lingkup Balai POM di Ende pada Triwulan II sebesar 45% 

dari target 45% dengan capaian 100%. Jika dibandingkan dengan Triwulan III, 

dimana realisasi 75% dari target 75% dengan capaian 100%, maka tidak ada 

kenaikan maupun penurunan capaian serta capaian kinerja pada kedua Triwulan 

memiliki kriteria baik. Balai POM di Ende berkomitmen untuk melaksanakan 

seluruh rencana aksi RB yang telah disusun dengan semaksimal mungkin agar 

target di akhir tahun dapat tercapai. 

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 

2025 

Tabel 100. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan target Tahun 
2025IKU 28 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 

TARGET 

2025 

REALISASI 

TW III 2025 

% CAPAIAN KATEGORI 

Persentase 

implementasi rencana 

aksi Reformasi 

Birokrasi di lingkup 

Balai POM di Ende 

100 75 75 
 

 

Akan tercapai 

Realisasi Indikator Kinerja Persentase implementasi rencana aksi Reformasi 

Birokrasi di lingkup Balai POM di Ende pada Triwulan III Tahun 2025 jika 

dibandingkan dengan target Tahun 2025 didapatkan nilai 75% dengan kategori 

akan tercapai. Untuk kedepannya, Balai POM di Ende berkomitmen untuk 
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melaksanakan seluruh rencana aksi RB yang telah disusun dengan semaksimal 

mungkin agar target di akhir tahun dapat tercapai. 

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Beberapa kendala pada pencapaian Indikator Kinerja Persentase implementasi 

rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup Balai POM di Ende yaitu : 

1. Pengisian evaluasi rencana kerja belum rutin dilakukan setiap bulannya; 

2. Perlu dilakukan coaching penerapan RB agar pemahaman seluruh pegawai 

terkait penerapan RB dapat lebih optimal. 

Dalam mengatasi kendala tersebut Balai POM di Ende telah membuat 

perencanaan program kerja reformasi birokrasi, menjalankan dengan konsisten 

serta mengevaluasinya dalam rapat evaluasi bulanan. Selain itu, Balai POM di 

Ende telah menjadwalkan untuk sesi coaching dengan BBPOM Manado untuk 

mendalami ilmu terkait penerapan RB dan mengagendakan untuk pencanangan 

Zona Integritas. 

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan atau program yang dapat menunjang keberhasilan kinerja pada  

Indikator Kinerja Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di 

lingkup Balai POM di Ende adalah : 

1. Pengisian monitoring dan evaluasi rencana kerja secara rutin setiap 

bulannya; 

2. Setiap kelompok kerja melakukan review daduk LKE dan melengkapinya 

sesuai dengan nota dinas dari Inspektur Utama nomor B-

PI.06.06.7.08.25.303. 

3.2 TINDAK LANJUT REKOMENDASI HASIL EVALUASI SEBELUMNYA 

Adapun tindak lanjut atas rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya dari masing-masing 

Indikator Kinerja Utama pada Laporan Kinerja Interim Triwulan III dapat dijabarkan 

dalam matriks di bawah ini: 

Tabel 101. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya 

No Indikator 
Kondisi 
Awal 

Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi Akhir 
Rencana aksi 
yang sudah 

Selesai 

Belum 

Rencana aksi 
yang belum 

selesai 
Timeline 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Persentase 
sampel 
Sediaan 
Farmasi 
berisiko yang 
ditindaklanjuti 

Realisasi 
kinerja IKU 
100% 
dengan 
capaian 
121,95% 
(Kategori 

1. Melakukan 

koordinasi 

dengan unit 

pengampu 

mengenai 

perhitungan 

capaian IKU 

Triwulan 
III Tahun 
2025 
 

1. Melakukan 

koordinasi 

dengan unit 

pengampu 

mengenai 

perhitungan 

capaian IKU 

- - Realisasi 
kinerja IKU 
97,67% 
dengan 
capaian 
119,11% 
(Kategori 
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No Indikator 
Kondisi 
Awal 

Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi Akhir 
Rencana aksi 
yang sudah 

Selesai 

Belum 

Rencana aksi 
yang belum 

selesai 
Timeline 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

sesuai 
ketentuan 

Tidak Dapat 
Disimpulkan) 

yang benar 

sehingga 

diperoleh 

persepsi yang 

sama  

2. Melakukan 

simulasi 

perhitungan 

capaian IKU 

untuk Tahun 

2025 dan 

berkoordinasi 

dengan 

perencana 

agar dapat  

melakukan 

perubahan 

target Tahun 

2025 

3. Melaksanakan 

pengambilan 

sampel secara 

acak dengan 

cakupan lebih 

luas sesuai 

dengan 

pedoman 

sampling 

yang benar 

sehingga 

diperoleh 

persepsi yang 

sama 

2. Melakukan 

simulasi 

perhitungan 

capaian IKU 

untuk Tahun 

2025 dan 

berkoordinasi 

dengan 

perencana agar 

dapat  

melakukan 

perubahan 

target Tahun 

2025 

3. Melaksanakan 

pengambilan 

sampel secara 

acak dengan 

cakupan lebih 

luas sesuai 

dengan 

pedoman 

sampling 

Tidak Dapat 
Disimpulkan) 

2 Persentase 
sampel 
Pangan 
Olahan 
berisiko yang 
ditindaklanjuti 
sesuai 
ketentuan 

Realisasi 
kinerja IKU 
97.27% 
dengan 
capaian 
129,69% 
(Kategori 
Tidak Dapat 
Disimpulkan) 

1. Melakukan 
koordinasi 
dengan unit 
pengampu 
mengenai 
perhitungan 
capaian IKU 
yang benar 
sehingga 
diperoleh 
persepsi yang 
sama  

2. Melakukan 
koordinasi 
dengan 
BBPOM di 
Kupang dalam 
melakukan 
pengujian 
sampel minyak 
goreng sawit 
dan parameter 
lain yang tidak 
bisa dilakukan 
oleh Balai 
POM Ende 
agar dapat 
dilaporkan 
tepat waktu 

3. Memasukan 
detektor 
flouroscence 
dalam daftar 
prioritas untuk 
dapat 
dilakukan 
pengadaan 
pada tahun 

Triwulan 
III Tahun 
2025 
 

1. Melakukan 
koordinasi 
dengan unit 
pengampu 
mengenai 
perhitungan 
capaian IKU 
yang benar 
sehingga 
diperoleh 
persepsi yang 
sama  

2. Melakukan 
koordinasi 
dengan 
BBPOM di 
Kupang dalam 
melakukan 
pengujian 
sampel minyak 
goreng sawit 
dan parameter 
lain yang tidak 
bisa dilakukan 
oleh Balai POM 
Ende agar 
dapat 
dilaporkan 
tepat waktu 

3. Memasukan 
detektor 
flouroscence 
dalam daftar 
prioritas untuk 
dapat dilakukan 
pengadaan 
pada tahun 
anggaran 
selanjutnya 

- - Realisasi 
kinerja IKU 
93,82% 
dengan 
capaian 
125,09% 
(Kategori 
Tidak Dapat 
Disimpulkan) 
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No Indikator 
Kondisi 
Awal 

Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi Akhir 
Rencana aksi 
yang sudah 

Selesai 

Belum 

Rencana aksi 
yang belum 

selesai 
Timeline 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

anggaran 
selanjutnya 

4. Melakukan 
simulasi 
perhitungan 
capaian IKU 
untuk Tahun 
2025 dan 
berkoordinasi 
dengan 
perencana 
agar dapat  
melakukan 
perubahan 
target Tahun 
2025 

5. Melaksanakan 
pengambilan 
sampel secara 
acak dengan 
cakupan lebih 
luas sesuai 
dengan 
pedoman 
sampling 
 

4. Melakukan 
simulasi 
perhitungan 
capaian IKU 
untuk Tahun 
2025 dan 
berkoordinasi 
dengan 
perencana agar 
dapat  
melakukan 
perubahan 
target Tahun 
2025 

5. Melaksanakan 
pengambilan 
sampel secara 
acak dengan 
cakupan lebih 
luas sesuai 
dengan 
pedoman 
sampling 

 

3 Persentase 
sampel KLB 
keracunan 
pangan yang 
diuji sesuai 
standar 

Tidak sampel 
KLB 

1. Memantau dan 
mempelajari 
perkembangan 
informasi KLB 
di berbagai 
daerah di 
wilayah 
Indonesia 

2. Berkoordinasi 
dengan 
stakeholder/ 
dinas 
kesehatan dan 
tim KLB dalam 
melaksanakan 
investigasi dan 
pengambilan 
sampel KLB 

Tahun 
2025 

- 1. Memantau dan 
mempelajari 
perkembangan 
informasi KLB di 
berbagai daerah 
di wilayah 
Indonesia 

2. Berkoordinasi 
dengan 
stakeholder/ 
dinas kesehatan 
dan tim KLB 
dalam 
melaksanakan 
investigasi dan 
pengambilan 
sampel KLB 

Tahun 
2025 

Tidak sampel 
KLB 

4 Persentase 
sampel PIRT 
berisiko yang 
ditindaklanjuti 
sesuai 
ketentuan 

Realisasi 
kinerja IKU 
80,2% 
dengan 
capaian 
94,35% 

1. Melakukan 
koordinasi 
dengan unit 
pengampu 
terkait rumus 
perhitungan 
IKU sampel 
PIRT 

2. Melakukan 
simulasi 
perhitungan 
capaian IKU 
untuk Tahun 
2025 dan 
berkoordinasi 
dengan 
perencana jika 
target tahun 
2025 masih 
dapat diubah. 

3. Meningkatkan 
koordinasi 
dengan 
BBPOM 
Kupang untuk 

Triwulan 
III 2025 

1. Melakukan 
koordinasi 
dengan unit 
pengampu 
terkait rumus 
perhitungan 
IKU sampel 
PIRT 

2. Melakukan 
simulasi 
perhitungan 
capaian IKU 
untuk Tahun 
2025 dan 
berkoordinasi 
dengan 
perencana jika 
target tahun 
2025 masih 
dapat diubah. 

3. Meningkatkan 
koordinasi 
dengan 
BBPOM 
Kupang untuk 

- - Realisasi 
kinerja IKU 
98.57% 
dengan 
capaian 
115,96% 
(Kategori 
Tidak Dapat 
Disimpulkan) 
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No Indikator 
Kondisi 
Awal 

Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi Akhir 
Rencana aksi 
yang sudah 

Selesai 

Belum 

Rencana aksi 
yang belum 

selesai 
Timeline 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

parameter uji 
yang tidak bisa 
dilakukan oleh 
Balai POM 
Ende agar 
dapat 
dilaporkan 
tepat waktu. 

4. Berkoordinasi 
dengan bagian 
perencanaan 
Balai POM 
Ende untuk 
melakukan 
revisi 
perjanjian 
kinerja  tahun 
2025 

parameter uji 
yang tidak bisa 
dilakukan oleh 
Balai POM 
Ende agar 
dapat 
dilaporkan 
tepat waktu. 

4. Berkoordinasi 
dengan bagian 
perencanaan 
Balai POM 
Ende untuk 
melakukan 
revisi perjanjian 
kinerja  tahun 
2025 

5 Persentase 
keputusan/ 
rekomendasi 
hasil 
pengawasan 
Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan 
Olahan yang 
ditindaklanjuti 
oleh 
stakeholder 

Realisasi 
kinerja IKU 
56,45% 
dengan 
capaian 
161,29% 
(Kategori 
Tidak Dapat 
Disimpulkan) 

1. Pemeriksaan 
diupayakan 
maksimal akan 
dilaksanakan 
di minggu 
ketiga tiap 
bulan sehingga 
tembusan hasil 
pemeriksaan 
dapat 
disampaikan 
kepada 
stakeholder 
pada bulan 
yang sama 

2. Berkoordinasi 
dengan Bagian 
Perencanaan 
Balai dan Biro 
Perencanaan 
& Keuangan 
untuk 
mengubah 
rencana aksi 
perjanjian 
kinerja bulanan 
sehingga 
dapat relevan 
dengan 
realisasi yang 
dicapai. Revisi 
RAPK telah 
dijdwalkan 
dilakukan pada 
bulan Agustus 

3. Berkoordinasi 
kembali 
kepada stake 
holder terkait 

4. Mengingatkan 
Pelaku Usaha 
untuk 
melaporkan 
CAPA tepat 
waktu 

Triwulan 
III 2025 

1. Pemeriksaan 
diupayakan 
maksimal akan 
dilaksanakan di 
minggu ketiga 
tiap bulan 
sehingga 
tembusan hasil 
pemeriksaan 
dapat 
disampaikan 
kepada 
stakeholder 
pada bulan 
yang sama 

2. Berkoordinasi 
dengan Bagian 
Perencanaan 
Balai dan Biro 
Perencanaan & 
Keuangan 
untuk 
mengubah 
rencana aksi 
perjanjian 
kinerja bulanan 
sehingga dapat 
relevan dengan 
realisasi yang 
dicapai. Revisi 
RAPK telah 
dijdwalkan 
dilakukan pada 
bulan Agustus 

3. Berkoordinasi 
kembali kepada 
stake holder 
terkait 
 

Melakukan 
koordinasi 
secara intens 
untuk 
mengingatkan 
kembali kepada 
pelaku usaha 
terkait  surat 
tindak lanjut 
yang telah 
disampaikan 

Oktober 
2025 

Realisasi 
kinerja IKU 
79,89% 
dengan 
capaian 
96,25% 
(Kategori 
Baik) 

6 Persentase 
sarana 
produksi 
Sediaan 

Realisasi 
kinerja IKU 
100% 
dengan 
capaian 
208,33% 

Melaksanakan 
pemeriksaan 
sarana  produksi 
Sediaan Farmasi 
sesuai dengan 
Juknis 

- - Melaksanakan 
pemeriksaan 
sarana  produksi 
Sediaan Farmasi 
sesuai dengan 
Juknis 

Oktober 
2025 

Pemeriksaan 
sarana 
produksi OBA 
di Kabupaten 
Ende belum 
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No Indikator 
Kondisi 
Awal 

Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi Akhir 
Rencana aksi 
yang sudah 

Selesai 

Belum 

Rencana aksi 
yang belum 

selesai 
Timeline 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Farmasi yang 
diperiksa dan 
ditindaklanjuti 
sesuai 
ketentuan 

(Kategori 
Tidak Dapat 
Disimpulkan) 

Pemeriksaan 
Sarana 

Pemeriksaan 
Sarana 

dapat 
dilaksanakan. 

7 Persentase 
sarana 
produksi 
Pangan 
Olahan yang 
diperiksa 
dan 
ditindaklanjuti 
sesuai 
ketentuan 

Realisasi 
kinerja IKU 
100% 
dengan 
capaian 
111,11% 
(Kategori 
Tidak Dapat 
Disimpulkan) 

Pemeriksaan 
sarana  produksi 
pangan olahan 
sesuai dengan 
juknis 
pemeriksaan 
sarana 

- - Pemeriksaan 
sarana  produksi 
pangan olahan 
sesuai dengan 
juknis 
pemeriksaan 
sarana 

Oktober 
2025 

Pemeriksaan 
telah 
dilakukan 
sesuai  
rencana 

8 Persentase 
fasilitas 
distribusi 
Sediaan 
Farmasi yang 
diperiksa dan 
ditindaklanjuti 
sesuai 
ketentuan 

Pemeriksaan 
terhadap 
sarana 
distribusi SK 
konsisten 
dilaksanakan 

Melakukan rapat 
internal untuk 
pemeriksaan di 
minggu ke 1 
Bulan Oktober 
dengan agenda 
review capaian 
pemeriksaan 
sampai dengan 
bulan September 
2025 

- - Melakukan rapat 
internal untuk 
pemeriksaan di 
minggu ke 1 
Bulan Oktober 
dengan agenda 
review capaian 
pemeriksaan 
sampai dengan 
bulan September 
2025 

Oktober 
2025 

Pemeriksaan 
terhadap 
sarana 
distribusi SK 
konsisten 
dilaksanakan 

9 Persentase 
sarana 
distribusi 
Pangan 
Olahan yang 
diperiksa dan 
ditindaklanjuti 
sesuai 
ketentuan 

Pemeriksaan 
sarana 
distribusi 
pangan 
konsisten 
dilaksanakan 

Melakukan rapat 
internal untuk 
pemeriksaan di 
minggu ke 1 
Bulan Oktober 
dengan agenda 
review capaian 
TW III 1 tahun 
2025 

- - Melakukan rapat 
internal untuk 
pemeriksaan di 
minggu ke 1 
Bulan Oktober 
dengan agenda 
review capaian 
TW III 1 tahun 
2025 

Oktober 
2025 

Pemeriksaan 
sarana 
distribusi 
pangan 
konsisten 
dilaksanakan 

10 Persentase 
iklan sediaan 
farmasi dan 
pangan 
olahan yang 
diawasi 
sesuai 
ketentuan 

Realisasi IKU 
Persentase 
iklan sediaan 
farmasi dan 
pangan 
olahan yang 
diawasi 
sesuai 
ketentuan 
pada Bulan 
Juni 
mencapai 
>110% 
(112.07%) 
dengan 
kriteria tidak 
dapat 
disimpulkan 

1. Melakukan 
koordinasi 
dengan 
Perencana 
Balai POM di 
Ende untuk 
pengajuan 
kenaikan 
target Capaian 
Persentase 
iklan sediaan 
farmasi dan 
pangan olahan 
yang diawasi 
sesuai 
ketentuan  ke 
90-92% agar 
mencapai nilai 
100 ≥ X ≤ 110 

2. Melakukan 
perhitungan 
kembali terkait 
jumlah 
pengawasan 
iklan per 
masing -
masing media 
terutama untuk 
iklan pangan 
olahan 
maupun 
kosmetik agar 
tercapai kriteria 
Sangat Baik 

Triwulan 
III 2025 

1. Melakukan 
koordinasi 
dengan 
Perencana 
Balai POM di 
Ende untuk 
pengajuan 
kenaikan target 
Capaian 
Persentase 
iklan sediaan 
farmasi dan 
pangan olahan 
yang diawasi 
sesuai 
ketentuan  ke 
90-92% agar 
mencapai nilai 
100 ≥ X ≤ 110 

2. Melakukan 
perhitungan 
kembali terkait 
jumlah 
pengawasan 
iklan per 
masing -
masing media 
terutama untuk 
iklan pangan 
olahan maupun 
kosmetik agar 
tercapai kriteria 
Sangat Baik 

Melakukan  
pengawasan 
iklan sediaan 
farmasi dan 
pangan olahan 
sesuai dengan 
juknis dan renlak 

Oktober 
2025 

Capaian IKU 
Persentase 
iklan sediaan 
farmasi dan 
pangan 
olahan yang 
diawasi 
sesuai 
ketentuan 
sebesar 
111.17 pada 
Bulan 
September 
2025 dengan 
kategori 
Tidak Dapat 
Disimpulkan 
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No Indikator 
Kondisi 
Awal 

Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi Akhir 
Rencana aksi 
yang sudah 

Selesai 

Belum 

Rencana aksi 
yang belum 

selesai 
Timeline 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

3. Melakukan  
pengawasan 
iklan sediaan 
farmasi dan 
pangan olahan 
sesuai dengan 
juknis dan 
renlak 

11 Persentase 
label produk 
tembakau 
daN/Atau 
rokok 
elektronik 
yang diawasi 
sesuai 
standar 

Pengawasan 
label produk 
tembakau 
dan /atau 
rokok 
elektronik 
sesuai 
standar telah 
dilaksanakan 
sesuai renlak 

Pengawasan  
label produk 
tembakau 
daN/Atau rokok 
elektronik 
dilaksanakan 
sesuai dengan 
juknis dan renlak 

Triwulan 
III 2025 

Pengawasan  
label produk 
tembakau 
daN/Atau rokok 
elektronik 
dilaksanakan 
sesuai dengan 
juknis dan renlak 

- - Pengawasan 
label produk 
tembakau 
dan /atau 
rokok 
elektronik 
sesuai 
standar telah 
dilaksanakan 
sesuai renlak 

12 
 

Persentase 
pemenuhan 
target 
pengendalian 
AMR di 
wilayah UPT 

Belum 
Dilaksanakan 
Bimtek AMR 

Merencanakan 
kegiatan untuk 
dilaksanakan 
pada TW IV 

- - Merencanakan 
kegiatan untuk 
dilaksanakan 
pada TW IV 

Triwulan 
IV 2025 

- 

13 Nilai 
pemenuhan 
Laboratorium 
Pengujian 
Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan 
olahan UPT 
sesuai 
Standar 
Kemampuan 
Laboratorium 

Capaian 
realisasi IKU 
43,40% 
dengan 
capaian 
104,23% 

1. Melakukan 
pengaturan 
jadwal yang 
baik agar 
seluruh target 
capaan di 
Triwulan III 
dapat tercapai 
semaksimal 
mungkin dan 
kesehatan 
tetap terjaga. 

2. Berkoordinasi 
dengan PPBJ 
dan PPK untuk 
pengadaan 
alat 
dehumidifier 

3. Monitoring 
pengadaan 
alat 
dehumidifier 

4. Pengadaan 
Silicon-Fett 
untuk uji KLT 

Triwulan 
III 2025 

1. Melakukan 
pengaturan 
jadwal yang 
baik agar 
seluruh target 
capaan di 
Triwulan III 
dapat tercapai 
semaksimal 
mungkin dan 
kesehatan 
tetap terjaga. 

2. Berkoordinasi 
dengan PPBJ 
dan PPK untuk 
pengadaan alat 
dehumidifier 

3. Monitoring 
pengadaan alat 
dehumidifier 

 

Pengadaan 
Silicon-Fett untuk 
uji KLT 

Triwulan 
IV 2025 

Capaian 
realisasi IKU 
48,92% 
dengan 
capaian 
101,47% 

14 Persentase 
Kabupaten/ 
Kota yang 
didampingi 
dalam 
pencapaian 
Kabupaten/ 
Kota Pangan 
Aman 

Pendamping
an terhadap 
Kabupaten 
Nagekeo 
dalam 
pemenuhan 
Tools dan 
Data dukung 
tidak dapat 
mencapai 
target yang 
ditetapkan 
(60%) 

Koordinasi lebih 
intens kepada 
OPD Kabupaten 
Nagekeo 
terhadap 
pemenuhan tools 
dan data dukung 
Kabupaten/Kota 
Pangan Aman 

Triwulan 
IV 2025 

- Koordinasi lebih 
intens kepada 
OPD Kabupaten 
Nagekeo 
terhadap 
pemenuhan tools 
dan data dukung 
Kabupaten/Kota 
Pangan Aman 

Triwulan 
IV 2025 

Pendampinga
n terhadap 
Kabupaten 
Nagekeo 
dalam 
pemenuhan 
Tools dan 
Data dukung  
dapat 
mencapai 
target yang 
ditetapkan 
(60%) 

15 Persentase 
cakupan 
sarana 
produksi 
pangan 
fortifikasi 
yang 

Pemeriksaan 
pada bulan 
Mei untuk 
sarana 
produksi 
garam 
beryodium 

Berkoordinasi 
dengan Bagian 
Perencanaan 
Balai dan Biro 
Perencanaan & 
Keuangan untuk 
mengubah 

Triwulan 
IV 2025 

- Berkoordinasi 
dengan Bagian 
Perencanaan 
Balai dan Biro 
Perencanaan & 
Keuangan untuk 
mengubah 

Triwulan 
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Pemeriksaan 
pada bulan 
Mei untuk 
sarana 
produksi 
garam telah 
dilaksanakan 
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No Indikator 
Kondisi 
Awal 

Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi Akhir 
Rencana aksi 
yang sudah 

Selesai 

Belum 

Rencana aksi 
yang belum 

selesai 
Timeline 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

diperiksa dan 
ditindaklanjuti 
sesuai 
ketentuan 

rencana aksi 
perjanjian kinerja 
bulanan sehingga 
dapat relevan 
dengan realisasi 
yang dicapai 

rencana aksi 
perjanjian kinerja 
bulanan 
sehingga dapat 
relevan dengan 
realisasi yang 
dicapai 

16 Tingkat 
efektivitas KIE 
Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan 
Olahan di 
wilayah kerja 
UPT 

Indikator 
tingkat 
efektivitas 
KIE Balai 
POM di Ende 
telah tercapai 
sesuai target, 
dengan 
capaian 
100,27% di 
Bulan Juni 

1. Melakukan 

pemilihan 

audiens dan 

materi yang 

akan 

dibawakan 

berdasarkan 

hasil evaluasi  

efektivitas KIE 

2. Penyesuaian 

bahan dan 

materi KIE 

berdasarkan 

audiens di 

wilayah kerja 

Balai POM di 

Ende 

3. Pembahasan 

Rutin dan 

sosialisasi 

strategi 

penyampaian 

KIE dengan 

memperhatika

n kebutuhan 

informasi 

masyarakat, 

segmentasi 

target audiens 

seperti gender, 

usia, dan 

pendidikan  

4. Pendampingan 

terhadap 

pengisian 

survey oleh 

peserta ketika 

kegiatan KIE  

5. Rapat Internal 

fungsi 

Informasi dan 

Komunikasi  

6. KIE dengan 

berbagai 

media tidak  

hanya tatap 

muka/langsung

, juga 

menggunakan 

media sosial 

dan subsite 

Balai POM di 

Ende 

7. Koordinasi 

dengan lintas 

sektor 

Triwulan 
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1. Melakukan 

pemilihan 

audiens dan 

materi yang 

akan 

dibawakan 

berdasarkan 

hasil evaluasi  

efektivitas KIE 

2. Penyesuaian 

bahan dan 

materi KIE 

berdasarkan 

audiens di 

wilayah kerja 

Balai POM di 

Ende 

3. Pembahasan 

Rutin dan 

sosialisasi 

strategi 

penyampaian 

KIE dengan 

memperhatikan 

kebutuhan 

informasi 

masyarakat, 

segmentasi 

target audiens 

seperti gender, 

usia, dan 

pendidikan  

4. Pendampingan 

terhadap 

pengisian 

survey oleh 

peserta ketika 

kegiatan KIE  

5. Rapat Internal 

fungsi 

Informasi dan 

Komunikasi  

6. KIE dengan 

berbagai media 

tidak  hanya 

tatap 

muka/langsung

, juga 

menggunakan 

media sosial 

dan subsite 

Balai POM di 

Ende 

7. Koordinasi 

dengan lintas 

sektor 

1.  Penyebaran 

survei 

efektivitas KIE  

secara luas 

kepada 

peserta 

penerima KIE 

2.  Penyebaran 

survei KIE 

melalui media 

daring 
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Capaian 
meningkat 
menjadi 
100,894% 
dengan target 
tahun 2025 
yaitu sebesar 
86,10% 



 

144 
 

No Indikator 
Kondisi 
Awal 

Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi Akhir 
Rencana aksi 
yang sudah 

Selesai 

Belum 

Rencana aksi 
yang belum 

selesai 
Timeline 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

8. Penyebaran 

survei 

efektivitas KIE  

secara luas 

kepada 

peserta 

penerima KIE 

9. Penyebaran 

survei KIE 

melalui media 

daring 

8. Penyebaran 

survei 

efektivitas KIE  

secara luas 

kepada peserta 

penerima KIE 

9. Penyebaran 
survei KIE 
melalui media 
daring 

17 Jumlah 
sekolah yang 
melaksanaka
n 
pembudayaan 
keamanan 
pangan 

Kegiatan 
Program 
SAPA 
Sekolah 
terlaksana 
sesuai 
dengan 
tahapan 
yang 
direncanakan 

1.Berkoordinasi 
dengan pihak 
sekolah dalam 
rangka 
pemenuhan 
tahapan SAPA 
Sekolah 

2.Perencanaan 
pelaksanaan 
kegiatan 
keamanan 
pangan 
disampaikan 
kepada pihak 
sekolah dan 
kader 

3.Pendampingan 
intervensi 
kader oleh 
Balai POM di 
Ende 

Triwulan 
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1.Berkoordinasi 
dengan pihak 
sekolah dalam 
rangka 
pemenuhan 
tahapan SAPA 
Sekolah 

2.Perencanaan 
pelaksanaan 
kegiatan 
keamanan 
pangan 
disampaikan 
kepada pihak 
sekolah dan 
kader 

3.Pendampingan 
intervensi 
kader oleh 
Balai POM di 
Ende 

- - Kegiatan 
Program 
SAPA 
Sekolah 
terlaksana 
sesuai 
dengan 
tahapan yang 
direncanakan 

18 Jumlah desa 
pangan aman 

Kegiatan 
Program 
GKPD 
terlaksana 
sesuai 
dengan 
tahapan 
yang 
direncanakan 

1. Berkoordinasi 
dengan Kepala 
Desa dan Tim 
KPD untuk 
merencanakan  
Monitoring dan 
Evaluasi 
Program 
GKDP 

2. Koordinasi 
secara intens 
dengan lintas 
sektor rencana 
pelaksanaan 
Monitoring dan 
Evaluasi 

3. Monitoring Tim 
KPD Desa 
Woloara dalam 
rangka 
penyusunan 
rencana Aksi 
Keamanan 
Pangan Desa 
Woloara Tahun 
2026 

4. Penyusunan 
Profil Desa 
Pangan Aman 
(Desa 
Woloara) 
dalam rangka 
pengajuan 
Lomba Desa 
Pangan Aman 
Tahun 2025 
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1. Berkoordinasi 
dengan Kepala 
Desa dan Tim 
KPD untuk 
merencanakan  
Monitoring dan 
Evaluasi 
Program GKDP 

2. Koordinasi 
secara intens 
dengan lintas 
sektor rencana 
pelaksanaan 
Monitoring dan 
Evaluasi 

3. Monitoring Tim 
KPD Desa 
Woloara dalam 
rangka 
penyusunan 
rencana Aksi 
Keamanan 
Pangan Desa 
Woloara Tahun 
2026 

 

Penyusunan 
Profil Desa 
Pangan Aman 
(Desa Woloara) 
dalam rangka 
pengajuan 
Lomba Desa 
Pangan Aman 
Tahun 2025 

Triwulan 
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Monev Desa 
Pangan 
Aman telah 
dilaksanakan 
pada tanggal 
29 
September 
2025 
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No Indikator 
Kondisi 
Awal 

Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi Akhir 
Rencana aksi 
yang sudah 

Selesai 

Belum 

Rencana aksi 
yang belum 

selesai 
Timeline 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

19 Jumlah pasar 
pangan aman 
berbasis 
komunitas 

Kegiatan 
Program 
PPABK 
terlaksana 
sesuai 
dengan 
tahapan 
yang 
direncanakan 

1. Melakukan 
koordinasi 
dengan 
Disperindag 
Kabupaten 
Ende dalam 
penyebaran 
konten 
sosialisasi 
kepada 
komunitas 
pasar 

2. Melakukan 
koordinasi 
dengan 
Disperindag 
Kabupaten 
Ende dalam 
penyebaran 
konten 
sosialisasi 
kepada 
komunitas 
pasar dan 
penyusunan 
rencana aksi 
PPABK tahun 
2026 

3. Penyusunan 
Profil Pasar 
Pangan Aman 
Berbasis 
Komunitas 
(Pasar 
Wolowona) 
dlaam rangka 
pengajuan 
Lomba PPABK 
Tahun 2025 

Triwulan 
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1. Melakukan 
koordinasi 
dengan 
Disperindag 
Kabupaten 
Ende dalam 
penyebaran 
konten 
sosialisasi 
kepada 
komunitas 
pasar 

2. Melakukan 
koordinasi 
dengan 
Disperindag 
Kabupaten 
Ende dalam 
penyebaran 
konten 
sosialisasi 
kepada 
komunitas 
pasar dan 
penyusunan 
rencana aksi 
PPABK tahun 
2026 

 

Penyusunan 
Profil Pasar 
Pangan Aman 
Berbasis 
Komunitas 
(Pasar 
Wolowona) 
dlaam rangka 
pengajuan 
Lomba PPABK 
Tahun 2025 
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Evaluasi 
Pasar 
Pangan 
Aman 
Berbasis 
Komunitas 
telah 
dilaksanakan 
pada tanggal 
29 
September 
2025 

20 Persentase 
UMKM yang 
didampingi 
dan 
memperoleh 
rekomendasi 
sertifikat cara 
pembuatan 
OBA, Kos 
yang baik 
daN/Atau IP 
CPPOB 
pangan 
olahan 

Realiasi 
target s.d. 
Mei 50,0 
dengan 
Capaian 
Indikator 
100,0%/ 
Kriteria Baik 

1. Melakukan 
komunikasi 
secara aktif 
dengan pelaku 
usaha terkait 
kendala / 
kesulitan yang 
dihadapi dan  
memberikan 
bantuan dan 
saran yang 
dibutuhkan 

2. Melakukan 
evaluasi 
pengajuan 
sertifikasi yang 
dikirimkan 
pelaku usaha 
dan 
menjadwalkan 
pemeriksaan 
sarana 
sebagai 
tahapan 
sertifikasi 

3. Melakukan 
pendampingan 
UMKM secara 
intensif  dan 
aktif 

Triwulan 
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1. Melakukan 
komunikasi 
secara aktif 
dengan pelaku 
usaha terkait 
kendala / 
kesulitan yang 
dihadapi dan  
memberikan 
bantuan dan 
saran yang 
dibutuhkan 

2. Melakukan 
evaluasi 
pengajuan 
sertifikasi yang 
dikirimkan 
pelaku usaha 
dan 
menjadwalkan 
pemeriksaan 
sarana sebagai 
tahapan 
sertifikasi 

Melakukan 
pendampingan 
UMKM secara 
intensif  dan aktif 
memberikan 
feedback 

Triwulan 
IV 2025 

Realiasi 
target s.d. 
September 
75,0 dengan 
Capaian 
Indikator 
115,38%/ 
Kriteria Tidak 
Dapat 
Disimpulkan 
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No Indikator 
Kondisi 
Awal 

Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi Akhir 
Rencana aksi 
yang sudah 

Selesai 

Belum 

Rencana aksi 
yang belum 

selesai 
Timeline 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

memberikan 
feedback 

21 Persentase 
Keberhasilan 
Penyidikan 
Kejahatan 
Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan 
Olahan di 
UPT 

Petugas 
Penindakan 
telah 
mendapatka
n Perkara 
dengan 
Tahapan 
SPDP. 

1. Penyidik 
berkoordinasi 
dengan JPU 
untuk segera 
mendapatkan 
Hasil 
Pemeriksaan 
Berkas 
Perkara dan 
melaksanakan 
Penyerahan 
Tersangka dan 
Barang Bukti 
Perkara 
(Tahap 2). 

2. Agar Petugas 
Penindakan 
dapat 
berkoordinasi 
dengan Balai 
Besar POM di 
Surabaya 
terkait Jasa 
Titip di Wilayah 
Balai POM di 
Ende yang 
merupakan 
jalur masuk 
Obat dan 
Makanan Ilegal 
ke Wilayah 
Balai POM di 
Ende. 

3. Agar tetap 
melaksanakan 
Deteksi Dini 
untuk Kasus-
Kasus yang 
ada di Wilayah 
Balai POM di 
Ende. 

4. Setelah Sidang 
yang dilakukan 
Saksi, PPNS 
berkomunikasi 
dengan JPU 
untuk tidak 
memanggil 
secara 
mendadak 
Saksi/Ahli. 

Triwulan 
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1. Penyidik 
berkoordinasi 
dengan JPU 
untuk segera 
mendapatkan 
Hasil 
Pemeriksaan 
Berkas Perkara 
dan 
melaksanakan 
Penyerahan 
Tersangka dan 
Barang Bukti 
Perkara (Tahap 
2). 

2. Agar Petugas 
Penindakan 
dapat 
berkoordinasi 
dengan Balai 
Besar POM di 
Surabaya 
terkait Jasa 
Titip di Wilayah 
Balai POM di 
Ende yang 
merupakan 
jalur masuk 
Obat dan 
Makanan Ilegal 
ke Wilayah 
Balai POM di 
Ende. 

3. Agar tetap 
melaksanakan 
Deteksi Dini 
untuk Kasus-
Kasus yang 
ada di Wilayah 
Balai POM di 
Ende. 

4. Setelah Sidang 
yang dilakukan 
Saksi, PPNS 
berkomunikasi 
dengan JPU 
untuk tidak 
memanggil 
secara 
mendadak 
Saksi/Ahli. 

- - Persidangan 
telah dimulai, 
Saksi dan 
Ahli telah 
memberikan 
keterangan 
dan 
keahliannya 
di depan 
persidangan. 
PPNS tinggal 
menunggu 
Putusan 
Pengadilan. 
Tim 
Penindakan 
Balai POM di 
Ende juga 
telah 
berkoordinasi 
dengan Tim 
Penindakan 
BBPOM di 
Surabaya 
terkait 
Fenomena 
Jastip dan  
mendapatkan 
hasil bahwa 
Tim 
Penindakan 
BBPOM di 
Surabaya 
berkenan 
melakukan 
Kolaborasi 
jika terdapat 
Obat dan 
Makanan 
yang dikirim 
melalui 
Jastip. 

22 Persentase 
Laporan 
Analisis 
Kejahatan 
Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan 
Olahan yang 
diselesaikan 
sesuai 
standar 

Pada bulan 
Juni 2025 
Laporan 
Analisis 
Kejahatan 
Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan 
Olahan telah 
dilaporkan 
tepat waktu 
dan sesuai 
dengan 
Pedoman, 
sehingga 
mendapatka

1. Melakukan 
Pelaporan 
sesuai dengan 
pedoman dan 
tepat waktu 

2. Agar segera 
mengumpulkan 
Informasi dan 
Bahan 
Keterangan 
untuk 
menyusun 
Analisis 
Kejahatan. 

- - 1. Melakukan 
Pelaporan 
sesuai dengan 
pedoman dan 
tepat waktu 

2. Agar segera 
mengumpulka
n Informasi 
dan Bahan 
Keterangan 
untuk 
menyusun 
Analisis 
Kejahatan. 
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Pada bulan 
September 
2025 Laporan 
Analisis 
Kejahatan 
Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan 
Olahan telah 
dilaporkan 
tepat waktu 
dan sesuai 
dengan 
Pedoman, 
sehingga 
mendapatkan 
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No Indikator 
Kondisi 
Awal 

Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi Akhir 
Rencana aksi 
yang sudah 

Selesai 

Belum 

Rencana aksi 
yang belum 

selesai 
Timeline 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

n capaian 
100%. 

capaian 
100%. 
Analisis 
Kejahatan 
Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan 
Olahan 
sedang 
disusun 
dengan judul 
"ANALISIS 
FENOMENA 
PRAKTIK 
JASA TITIP 
DI WILAYAH 
BALAI POM 
DI ENDE : 
RISIKO 
DALAM 
PENGAWAS
AN OBAT 
DAN 
MAKANAN" 

23 Indeks 
Pelayanan 
Publik 

Indeks 
Pelayanan 
Publik Balai 
POM di Ende 
belum 
memenuhi 
target 

1. Melakukan 
identifikasi dan 
mengawal 
rencana aksi  
terhadap 
indikator-
indikator 
penilaian 
Pelayanan 
Publik 2025 

2. Monitoring 
hasil survei 
dan jumlah 
responden 
dalam rangka 
Audit PEKPPP 

3. Melakukan 
Perbaikan dan 
Penambahan 
Data Dukung 
hasil evaluasi 
PEKPP 

4. Melakukan 
evaluasi Hasil 
Audit PEKPPP 
tahun 2025 

Triwulan 
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1. Melakukan 
identifikasi dan 
mengawal 
rencana aksi  
terhadap 
indikator-
indikator 
penilaian 
Pelayanan 
Publik 2025 

2. Monitoring hasil 
survei dan 
jumlah 
responden 
dalam rangka 
Audit PEKPPP 

3. Melakukan 
Perbaikan dan 
Penambahan 
Data Dukung 
hasil evaluasi 
PEKPP 

 

Melakukan 
evaluasi Hasil 
Audit PEKPPP 
tahun 2025 

Oktober 
2025 

Indeks 
Pelayanan 
Publik Balai 
POM di Ende 
adalah 4,76 
(pelayanan 
prima) dan 
memenuhi 
target 2025 
yaitu 4.40 

24 Nilai AKIP 
UPT BPOM 

LKE SAKIP 
telah diinput 
dan 
dilaporkan 
melalui 
aplikasi 
SAPAAPIP 

1. Tetap 
melakukan 
monitoring dan 
evaluasi atas 
realisasi dan 
capaian 
indikator 
kinerja dari 
masing-masing 
Tim Kerja. 

2. Memastikan 
pengisian data 
RHPK sesuai 
dengan 
pedoman dan 
sumber data 
yang valid 

3. Berkoordinasi 
dengan Fungsi 

Triwulan 
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1. Tetap 
melakukan 
monitoring dan 
evaluasi atas 
realisasi dan 
capaian 
indikator kinerja 
dari masing-
masing Tim 
Kerja. 

2. Memastikan 
pengisian data 
RHPK sesuai 
dengan 
pedoman dan 
sumber data 
yang valid 

 

1. Berkoordinasi 
dengan Fungsi 
Pemeriksaan 
dan Sertifikasi 
terkait Kertas 
Kerja 
Perhitungan 
Capaian RHPK 
untuk IKU 5 s.d 
11 dan 17 

2. Menindaklanjuti 
dan 
menyelesaikan 
catatan Desk 
SAKIP 
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Belum 
terdapat 
Kertas Kerja 
Perhitungan 
Capaian 
RHPK atas 
IKU 5 s.d 11 
dan 17 
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No Indikator 
Kondisi 
Awal 

Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi Akhir 
Rencana aksi 
yang sudah 

Selesai 

Belum 

Rencana aksi 
yang belum 

selesai 
Timeline 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Pemeriksaan 
dan Sertifikasi 
terkait Kertas 
Kerja 
Perhitungan 
Capaian RHPK 
untuk IKU 5 s.d 
11 dan 17 

4.Menindaklanjuti 
dan 
menyelesaikan 
catatan Desk 
SAKIP 

 

25 Nilai Kinerja 
Anggaran 
UPT BPOM 

1. Nilai RPD 
pada IKPA 
sebesar 
84,66 

 
2. Nilai 

Penyerapan 
Anggaran 
pada IKPA 
sebesar 
67,25 

1. Rutin 
melakukan 
monitoring dan 
evaluasi 
realisasi 
anggaran dan 
nilai IKPA, 
serta 
menyampaikan 
kepada 
Pimpinan dan 
semua 
pegawai 
melalui WA 
Grup. 

2. Monitoring 
Realisasi 
Anggaran atas 
Rencana 
Penarikan 
Dana (RPD) 
yang telah 
ditetapkan tiap 
bulan secara 
ketat dengan 
mendorong 
semua Tim 
Kerja untuk 
merealisasikan 
kegiatan setiap 
bulan 
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1. Rutin 
melakukan 
monitoring dan 
evaluasi 
realisasi 
anggaran dan 
nilai IKPA, 
serta 
menyampaikan 
kepada 
Pimpinan dan 
semua pegawai 
melalui WA 
Grup. 

2. Monitoring 
Realisasi 
Anggaran atas 
Rencana 
Penarikan 
Dana (RPD) 
yang telah 
ditetapkan tiap 
bulan secara 
ketat dengan 
mendorong 
semua Tim 
Kerja untuk 
merealisasikan 
kegiatan setiap 
bulan 

 

- - 1. Nilai  
Deviasi 
Halaman III 
DIPA (RPD) 
bulan 
September 
pada IKPA 
sebesar 
89,56  

2. Nilai 
Penyerapan 
Anggaran 
bulan 
September 
pada IKPA 
sebesar 
78,16 

26 Indeks 
Manajemen 
Resiko 

Telah 
dilakukan 
sosialisasi 
penetapan 
tujuan unit 
kerja tahun 
2025 kepada 
pegawai baru 
Balai POM di 
Ende 

1. Berkoordinasi 
dengan kepala 
Balai terkait 
penentuan 
level 
kemungkinan 
dampak sesuai 
dengan kondisi 
terkini 

2. Berkoordinasi 
dengan 
seluruh 
pegawai untuk 
update 
mengenai 
pelatihan 
manajemen 
risiko 

3. Berkoordinasi 
dengan fungsi 
pemilik risiko 
untuk dapat 
melengkapi 
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1. Berkoordinasi 
dengan kepala 
Balai terkait 
penentuan 
level 
kemungkinan 
dampak sesuai 
dengan kondisi 
terkini 

2. Berkoordinasi 
dengan seluruh 
pegawai untuk 
update 
mengenai 
pelatihan 
manajemen 
risiko 

 

Berkoordinasi 
dengan fungsi 
pemilik risiko 
untuk dapat 
melengkapi data 
dukung aktivitas 
pengendalian 
pada dokumen 
penilaian risiko di 
google drive 
yang telah 
disediakan 

Oktober 
2025 

1.Telah 
ditetapkan 
SK Kepala 
Balai POM di 
Ende tentang 
Penentuan 
Level 
Kemungkina
n dan 
Dampak 
sesuai 
dengan 
kondisi 
terkini 

2.Telah 
dilakukan 
penilaian 
mandiri 
indeks 
manajemen 
risiko Balai 
POM di Ende 
dan telah 
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No Indikator 
Kondisi 
Awal 

Rekomendasi Timeline 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi Akhir 
Rencana aksi 
yang sudah 

Selesai 

Belum 

Rencana aksi 
yang belum 

selesai 
Timeline 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

data dukung 
aktivitas 
pengendalian 
pada dokumen 
penilaian risiko 
di google drive 
yang telah 
disediakan 

dilakukan 
pengajuan 
ke pusat 

27 Persentase 
implementasi 
rencana aksi 
Reformasi 
Birokrasi di 
lingkup UPT 

1.Staf Balai 
POM di 
Ende belum 
mengikuti 
sosialisasi 
ZI dari 
Inspektorat 

2.Belum 
mengajukan 
sosialisasi 
ZI ke 
Inspektorat 

Program kerja 
reformasi 
birokrasi 
dilengkapi dan 
dijalankan setiap 
bulan, kemudian 
dievaluasi dan 
dipaparkan dalam 
rapat pertemuan 
bulanan 
 
 

Triwulan 
III 2025 

Program kerja 
reformasi 
birokrasi 
dilengkapi dan 
dijalankan setiap 
bulan, kemudian 
dievaluasi dan 
dipaparkan dalam 
rapat pertemuan 
bulanan 
 

Program kerja 
reformasi 
birokrasi 
dilengkapi dan 
dijalankan setiap 
bulan, kemudian 
dievaluasi dan 
dipaparkan 
dalam rapat 
pertemuan 
bulanan 
 

Tahun 
2025 

Monev renja 
reformasi 
birokrasi 
telah 
dilakukan dan 
dipaparkan 
pada rapat 
pertemuan 
bulanan 

 

3.3 PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA 

Berdasarkan informasi capaian kinerja Lapkin Interim Triwulan III diperoleh informasi 

sebagai berikut :  

1. Rekomendasi perbaikan kinerja pada indikator sampel sediaan Farmasi dan 

sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan ialah 

melaksanakan pengambilan sampel secara acak dengan cakupan lebih luas 

sesuai dengan pedoman samping.  

2. Balai POM di Ende terus berkoordinasi dengan stakeholder/dinas Kesehatan 

dan tim KLB dalam melaksanakan investigasi dan pengambilan sampel KLB 

3. Perubahan target pada capaian persentase sampel PIRT berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan belum dapat dilakukan sehingga perhitungan 

capaian pada bulan September tidak dapat disimpulkan  

4. Walaupun pelaku usaha (Apoteker Penanggung Jawab Apotek/Puskesmas) 

belum melaporkan CAPA namun capaian untuk Indikator Kinerja 

keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder masuk dalam kriteria baik.  

5. Untuk mencapai target capaian persentase sarana produksi Sediaan Farmasi 

yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan maka perlu dilakukan 

pemeriksaan sarana  produksi sediaan Farmasi sesuai dengan Juknis 

Pemeriksaan Sarana 

6. Pemeriksaan sarana distribusi pangan olahan telah dilaksanakan dengan 

optimal serta tindak lanjut telah diberikan tepat waktu sehingga realisasi melebihi 

target 

7. Kenaikan target IKU Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang 

diawasi sesuai ketentuan semula 88.40 menjadi 89.40 tidak secara signifikan 
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mampu menurunkan kriteria capaian target IKU yang semula Tidak Dapat 

Disimpulkan (> 110%) menjadi Sangat Baik (100 % > X < 110%) 

8. Pengawasan label produk tembakau daN/Atau rokok elektronik dilaksanakan 

sesuai dengan juknis dan renlak 

9. Indikator Kinerja pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT baru 

ditetapkan pada bulan September 2025 sehingga anggaran tidak tersedia 

anggaran untuk melaksankan bimtek AMR, untuk itu BPOM Ende merencanakan 

kegiatan agar dapat dilaksanakan pada TW IV dengan sumber anggaran dari 

sisa kegiatan lainnya. 

10. Program penunjang keberhasilan dalam Indikator Kinerja pemenuhan Lab 

Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar 

Kemampuan Laboratorium ialah monitoring dan evaluasi setiap bulan terkait 

pelaksanaan sesuai dengan perencaan yang telah disusun, agar ketika periode 

penilaian nilai yang dicapai dapat maksimal, berkoordinasi yang baik antara 

fungsi pengujian dengan PPBJ dan PPK agar pengadaan bisa segera 

terealisasi, dan berkoordinasi yang baik dengan PPPOMN terkait kendala dalam 

pemenuhan standar kemampuan laboratorium 

11. Indikator Kinerja Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian 

Kabupaten/Kota Pangan Aman baru dapat diukur di akhir tahun atau pada TW 

IV sehingga koordinasi intes kepada OPD terus dilakukan terhadap pemenuhan 

tools dan data dukung Kabupaten/Kota Pangan Aman 

12. Kegiatan pemeriksaan sarana produksi fortifikasi telah dilakukan dengan optimal 

sesuai dengan rencana yang ditetapkan 

13. Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan masuk 

dalam kriteria sangan baik dengan telah selesai melakukan Koordinasi dengan 

kader dan tim keamanan pangan sekolah MAKN Ende untuk kegiatan moitoring 

kader dan pendampingan kader oleh petugas Balai POM di Ende dalam 

pemberian sosialisasi Keamanan Pangan pada Komunitas Sekolah 

14. Desa Intervensi (Desa Woloara) akan diajukan untuk Lomba Desa Pangan Aman 

Tahun 2025 sehingga akan berkoordinasi dengan Kepala Desa dan Tim 

Keamanan Pangan Desa terkait penyusunan profil desa 

15. Pasar Intervensi (Pasar Wolowona) akan diajukan untuk Lomba PPABK Tahun 

2025 

16. Tahapan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas sudah terlaksana 100% pada 

bulan September 2025 

17. Laporan Patroli Siber dan Pemetaan Rawan Kasus telah dilaporkan sesuai 

dengan pedoman dan tepat waktu dan tidak ada Kendala dalam Penyusunan 

Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan untuk itu Indikator 

Kinerja ini masuk dalam kriteria baik 

18. Indek Pelayanan, Nilai AKIP, Nilai Kinerja Anggaran, Indeks manajemen resiko, 

Indeks Kepuasan Masyarakat, nilai kualiltas pengelolaan barang dan jasa baru 

dapat diukur capaian kinerjanya pada akhir tahun 

19. Indikator Kinerja Presentase Realisasi Belanja Produk Dalam Negeri, Nilai 

Kualitas Pengelolaan Barang Milik Negara (BMN), Nilai Pengelolaan Kearsipan, 
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Keterlibatan UPT Dalam Program Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di 

Provinsi/Kabupaten/Kota baru dapat diukur pada akhir tahun 

20. Perubahan tools penilaian pengelolaan BMN untuk seluruh UPT diubah menjadi 

82,75. Selain itu juga terdapat perubahan tools penilaian pengawasan arsip, 

sehingga target seluruh UPT dilakukan perubahan dengan target di 60-80 

3.4 REALISASI ANGGARAN 

a Realisasi anggaran Triwulan III tahun 2025 

Pada akhir Triwulan II, Balai POM di Ende memiliki anggaran yang bersumber 

dari APBN sesuai DIPA Tahun 2025 sebesar Rp. 11.944.107.000 (Sebelas Milyar 

Sembilan Ratus Empat Puluh Empat Juta Seratus Tujuh Ribu Rupiah) dengan 

anggaran yang bisa digunakan sebesar Rp. 8.552.370.000 (Delapan Milyar Lima 

Ratus Lima Puluh Dua Juta Tiga Ratus Tujuh Puluh Ribu Rupiah).  

Pada awal Triwulan III, terdapat perubahan anggaran pada DIPA Balai POM di 

Ende sesuai dengan surat dari Sekretaris Utama Nomor KU.02.03.2.06.25.363 

Tanggal 26 Juni 2025 tentang revisi anggaran dalam rangka memenuhi 

kebutuhan belanja pegawai existing dan anggaran CASN TA 2025. Pada revisi 

ini, DIPA Balai POM di Ende bertambah Rp. 321.288.000 (Tiga Ratus Dua Puluh 

Satu Juta Dua Ratus Delapan Puluh Delapan Ribu Rupiah) menjadi Rp. 

12.265.395.000 (Dua Belas Milyar Dua Ratus Enam Puluh Lima Juta Tiga Ratus 

Sembilan Puluh Lima Ribu Rupiah) dengan anggaran yang tidak terblokir dan 

bisa dimanfaatkan sebesar Rp. 8.873.658.000 (Delapan Milyar Delapan Ratus 

Tujuh Puluh Tiga Juta Enam Ratus Lima Puluh Delapan Ribu Rupiah). 

Pengelolaan anggaran Balai POM di Ende senantiasa berpegang pada prinsip-

prinsip akuntabilitas dan berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku dengan mengutamakan penggunaan anggaran secara 

efektif dan efisien. Hingga Triwulan III Tahun 2025, Balai POM di Ende telah 

merealisasikan sejumlah Rp. 7.599.637.091 (Tujuh Milyar Lima Ratus Sembilan 

Puluh Sembilan Juta Enam Ratus Tiga Puluh Tujuh Ribu Sembilan Puluh Satu 

Rupiah). Realisasi ini sebesar 61,96% dari total pagu anggaran tahun 2025 (Rp 

12.265.395.000) dan 85,64% dari total pagu anggaran yang dapat digunakan 

pada Tahun 2025 (Rp. 8.873.658.000). 

b Realisasi kinerja dibandingkan dengan realisasi anggaran Triwulan III 

tahun 2025 

Realisasi kinerja pada Balai POM di Ende dibandingkan dengan realisasi 

anggaran sampai dengan Triwulan III Tahun 2025 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 102. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Realisasi Anggaran TW III Tahun 2025 

No Indikator Kinerja Volume Indikator Anggaran Indikator 

Target 
TW III 
2025 

Realisasi 
TW III 
2025 

Capaian 
TW III 

2025 (%) 

Target TW III 
2025 

Realisasi  
TW III 2025 

Capaian 
TW III 

2025 (%) (Rp.) (Rp.) 

1 Persentase sampel 
Sediaan Farmasi berisiko 
yang ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

82,00 97,67 119,11 31.560.000 37.615.537 119,19 

2 Persentase sampel Pangan 
Olahan berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

75,00 93,82 125,09 24.681.000 30.432.086 123,30 

3 Persentase sampel KLB 
keracunan pangan yang 
diuji sesuai standar oleh 
UPT 

100,00 0,00 0,00 12.340.500 15.216.043 123,30 

4 Persentase sampel PIRT 
berisiko yang ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

85,00 98,57 115,96 12.340.500 15.216.043 123,30 

5 Persentase 
keputusan/rekomendasi 
hasil pengawasan Sediaan 
Farmasi dan Pangan 
Olahan yang ditindaklanjuti 
oleh stakeholder 

83,00 79,89 96,25 2.274.150 1.924.880 84,64 

6 Persentase sarana 
produksi Sediaan Farmasi 
yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

95,00 100,00 105,26 4.548.300 3.849.760 84,64 

7 Persentase sarana 
produksi Pangan Olahan 
yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

90,00 100,00 111,11 4.548.300 3.849.760 84,64 

8 Persentase fasilitas 
distribusi Sediaan Farmasi 
yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

92,25 99,46 107,82 101.589.563 
 

 

51.574.434 
 

 

50,77 

9 Persentase sarana 
distribusi Pangan Olahan 
yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

75,00 92,46 123,28 101.589.563 
 

51.574.434 
 

 

50,77 

10 Persentase iklan sediaan 
farmasi dan pangan olahan 
yang diawasi sesuai 
ketentuan 

89,40 99,39 111,17 101.589.563 
 

51.574.434 
 

 

50,77 

11 Persentase label produk 
tembakau daN/Atau rokok 
elektronik yang diawasi 
sesuai standar 

80,00 94,23 117,79 7.890.000 9.403.884 
 

119,19 

12 Persentase pemenuhan 
target pengendalian AMR di 
wilayah UPT 

0,00 N/A N/A 101.589.563 
 

51.574.434 
 

 

50,77 
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No Indikator Kinerja Volume Indikator Anggaran Indikator 

Target 
TW III 
2025 

Realisasi 
TW III 
2025 

Capaian 
TW III 

2025 (%) 

Target TW III 
2025 

Realisasi  
TW III 2025 

Capaian 
TW III 

2025 (%) (Rp.) (Rp.) 

13 Nilai pemenuhan Lab 
Pengujian Sediaan Farmasi 
dan Pangan olahan UPT 
sesuai Standar 
Kemampuan Laboratorium 

48,21 48,92 101,47 4.797.777.750 5.543.234.322 115,54 

14 Persentase kabupaten/kota 
yang didampingi dalam 
pencapaian kabupaten.kota 
pangan aman 

0,00 N/A N/A 12.340.500 15.216.043 123,30 

15 Persentase cakupan 
sarana produksi pangan 
fortifikasi yang diperiksa 
dan ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

85,00 100,00 117,65 1.275.750 1.349.000 105,74 
 

16 Tingkat efektivitas KIE 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan di wilayah 
kerja UPT 

86,10 86,67 100,89 95.261.250 21.681.500 22,76 

17 Jumlah sekolah yang 
melaksanakan 
pembudayaan keamanan 
pangan 

80,00 85,00 106,25 75.081.750 3.325.000 4,43 

18 Jumlah desa pangan aman 100,00 100,00 100,00 124.062.750 22.265.000 17,95 

19 Jumlah pasar pangan 
aman berbasis komunitas 

100,00 100,00 100,00 87.654.000 3.606.000 4,11 

20 Persentase UMKM yang 
didampingi dan 
memperoleh rekomendasi 
sertifikat cara pembuatan 
OBA, Kos yang baik 
daN/Atau IP CPPOB 
pangan olahan 

65,00 75,00 115,38 22.425.750 600.000 2,68 

21 Persentase Keberhasilan 
Penyidikan Kejahatan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan di UPT 

75,00 100,00 133,33 82.233.000 37.253.780 45,30 

22 Persentase Laporan 
Analisis Kejahatan Sediaan 
Farmasi dan Pangan 
Olahan yang diselesaikan 
sesuai standar 

50,00 50,00 100,00 34.910.250 657.000 1,88 

23 Indeks Pelayanan Publik 
UPT 

0,00 N/A N/A 28.911.000 5.307.000 18,36 

24 Nilai AKIP UPT BPOM 0,00 N/A N/A 572.871.000 405.635.680 70,81 

25 Nilai Kinerja Anggaran UPT 
BPOM 

0,00 N/A N/A 572.871.000 405.635.680 70,81 

26 Indeks Manajemen Risiko 
UPT BPOM 

0,00 N/A N/A 572.871.000 405.635.680 70,81 
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No Indikator Kinerja Volume Indikator Anggaran Indikator 

Target 
TW III 
2025 

Realisasi 
TW III 
2025 

Capaian 
TW III 

2025 (%) 

Target TW III 
2025 

Realisasi  
TW III 2025 

Capaian 
TW III 

2025 (%) (Rp.) (Rp.) 

27 Persentase implementasi 
rencana aksi Reformasi 
Birokrasi di lingkup UPT 

75,00 75,00 100,00 1.611.958.500 405.635.680 25,16 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa capaian kinerja terendah sebesar 96,25% 

pada indikator Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder dengan 

persentase realisasi anggaran sebesar 84,64%. Sedangkan capaian kinerja 

tertinggi sebesar 133,33% pada indikator Persentase Keberhasilan Penyidikan 

Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT dengan realisasi 

anggaran sebesar 45,30%.  

Terdapat Terdapat 6 (enam) indikator yang tidak ada realisasi kinerja pada 

triwulan III dan nilai diperoleh akhir tahun antara lain : Persentase pemenuhan 

target pengendalian AMR di wilayah UPT realisasi anggaran sebesar 50,77%, 

Persentase kabupaten/kota yang didampingi dalam pencapaian kabupaten/kota 

pangan aman realisasi anggaran sebesar 123,30%, Indeks Pelayanan Publik 

UPT realisasi anggaran sebesar 18,36%, Nilai AKIP UPT realisasi anggaran 

sebesar 70,81%, Nilai Kinerja Anggaran UPT realisasi anggaran sebesar 

70,81% dan Indeks Manajemen Risiko UPT realisasi anggaran sebesar 70,81%. 

c Realisasi anggaran per sasaran strategis Triwulan III Tahun 2025 

Realisasi anggaran per sasaran strategis yang dicapai oleh Balai POM di Ende 

pada Triwulan III Tahun 2025 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 103. Realisasi anggaran per sasaran strategis TW III Tahun 2025 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja 

Anggaran per Sasaran Strategis 

Target TW III 
Tahun 2025 

Realisasi TW 
III Tahun 2025 

Capaian 
TW III 2025 

(%) (Rp.) (Rp.) 

a b c d e i=(e/dx100) 

1 Meningkatnya efektivitas 
Pengawasan Sediaan 
Farmasi dan Pangan 
Olahan di wilayah kerja 
UPT  

Persentase sampel Sediaan 
Farmasi berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

31.560.000 37.615.537 119,19 

Persentase sampel Pangan 
Olahan berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

24.681.000 30.432.086 123,30 

Persentase sampel KLB 
keracunan pangan yang diuji 
sesuai standar 

12.340.500 15.216.043 123,30 
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No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja 

Anggaran per Sasaran Strategis 

Target TW III 
Tahun 2025 

Realisasi TW 
III Tahun 2025 

Capaian 
TW III 2025 

(%) (Rp.) (Rp.) 

a b c d e i=(e/dx100) 

Persentase sampel PIRT 
berisiko yang ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

12.340.500 15.216.043 123,30 

Persentase Keputusan / 
rekomendasi hasil pengawasan 
Sediaan Farmasi dan Pangan 
Olahan yang ditindaklanjuti oleh 
stakeholder 

2.274.150 1.924.880 84,64 

Persentase sarana produksi 
Sediaan Farmasi yang diperiksa 
dan ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

4.548.300 3.849.760 84,64 

Persentase sarana produksi 
Pangan Olahan yang diperiksa 
dan ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

4.548.300 3.849.760 84,64 

Persentase fasilitas distribusi 
Sediaan Farmasi yang diperiksa 
dan ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

101.589.563 51.574.434 50,77 

Persentase sarana distribusi 
Pangan Olahan yang diperiksa 
dan ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

101.589.563 

 

51.574.434 

 

50,77 

Persentase iklan sediaan 
farmasi dan pangan olahan 
yang diawasi sesuai ketentuan 

101.589.563 51.574.434 

 

50,77 

Persentase label produk 
tembakau daN/Atau rokok 
elektronik yang diawasi sesuai 
standar 

7.890.000 9.403.884 

 

119,19 

Persentase pemenuhan target 
pengendalian AMR di wilayah 
UPT 

101.589.563 51.574.434 

 

50,77 

Nilai pemenuhan Lab Pengujian 
Sediaan Farmasi dan Pangan 
olahan UPT sesuai Standar 
Kemampuan Laboratorium 

4.797.777.750 5.543.234.322 115,54 

Persentase kabupaten/kota 
yang didampingi dalam 
pencapaian kabupaten.kota 
pangan aman 

12.340.500 15.216.043 123,30 

TOTAL 
5.316.659.252 5.882.256.094 110,64 

2 Meningkatnya Efektifitas 
Pengawasan Sarana 
Produksi Pangan 
Fortifikasi 

Persentase cakupan sarana 
produksi pangan fortifikasi yang 
diperiksa dan ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

1.275.750 1.349.000 105,74 

 

3 Meningkatnya efektivitas 
KIE di wilayah kerja UPT 

Tingkat efektivitas KIE Sediaan 
Farmasi dan Pangan Olahan di 
wilayah kerja UPT 

95.261.250 21.681.500 22,76 

Jumlah sekolah yang 
melaksanakan pembudayaan 
keamanan pangan 

75.081.750 3.325.000 4,43 

Jumlah desa pangan aman 124.062.750 22.265.000 17,95 

Jumlah pasar pangan aman 
berbasis komunitas 

87.654.000 3.606.000 4,11 

TOTAL 
382.059.750 50.877.500 13,32 

4 Meningkatnya 
pendampingan UMKM 
dalam pemenuhan 
standar keamanan dan 
mutu 

Persentase UMKM yang 
didampingi dan memperoleh 
rekomendasi sertifikat cara 
pembuatan OBA, Kos yang baik 
daN/Atau IP CPPOB pangan 
olahan 

22.425.750 600.000 2,68 
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No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja 

Anggaran per Sasaran Strategis 

Target TW III 
Tahun 2025 

Realisasi TW 
III Tahun 2025 

Capaian 
TW III 2025 

(%) (Rp.) (Rp.) 

a b c d e i=(e/dx100) 

5 Terlaksananya 
Penindakan Kejahatan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
efektif di wilayah kerja 
UPT 

Persentase Keberhasilan 
Penyidikan Kejahatan Sediaan 
Farmasi dan Pangan Olahan di 
UPT 

82.233.000 37.253.780 45,30 

6 Terlaksananya kegiatan 
deteksi kejahatan di 
bidang Sediaan Farmasi 
dan Pangan Olahan yang 
efektif di wilayah kerja 
UPT 

Persentase Laporan Analisis 
Kejahatan Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
diselesaikan sesuai standar 

34.910.250 657.000 1,88 

7 Layanan Publik UPT yang 
prima 

lndeks Pelayanan Publik UPT 28.911.000 5.307.000 18,36 

8 Terwujudnya tata kelola 
pemerintahan Balai POM 
di Ende yang optimal 

Nilai AKIP UPT BPOM 572.871.000 405.635.680 70,81 

Nilai Kinerja Anggaran UPT 
BPOM 

572.871.000 405.635.680 70,81 

Indeks Manajemen Resiko 572.871.000 405.635.680 70,81 

Persentase implementasi 
rencana aksi Reformasi 
Birokrasi di lingkup UPT 

1.611.958.500 405.635.680 25,16 

TOTAL 
3.330.571.500 1.622.542.720 48,72 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa realisasi anggaran terendah ada pada  

sasaran strategis Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT dengan 

persentase realisasi anggaran sebesar 1,88%. Sedangkan realisasi anggaran 

tertinggi pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas Pengawasan Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT dengan persentase realisasi 

anggaran sebesar 110,64%. 

d Realisasi anggaran per kegiatan Triwulan III Tahun 2025 

Realisasi anggaran per kegiatan yang dicapai oleh Balai POM di Ende pada 

Triwulan III Tahun 2025 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 104. Realisasi anggaran per kegiatan dan capaiannya pada TW III Tahun 2025 

No. 
Rincian 

Output/Kegiatan 

Volume  Anggaran 

Target 
Tahun 
2025 

Realisasi 
TW III 
2025 

Capaian  
TW III 2025 

(%) 

Pagu 
Tahunan 

Realisasi TW 
III 2025 

Capaian TW III 
2025 (%) 

(Rp.) (Rp.) 

1 

AEA.001 – Laporan 
Analisis Kejahatan 
Obat dan Makanan 
oleh UPT 

14 3 64,26 46.547.000 657.000 1,41 
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No. 
Rincian 

Output/Kegiatan 

Volume  Anggaran 

Target 
Tahun 
2025 

Realisasi 
TW III 
2025 

Capaian  
TW III 2025 

(%) 

Pagu 
Tahunan 

Realisasi TW 
III 2025 

Capaian TW III 
2025 (%) 

(Rp.) (Rp.) 

2 

BAH.001– 
Keputusan/Sertifikasi 
Layanan Publik yang 
Diselesaikan oleh UPT 

34 6 32 38.548.000 5.307.000 13,77 

3 

BDC.001–Masyarakat 
yang ditingkatkan 
pengetahuannya 
melalui KIE 

96 102 100 72.805.000 12.710.000 17,46 

4 

BKB.001– Laporan 
koordinasi 
pengawasan Obat dan 
Makanan 

1 0 74,97 247.000.000 57.724.417 23,37 

5 

BMB.001– Layanan 
Informasi Keamanan 
dan Mutu Obat dan 
Makanan oleh UPT  

28 19 67,86 54.210.000 8.971.500 16,55 

6 

CAB.002– Sarana 
Pengawasan Obat dan 
Makanan di Seluruh 
Indonesia 

5 0 0 76.000.000 - 0 

7 
CAN.001 – Perangkat 
pengolah data dan 
komunikasi 

19 0 0 80.000.000 - 0 

8 
CBV.001 – Prasarana 
Pengawasan Obat dan 
Makanan di Indonesia  

1 0 0 1.385.450.000 - 0 

9 

PDD.001– 
Laboratorium 
pengawasan Obat dan 
Makanan yang sesuai 
Standar 
Kemampuan 
Laboratorium  

1 0 85,85 422.186.000 362.457.525 85,85 

10 

QCD.U55– PERKARA 
DI BIDANG 
PENYIDIKAN OBAT 
DAN MAKANAN DI 
LOKA POM 
KABUPATEN ENDE 

1 1 100 109.644.000 37.253.780 33,98 

11 

QDB.001 Sekolah 
dengan pangan 
jajanan anak usia 
sekolah (PJAS) aman  

2 0 85 100.109.000 3.325.000 3,32 

12 
QDB.002 Desa 
Pangan Aman  

1 1 100 165.417.000 22.265.000 13,46 

13 
QDB.003 Pasar 
Pangan Aman 
Berbasis Komunitas 

1 1 100 116.872.000 3.606.000 3,09 
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No. 
Rincian 

Output/Kegiatan 

Volume  Anggaran 

Target 
Tahun 
2025 

Realisasi 
TW III 
2025 

Capaian  
TW III 2025 

(%) 

Pagu 
Tahunan 

Realisasi TW 
III 2025 

Capaian TW III 
2025 (%) 

(Rp.) (Rp.) 

14 

QDG.001–UMKM yang 
didampingi dalam 
pemenuhan standar 
oleh UPT 

4 1 82,5 29.901.000 600.000 2,01 

15 
QIA.001 – Sampel 
Makanan yang 
Diperiksa oleh UPT 

88 76 92,48 82.270.000 76.080.215 92,48 

16 

QIA.002 Sampel Obat, 
Obat Tradisional, 
Kosmetik dan 
Suplemen Kesehatan 
yang 
Diperiksa Sesuai 
Standar oleh UPT  

132 107 90,05 52.600.000 47.019.421 89,39 

17 

QIC.001 Sarana 
Produksi Obat dan 
Makanan yang 
Diperiksa oleh UPT 

17 11 70,58 15.161.000 9.624.400 63,48 

18 

QIC.003 Layanan 
pemeriksaan sarana 
produksi pangan 
fortifikasi yang 
diperiksa oleh 
UPT 

1 1 100 1.701.000 1.349.000 79,31 

19 

QIC.004 Sarana 
Distribusi Obat, Obat 
Tradisional, Kosmetik, 
Suplemen Kesehatan 
dan Makanan yang 
Diperiksa oleh UPT 

170 113 66,47 541.811.000 205.091.735 37,85 

20 

RAB.001 Alat 
laboratorium untuk 
pengujian obat dan 
makanan sesuai 
Standar 
Kemampuan 
Laboratorium 

1 0 98,8 5.974.851.000 5.180.776.797 86,71 

21 
EBA.956 Layanan 
BMN  

1 0 0 8.000.000 - 0 

22 
EBA.994 Layanan 
Perkantoran  

1 0 74,97 2.644.312.000 1.564.818.301 59,18 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh informasi bahwa terdapat 4 (empat) kegiatan 

yang realisasi anggarannya 0,00% yaitu pada rincian output Sarana 

Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia (Capaian realisasi volume 

0,00%), Perangkat pengolah data dan komunikasi (Capaian realisasi volume 

0,00%),  Prasarana Pengawasan Obat dan Makanan di Indonesia (Capaian 

realisasi volume 0,00%), dan Layanan BMN (Capaian realisasi volume 0,00%). 
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Sedangkan realisasi anggaran yang tertinggi sebesar 92,48% yaitu pada rincian 

output Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT (Capaian realisasi volume 

92,48%). 

e Pengukuran Efisiensi 

Pengukuran efisiensi dari kinerja diukur dengan menghitung kemampuan suatu 

kegiatan untuk menggunakan input yang lebih sedikit namun menghasilkan 

output yang sama atau lebih besar, atau dapat dikatakan bahwa persentase 

capaian output sama atau lebih tinggi dari capaian input. Formula perhitungan 

sebagai berikut : 

Indeks Efisiensi 
(IE) 

= 
% Capaian Output 

% Capaian Input 

 

Efiseinsi diukur dengan membadingkan IE terhadap standar efisiensi (SE). Jika 

IE > SE maka kegiatan dianggap efisien dan jika IE < SE maka kegiatan 

dianggap tidak efisien. Selanjutnya terhadap kegiatan yang efisien atau tidak 

efisien diukur Tingkat efisiensi (TE) yang menggambarkan seberapa besar 

efisiensi atau ketidakefisiensi yang terjadi pada setiap kegiatan dengan 

menggunakan formula : 

Tingkat Efisiensi 
(TE) 

= 
IE – SE 

SE 
 

Tabel 105. Tingkat Efisiensi Capaian Kegiatan 

No Tingkat Efisiensi Capaian 

1 < 0 Tidak Efisien 

2 0 - 0,2 100% (efisien) 

3 0,21 - 0,4 95% (efisien) 

4 0,41 - 0,6 92% (efisien) 

5 0,61 - 0,8 90% (efisien) 

6 0,81 - 1,0 88% (efisien) 

7 1,01 - 1,2 86% (tidak efisien) 

8 1,21 - 1,4 84% (tidak efisien) 

9 1,41 - 1,6 80% (tidak efisien) 

10 1,61 - 1,8 78% (tidak efisien) 

11 > 1,81 75% (tidak efisien) 
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Tingkat efisiensi anggaran yang dilaksanakan Balai POM di Ende pada Triwulan 

III Tahun 2025 sebagaimana tertuang dalam tabel berikut : 

Tabel 106. Tingkat efisiensi kegiatan TW III terhadap Pagu Tahunan 

No. Rincian Output 
Capaian 

Output TW III 
2025 (%) 

Capaian Input 
TW III 2025 (%) 

IE TE CAPAIAN 

1 
AEA.001 – Laporan Analisis 
Kejahatan Obat dan Makanan 
oleh UPT 

64,26 1,41 45,57 44,57 
75% 

(Tidak Efisien) 

2 
BAH.001– Keputusan/Sertifikasi 
Layanan Publik yang 
Diselesaikan oleh UPT 

32 13,77 2,32 1,32 
84% 

(Tidak Efisien) 

3 
BDC.001–Masyarakat yang 
ditingkatkan pengetahuannya 
melalui KIE 

100 17,46 5,73 4,73 
75% 

(Tidak Efisien) 

4 
BKB.001– Laporan koordinasi 
pengawasan Obat dan Makanan 

74,97 23,37 3,21 2,21 
75% 

(Tidak Efisien) 

5 
BMB.001– Layanan Informasi 
Keamanan dan Mutu Obat dan 
Makanan oleh UPT  

67,86 16,55 4,10 3,10 
75% 

(Tidak Efisien) 

6 
CAB.002– Sarana Pengawasan 
Obat dan Makanan di Seluruh 
Indonesia 

0 0 - - - 

7 
CAN.001 – Perangkat pengolah 
data dan komunikasi 

0 0 - - - 

8 
CBV.001 – Prasarana 
Pengawasan Obat dan 
Makanan di Indonesia  

0 0 - - - 

9 

PDD.001– Laboratorium 
pengawasan Obat dan Makanan 
yang sesuai Standar 
Kemampuan Laboratorium  

85,85 85,85 1,00 0.00 
100%  

(Efisien) 

10 

QCD.U55– PERKARA DI 
BIDANG PENYIDIKAN OBAT 
DAN MAKANAN DI LOKA POM 
KABUPATEN ENDE 

100 33,98 2,94 1,94 
75% 

(Tidak Efisien) 

11 
QDB.001 Sekolah dengan 
pangan jajanan anak usia 
sekolah (PJAS) aman  

85 3,32 25,60 24,60 
75% 

(Tidak Efisien) 
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No. Rincian Output 
Capaian 

Output TW III 
2025 (%) 

Capaian Input 
TW III 2025 (%) 

IE TE CAPAIAN 

12 QDB.002 Desa Pangan Aman  100 13,46 7,43 6,43 
75% 

(Tidak Efisien) 

13 
QDB.003 Pasar Pangan Aman 
Berbasis Komunitas 

100 3,09 32,36 31,36 
75% 

(Tidak Efisien) 

14 
QDG.001–UMKM yang 
didampingi dalam pemenuhan 
standar oleh UPT 

82,5 2,01 41,04 40,04 
75% 

(Tidak Efisien) 

15 
QIA.001 – Sampel Makanan 
yang Diperiksa oleh UPT 

92,48 92,48 1,00 0,00 
100%  

(Efisien) 

16 

QIA.002 Sampel Obat, Obat 
Tradisional, Kosmetik dan 
Suplemen Kesehatan yang 
Diperiksa Sesuai Standar oleh 
UPT  

90,05 89,39 1,01 0,01 
100%  

(Efisien) 

17 
QIC.001 Sarana Produksi Obat 
dan Makanan yang Diperiksa 
oleh UPT 

70,58 63,48 1,11 0,11 
100%  

(Efisien) 

18 

QIC.003 Layanan pemeriksaan 
sarana produksi pangan 
fortifikasi yang diperiksa oleh 
UPT 

100 79,31 1,26 0,26 
95%  

(Efisien) 

19 

QIC.004 Sarana Distribusi Obat, 
Obat Tradisional, Kosmetik, 
Suplemen Kesehatan 
dan Makanan yang Diperiksa 
oleh UPT 

66,47 37,85 1,76 0,76 
90%  

(Efisien) 

20 

RAB.001 Alat laboratorium untuk 
pengujian obat dan makanan 
sesuai Standar 
Kemampuan Laboratorium 

98,8 86,71 1,14 0,14 
100%  

(Efisien) 

21 EBA.956 Layanan BMN  0 0 - - - 

22 EBA.994 Layanan Perkantoran  74,97 59,18 1,27 0,27 
95%  

(Efisien) 

 

Pada Triwulan III Tahun 2025, Balai POM di Ende melaksanakan 22 (dua puluh 

dua) kegiatan utama untuk mendukung 8 (delapan) sasaran strategis dengan 

hasil 10 (sepuluh) kegiatan tidak efisien, 8 (delapan) kegiatan efisien dan 4 

(empat) kegiatan belum dapat dihitung nilai efisiensinya.  
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Nilai TE kegiatan yang diperoleh bervariasi antara 0,00 sampai 44,57. Dalam hal 

ini, semakin tinggi  TE maka semakin rendah tingkat efisiensinya. Berdasarkan 

data tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 10 dari 22 kegiatan atau 45,45% 

kegiatan belum dilaksanakan secara efisien. 

Tingkat efisiensi ini bersifat relatif, artinya kegiatan yang dinyatakan efisien dapat 

berubah menjadi tidak efisien setelah dievaluasi/diaudit oleh pihak lain, begitu 

pula sebaliknya. Perhitungan efisiensi kegiatan didasarkan pada rasio antara 

output dan input, dalam bentuk anggaran. Kedepannya, pengukuran efisiensi 

kegiatan perlu mempertimbangkan input yang lain, dengan dukungan data yang 

lebih memadai. 

Tingkat efisiensi anggaran untuk pencapaian sasaran strategis dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 107. Tingkat efisiensi anggaran untuk pencapaian sasaran kegiatan berdasarkan 
target indikator yang ditetapkan TW III dan realisasi pada Triwulan III 

NO SASARAN KEGIATAN Capaian 
Indikator 

(%) 

Capaian 
Anggaran 

(%) 

IE TE Kategori 

1 Meningkatnya efektivitas Pengawasan 
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di 
wilayah kerja UPT  

112,21 93,15 1,20 0,20 100% 
(efisien) 

2 Meningkatnya Efektifitas Pengawasan 
Sarana Produksi Pangan Fortifikasi 

117,65 105,74 1,11 0,11 100% 
(efisien) 

3 Meningkatnya efektivitas KIE di wilayah 
kerja UPT 

101,79 13,32 7,64 6,64 75%  
(tidak 

efisien) 

4 Meningkatnya pendampingan UMKM dalam 
pemenuhan standar keamanan dan mutu 

115,38 2,68 43,05 42,05 75%  
(tidak 

efisien) 

5 Terlaksananya Penindakan Kejahatan 
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang 
efektif di wilayah kerja UPT 

133,33 45,30 2,94 1,94 75%  
(tidak 

efisien) 

6 Terlaksananya kegiatan deteksi  
kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja 
UPT 

100 1,88 53,19 52,19 75%  
(tidak 

efisien) 

7 Layanan Publik UPT yang prima - 18,36 - - Belum 
dapat 

ditentukan 

8 Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai 
POM di Ende yang optimal 

- 48,72 - - Belum 
dapat 

ditentukan 

Diantara 8 (Delapan) sasaran kegiatan Balai POM di Ende pada Triwulan III 

Tahun 2025, hanya ada 2 sasaran kegiatan yang efisien, yaitu pada sasaran 

kegiatan Meningkatnya efektivitas Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan 
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Olahan di wilayah kerja UPT dan Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana 

Produksi Pangan Fortifikasi.  Terdapat 2 sasaran kegiatan yang belum dapat 

dihitung nilai efisiensinya, yaitu layanan publik UPT yang prima dan Terwujudnya 

tata kelola pemerintahan Balai POM di Ende yang optimal. Sedangkan, 4 dari 8 

kegiatan atau 50% sasaran kegiatan belum dilaksanakan secara efisien. Nilai 

Tingkat Efisiensi (TE) bervariasi antara 0,11 – 52,19. Hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai sasaran kegiatan belum 

sepenuhnya efektif untuk pencapaian sasaran, sehingga ke depan masih perlu 

dilakukan beberapa upaya seperti memfokuskan anggaran untuk membiayai 

kegiatan yang menunjang peningkatan realisasi anggaran pada sasaran 

kegiatan. 

Analisis pada tingkat efisiensi anggaran untuk pencapaian sasaran kegiatan 

adalah sebagai berikut : 

1. Anggaran yang direalisasikan pada sasaran strategis pertama “Meningkatnya 

efektivitas Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja 

Balai POM di Ende” sebesar Rp. 5.882.256.094 atau 93,15% dari keseluruhan 

pagu anggaran. Anggaran ini digunakan untuk kegiatan sampling dan 

pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan berisiko serta sarana 

penunjangnya. Kegiatan ini telah cukup memberikan dampak terhadap 

peningkatan efektifitas pengawasan produk Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan di wilayah kerja Balai POM di Ende. Walau demikian, terdapat 

beberapa target indikator yang masih belum memiliki realisasi output yaitu 

indikator Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar 

dikarenakan tidak adanya sampel KLB. Sedangkan untuk indikator 

Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT dan 

Persentase kabupaten/kota yang didampingi dalam pencapaian 

kabupaten.kota pangan aman akan dinilai di akhir tahun.   

Dari 14 (empat belas) indikator pendukung sasaran strategis pertama, 

terdapat 7 (tujuh) indikator tidak efisien yaitu : Persentase sampel KLB 

keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh UPT, Persentase sampel 

PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan, Persentase fasilitas 

distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan, Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan 
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ditindaklanjuti sesuai ketentuan, Persentase iklan sediaan farmasi dan 

pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan, Persentase label produk 

tembakau daN/Atau rokok elektronik yang diawasi sesuai standar dan Nilai 

pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai 

Standar Kemampuan Laboratorium. 

Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan anggaran 

untuk mencapai sasaran strategis pertama adalah efisien karena anggaran 

yang dikeluarkan mempu memberikan capaian outcome yang maksimal. 

2. Pada sasaran strategis kedua yaitu “Meningkatnya Efektifitas Pengawasan 

Sarana Produksi Pangan Fortifikasi” anggaran yang direalisasikan sebesar 

Rp 1.349.000 atau 105,74% dari keseluruhan pagu anggaran. Anggaran ini 

digunakan untuk pelaksanaan kegiatan pemeriksaan sarana produksi pangan 

fortifikasi dan ditindaklanjuti, sekaligus dilakukan sampling di tempat sarana 

produksi. Balai POM di Ende melakukan pengawasan pangan fortifikasi, 

khususnya garam konsumsi. Pengawasan ini mencakup tahap sebelum 

produk dipasarkan (pre-market) termasuk kesesuaian Fortifikan (Jenis dan 

Jumlah) dan setelah produk dipasarkan (post-market).  

Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan anggaran 

untuk mencapai sasaran strategis kedua adalah efisien karena capaian 

outcome yang dihasilkan sebanding dengan pengeluaran anggaran.  

3. Pada sasaran strategis ketiga, yaitu “Meningkatnya efektivitas KIE di wilayah 

kerja UPT”, anggaran yang direalisasikan sebesar Rp. 50.877.500 atau 

13,32% dari keseluruhan pagu anggaran. Anggaran ini dipergunakan untuk 

pelaksanaan kegiatan KIE kepada Masyarakat dan pelaksanaan intervensi 

komunitas sekolah, desa dan pasar. Kegiatan ini berdampak nyata pada 

peningkatan efektifitas KIE. Berdasarkan hasil pengukuran Tingkat efisiensi 

pada Triwulan III, maka penggunaan anggaran untuk mencapai sasaran 

strategis ini tidak efisien karena outcome yang dihasilkan jauh melebihi 

anggaran yang dikeluarkan. Hal ini dikarenakan anggaran untuk pemenuhan 

sasaran kegiatan ini terblokir dan tidak dapat digunakan. 

4. Pada sasaran strategis keempat, yaitu “Meningkatnya pendampingan UMKM 

dalam pemenuhan standar keamanan dan mutu”, anggaran yang 

direalisasikan sebesar Rp. 600.000 atau 2,68% dari keseluruhan pagu 

anggaran. Anggaran ini digunakan untuk pelaksanaan pemeriksaan sarana 
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dalam rangka UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi 

sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik daN/Atau IP CPPOB pangan 

olahan. Kegiatan-kegiatan tersebut berdampak nyata terhadap peningkatan 

efektivitas pemeriksaan sarana dan pelayanan publik, secara keseluruhan 

target sasaran ini dapat tercapai. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat 

efisiensi, maka penggunaan anggaran untuk mencapai sasaran strategis ini 

tidak efisien karena penggunaan anggaran yang rendah dan tidak sebanding 

dengan capaian outcome kegiatan yang mencapai 115,38%. Hal ini 

dikarenakan anggaran untuk pemenuhan sasaran kegiatan ini terblokir dan 

tidak dapat digunakan. 

5. Pada sasaran strategis kelima, yaitu “Terlaksananya Penindakan Kejahatan 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT”, 

anggaran yang direalisasikan sebesar Rp. 37.253.780 atau 45,30% dari 

keseluruhan pagu anggaran. Anggaran ini dipergunakan untuk pelaksanaan 

kegiatan investigasi, penindakan, pemberkasan dan koordinasi. Kegiatan-

kegiatan tersebut berdampak nyata terhadap peningkatan efektivitas 

penindakan kejahatan obat dan makanan ditunjukkan dengan tercapainya 

target indikator. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka 

penggunaan anggaran untuk mencapai sasasaran strategis ini tidak efisien 

karena outcome yang dihasilkan jauh melebihi anggaran yang dikeluarkan. 

Realisasi perkara terdapat di dalam kota, sehingga anggaran untuk 

perjalanan dinas luar kota tidak digunakan dan akan dialihkan untuk 

peningkatan kompetensi penyidik. 

6. Pada sasaran strategis keenam, yaitu “Terlaksananya kegiatan deteksi 

kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di 

wilayah kerja UPT”, anggaran yang direalisasikan sebesar Rp. 657.000 atau 

1,88%  dari keseluruhan pagu anggaran. Anggaran ini dipergunakan untuk 

pelaksanaan kegiatan Analisis Kejahatan Obat dan Makanan, yang terbagi 

menjadi 2 (dua), yaitu Analisis Penelusuran Siber berupa Hasil Kegiatan 

Patroli Siber dan Penjejakan Digital (Profiling Siber), serta Analisis hasil 

pelaksanaan fungsi cegah tangkal kejahatan Obat dan Makanan di UPT. 

Kegiatan-kegiatan tersebut berdampak nyata terhadap peningkatan 

efektivitas penindakan kejahatan obat dan makanan ditunjukkan dengan 

tercapainya target indikator. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, 
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maka penggunaan anggaran untuk mencapai sasasaran strategis ini  tidak 

efisien karena outcome yang dihasilkan jauh melebihi anggaran yang 

dikeluarkan. Hal ini dikarenakan anggaran untuk pemenuhan sasaran 

kegiatan ini terblokir dan tidak dapat digunakan. 

7. Pada sasaran strategis ketujuh, yaitu “Layanan Publik UPT yang prima”, 

anggaran yang direalisasikan sebesar Rp. 5.307.000 atau sebesar 18,36% 

dari keseluruhan pagu anggaran. Anggaran ini dipergunakan untuk kegiatan 

pelayanan publik yaitu segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh 

penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan 

penerima pelayanan, maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. Indeks Pelayanan Publik merupakan 

indikator sasaran strategis Layanan Publik BPOM yang Prima. Berdasarkan 

hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan anggaran untuk 

mencapai sasaran strategis ketujuh belum dapat ditentukan karena capaian 

kinerja yang dihasilkan baru bisa dilihat pada akhir tahun, sehingga tidak bisa 

dibandingkan terhadap anggaran yang dikeluarkan. 

8. Pada sasaran strategis kedelapan, yaitu “Terwujudnya tata kelola 

pemerintahan Balai POM di Ende yang optimal”, anggaran yang direalisasikan 

sebesar Rp. 1.622.542.720 atau 48,72% dari keseluruhan pagu anggaran. 

Anggaran pada sasaran ini merupakan anggaran dengan proporsi terbesar 

dibandingkan anggaran pada sasaran lainnya. Anggaran ini dipergunakan 

untuk pembayaran gaji dan tunjangan, operasional perkantoran, pertemuan 

koordinasi/advokasi, pertemuan dalam rangka RB, penyusunan laporan 

kinerja, laporan tahunan, rencana strategis serta pelaksanaan Manajemen 

Risiko UPT BPOM. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka 

penggunaan anggaran untuk mencapai sasaran strategis kedepalan ini 

belum dapat ditentukan karena beberapa capaian kinerja indikator pada 

sasaran strategis ini baru bisa dilihat pada akhir tahun, sehingga tidak bisa 

dibandingkan terhadap anggaran yang dikeluarkan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 KESIMPULAN 

Penyusunan laporan kinerja Triwulan III ini bertujuan untuk melaksanakan evaluasi 

internal terhadap realisasi dan capaian kinerja pada Balai POM di Ende periode bulan 

Juli sampai dengan September tahun 2025. Balai POM di Ende memiliki 27 Indikator 

Kinerja Utama. Capaian Indikator Kinerja secara keseluruhan dapat diuraikan sebagai 

berikut :  

1. Terdapat 5 Indikator Kinerja Utama dengan kriteria sangat baik yaitu: 

a. Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

b. Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

c. Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan 

UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium 

d. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah 

kerja UPT 

e. Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan 

2. Terdapat 5 Indikator Kinerja Utama dengan Kriteria baik yaitu: 

a. Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder 

b. Jumlah desa pangan aman 

c. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas 

d. Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan yang diselesaikan sesuai standar 

e. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup 

UPT 

3. Indikator Kinerja dengan kriteria tidak dapat disimpulkan ialah sebagai berikut: 

a. Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

b. Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

c. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

d. Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 
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e. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

f. Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi 

sesuai ketentuan 

g. Persentase label produk tembakau daN/Atau rokok elektronik yang 

diawasi 

sesuai standar 

h. Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa 

dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

i. Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi 

sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik daN/Atau IP CPPOB 

pangan olahan 

j. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan di UPT 

4.2 PERMASALAHAN DAN KENDALA UTAMA 

Permasalahan dana kendala yang dihadapi selama Triwulan III tahun 2025 ialah 

sebagi berikut :  

1. Tidak terdapat kasus KLB dan tidak tersedia sampel KLB 

2. Perubahn target belum dapat dilakukan sehingga perhitungan capaian pada 

bulan September tidak dapat disimpulkan 

3. Pelaku usaha (Apoteker Penanggung Jawab Apotek/Puskesmas) belum 

melaporkan CAPA 

4. Tidak tersedia anggaran khusus untuk kegiatan bimtek AMR sehingga 

menunggu sisa anggaran dari kegiatan lainnya 

5. Chamber yang digunakan untuk uji KLT ukurannya besar dan tidak diseal oleh 

silicon sehingga pada saat Verifikasi dilakukan terdapat perbedaan hasil nilai Rf 

pada Naskah Metode Analisa dengan saat Verifikasi Metode 

6. Kelengkapan data yang diperlukan untuk pemenuhan data dukung pada tiap-

tiap OPD belum tersedia secara lengkap, belum komitmennya OPD dalam 

Progam Kabupaten/Kota Pangan Aman sehingga pemenuhan tools dan data 

dukung terhambat, dan kesibukan terdahap Tupoksi masing-masing OPD 

membuat pemenuhan tools dan data dukung terhambat 

7. Dalam pengisian survei, beberapa peserta kesulitan untuk memahami 

pertanyaan survei dan diperlukan pendampingan, keterbatasan anggaran untuk 

pengadaan media cetak, media luar ruang dan media elektronik, dan masih 

sedikitnya responden yang mengisi KIE Media. 

8. Kemandirian yang kurang dari Kader sehingga belum bisa melakukan 

penyebaran informasi 
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4.3 SARAN  

Beberapa rekomendasi yang diperlukan untuk peningkatan kinerja pada triwulan yang 

akan datang antara lain :  

• Pendampingan intervensi kader oleh Balai POM di Ende pada sekolah yang 

melksanakan pembudayaan keamanan pangan 

• Penyusunan Profil Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (Pasar 

Wolowona) dalam rangka pengajuan Lomba PPABK Tahun 2025 

• Melakukan pendampingan UMKM secara intensif dan aktif memberikan 

feedback 

• Monitoring Realisasi Anggaran atas Rencana Penarikan Dana (RPD) yang 

telah ditetapkan tiap bulan secara ketat dengan mendorong semua Tim Kerja 

untuk merealisasikan kegiatan setiap bulan 

• Membantu penyusunan Profil Desa Pangan Aman (Desa Woloara) dalam 

rangka pengajuan Lomba Desa Pangan Aman Tahun 2025 

• Penyebaran KIE melalui media daring dan survei diberikan tidak hanya bagi 

peserta KIE Tatap Muka, tetapi juga KIE Media 
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LAMPIRAN I 

Perjanjian Kinerja 
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Revisi Perjanjian Kinerja Bulan Agustus 2025 
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RAPK Revisi Bulan Agustus 2025 
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LAMPIRAN II 

Pengukuran Kinerja Kegiatan (Output-Input) 

Pengukuran Tingkat Efisiensi Kinerja 

Detail Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran per Output 

Monitoring Evaluasi Rencana Aksi 

Rekapitulasi Matriks Tindak Lanjut 

Kertas Kerja Capaian RAPK 

Kertas Kerja per Indikator Utama 

Tabel Efisiensi Kegiatan 

Tabel Efisiensi IKU 

Dokumen Rapat Evaluasi 
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LAMPIRAN II 

 

Pengukuran Kinerja Kegiatan 

 

  

Capaian 

TW III 2025

(%) (Rp.) (Rp.)

1

AEA.001 – Laporan Analisis 

Kejahatan Obat dan Makanan oleh 

UPT

14 3 64,26 46.547.000 657.000 1,41

2

BAH.001– Keputusan/Sertifikasi 

Layanan Publik yang Diselesaikan 

oleh UPT

34 6 32 38.548.000 5.307.000 13,77

3

BDC.001–Masyarakat yang 

ditingkatkan pengetahuannya 

melalui KIE

96 102 100 72.805.000 12.710.000 17,46

4
BKB.001– Laporan koordinasi 

pengawasan Obat dan Makanan
1 0 74,97 247.000.000 57.724.417 23,37

5

BMB.001– Layanan Informasi 

Keamanan dan Mutu Obat dan 

Makanan oleh UPT 

28 19 67,86 54.210.000 8.971.500 16,55

6

CAB.002– Sarana Pengawasan 

Obat dan Makanan di Seluruh 

Indonesia

5 0 0 76.000.000 - 0

7
CAN.001 – Perangkat pengolah 

data dan komunikasi
19 0 0 80.000.000 - 0

8
CBV.001 – Prasarana Pengawasan 

Obat dan Makanan di Indonesia 
1 0 0 1.385.450.000 - 0

9

PDD.001– Laboratorium 

pengawasan Obat dan Makanan 

yang sesuai Standar Kemampuan 

Laboratorium 

1 0 85,85 422.186.000 362.457.525 85,85

10

QCD.U55– PERKARA DI BIDANG 

PENYIDIKAN OBAT DAN 

MAKANAN DI LOKA POM 

KABUPATEN ENDE

1 1 100 109.644.000 37.253.780 33,98

11

QDB.001 Sekolah dengan pangan 

jajanan anak usia sekolah (PJAS) 

aman 

2 0 85 100.109.000 3.325.000 3,32

12 QDB.002 Desa Pangan Aman 1 1 100 165.417.000 22.265.000 13,46

13
QDB.003 Pasar Pangan Aman 

Berbasis Komunitas
1 1 100 116.872.000 3.606.000 3,09

14

QDG.001–UMKM yang didampingi 

dalam pemenuhan standar oleh 

UPT

4 1 82,5 29.901.000 600.000 2,01

15
QIA.001 – Sampel Makanan yang 

Diperiksa oleh UPT
88 76 92,48 82.270.000 76.080.215 92,48

16

QIA.002 Sampel Obat, Obat 

Tradisional, Kosmetik dan 

Suplemen Kesehatan 

yangDiperiksa Sesuai Standar oleh 

UPT 

132 107 90,05 52.600.000 47.019.421 89,39

17
QIC.001 Sarana Produksi Obat dan 

Makanan yang Diperiksa oleh UPT
17 11 70,58 15.161.000 9.624.400 63,48

18

QIC.003 Layanan pemeriksaan 

sarana produksi pangan fortifikasi 

yang diperiksa oleh UPT

1 1 100 1.701.000 1.349.000 79,31

19

QIC.004 Sarana Distribusi Obat, 

Obat Tradisional, Kosmetik, 

Suplemen Kesehatan dan Makanan 

yang Diperiksa oleh UPT

170 113 66,47 541.811.000 205.091.735 37,85

20

RAB.001 Alat laboratorium untuk 

pengujian obat dan makanan sesuai 

Standar Kemampuan Laboratorium

1 0 98,8 5.974.851.000 5.180.776.797 86,71

21 EBA.956 Layanan BMN 1 0 0 8.000.000 - 0

22 EBA.994 Layanan Perkantoran 1 0 74,97 2.644.312.000 1.564.818.301 59,18

No. Rincian Output/Kegiatan

Volume Anggaran

Target 

Tahun 2025

Realisasi 

TW III 2025

Pagu Tahunan Realisasi TW III 2025 Capaian 

TW III 2025 

(%)
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No. Rincian Output

Capaian 

Output TW III 

2025 (%)

Capaian 

Input TW III 

2025 (%)

IE TE CAPAIAN

75%

(Tidak 

Efisien)

84%

(Tidak 

Efisien)

75%

(Tidak 

Efisien)

75%

(Tidak 

Efisien)

75%

(Tidak 

Efisien)

6
CAB.002– Sarana Pengawasan Obat 

dan Makanan di Seluruh Indonesia
0 0 - - -

7
CAN.001 – Perangkat pengolah data 

dan komunikasi
0 0 - - -

8
CBV.001 – Prasarana Pengawasan 

Obat dan Makanan di Indonesia 
0 0 - - -

PDD.001– Laboratorium pengawasan 

Obat dan Makanan yang sesuai 

Standar

100%

Kemampuan Laboratorium (Efisien)

QCD.U55– PERKARA DI BIDANG 

PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN 

DI LOKA POM

75%

KABUPATEN ENDE
(Tidak 

Efisien)

75%

(Tidak 

Efisien)

75%

(Tidak 

Efisien)

75%

(Tidak 

Efisien)

75%

(Tidak 

Efisien)

100%

(Efisien)

QIA.002 Sampel Obat, Obat 

Tradisional, Kosmetik dan Suplemen 

Kesehatan yang

100%

Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT (Efisien)

100%

(Efisien)

QIC.003 Layanan pemeriksaan sarana 

produksi pangan fortifikasi yang 

diperiksa oleh

95%

UPT (Efisien)

QIC.004 Sarana Distribusi Obat, Obat 

Tradisional, Kosmetik, Suplemen 

Kesehatan

90%

dan Makanan yang Diperiksa oleh 

UPT
(Efisien)

RAB.001 Alat laboratorium untuk 

pengujian obat dan makanan sesuai 

Standar

100%

Kemampuan Laboratorium (Efisien)

21 EBA.956 Layanan BMN 0 0 - - -

95%

(Efisien)
22 EBA.994 Layanan Perkantoran 74,97 59,18 1,27 0,27

19 66,47 37,85 1,76 0,76

20 98,8 86,71 1,14 0,14

0,11

18 100 79,31 1,26 0,26

16 90,05 89,39 1,01 0,01

17
QIC.001 Sarana Produksi Obat dan 

Makanan yang Diperiksa oleh UPT
70,58 63,48 1,11

15
QIA.001 – Sampel Makanan yang 

Diperiksa oleh UPT
92,48 92,48 1 0

14
QDG.001–UMKM yang didampingi 

dalam pemenuhan standar oleh UPT
82,5 2,01 41,04 40,04

13
QDB.003 Pasar Pangan Aman 

Berbasis Komunitas
100 3,09 32,36 31,36

12 QDB.002 Desa Pangan Aman 100 13,46 7,43 6,43

11

QDB.001 Sekolah dengan pangan 

jajanan anak usia sekolah (PJAS) 

aman 

85 3,32 25,6 24,6

9 85,85 85,85 1 0.00

10 100 33,98 2,94 1,94

5

BMB.001– Layanan Informasi 

Keamanan dan Mutu Obat dan 

Makanan oleh UPT 

67,86 16,55 4,1 3,1

4
BKB.001– Laporan koordinasi 

pengawasan Obat dan Makanan
74,97 23,37 3,21 2,21

3

BDC.001–Masyarakat yang 

ditingkatkan pengetahuannya melalui 

KIE

100 17,46 5,73 4,73

2

BAH.001– Keputusan/Sertifikasi 

Layanan Publik yang Diselesaikan 

oleh UPT

32 13,77 2,32 1,32

1

AEA.001 – Laporan Analisis 

Kejahatan Obat dan Makanan oleh 

UPT

64,26 1,41 45,57 44,57



 

203 
 

Kertas Kerja Capaian RAPK dan Indikator Utama 

1. IKU Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai 

Ketentuan 

 

2. IKU Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

 
3. IKU Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan    

 

4. IKU Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti Stakeholder 
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5. IKU Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

 

 

6. IKU Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan (termasuk IRTP) yang 

Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan 

 

 

7. IKU Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

 
 

8. IKU Persentase sarana distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT) yang 

diperiksa sesuai ketentuan 
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9. IKU Persentase Iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi 

Sesuai Ketentuan 

 

 

10. IKU Persentase Cakupan Sarprod Fortifikasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti 

Sesuai Ketentuan 

 
 

11. IKU Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan 

 
 

12. IKU Jumlah Desa Pangan Aman 
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13. IKU Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 

 

 

14. IKU Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi 

sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik, dan/atau IP-CPPOB 

 
 

15. IKU Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan 

 

 

 

 

 



 

207 
 

16. IKU Persentase laporan analisis kejahatan sediaan farmasi dan pangan 

 

                

17. IKU Tingkat Efektifitas KIE 
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18. IKU Nilai Kinerja Anggaran 

 

  



 

209 
 

Tabel Efisiensi Kegiatan 

 

  

Target 

Tahun 

2025

Target 

s.d 

Septemb

er (TW 

III)

Realisasi 

s.d 

Septemb

er (TW 

III)

Capaian 

s.d 

Septemb

er thd 

Target 

Tahunan 

(%)

Capaian 

s.d 

September 

thd Target 

April (TW 

III) (%)

Pagu Tahun 

2025

(Rp.)

Target 

Anggaran s.d 

September 

(TW III)

(Rp.)

Realisasi s.d 

September 

(TW III)

(Rp.)

Capaian 

s.d 

September 

(TW III) thd 

Target 

Tahunan 

(%)

Capaian s.d 

September 

(TW III) thd 

Target TW II 

(%)

a b c d e f 
g =  

(e /d)*10 0 %
h i j

k =  

(j/h)*10 0 %
l =  (j/ i)*10 0 % j = 

1

AEA.001 – Laporan 

Analisis Kejahatan 

Obat dan Makanan 

oleh UPT

14 3 3 21,43% 100,00% 1.200.000 840.000 657.000 54,75% 78,21% 1,28 -0,22 Efisien

2

BAH.001– 

Keputusan/Sertifikasi 

Layanan Publik yang 

Diselesaikan oleh 

UPT

34 5 5 14,71% 100,00% 5.307.000 3.714.900 5.307.000 100,00% 142,86% 0,70 0,43
Tidak 

Efisien

3

BDC.001–Masyarakat 

yang ditingkatkan 

pengetahuannya 

melalui KIE

96 102 102 106,25% 100,00% 52.650.000 36.855.000 12.710.000 24,14% 34,49% 2,90 -0,66
Tidak 

Efisien

4

BKB.001– Laporan 

koordinasi 

pengawasan Obat dan 

Makanan

1 0 0 0,00% 0,00% 66.819.000 46.773.300 57.724.417 86,39% 123,41% 0,00 0,23
Tidak 

Efisien

5

BMB.001– Layanan 

Informasi Keamanan 

dan Mutu Obat dan 

Makanan oleh UPT 

28 16 16 57,14% 100,00% 14.460.000 10.122.000 8.971.500 62,04% 88,63% 1,13 -0,11
Tidak 

Efisien

6

CAB.002– Sarana 

Pengawasan Obat 

dan Makanan di 

Seluruh Indonesia

5 0 0 0,00% 0,00% 0 0 0 0,00% 0,00% 0 -1,00
Tidak 

Efisien

7

CAN.001 – Perangkat 

pengolah data dan 

komunikasi

19 0 0 0,00% 0,00% 0 0 0 0,00% 0,00% 0,00 -1,00
Tidak 

Efisien

8

CBV.001 – Prasarana 

Pengawasan Obat 

dan Makanan di 

Indonesia 

1 0 0 0,00% 0,00% 0 0 0 0,00% 0,00% 0,00 -1,00
Tidak 

Efisien

9

PDD.001– 

Laboratorium 

pengawasan Obat dan 

Makanan yang sesuai 

Standar

Kemampuan 

Laboratorium 

1 0 0 0,00% 0,00% 422.186.000 295.530.200 362.457.525 85,85% 122,65% 0,00 0,23
Tidak 

Efisien

10

QCD.U55– PERKARA 

DI BIDANG 

PENYIDIKAN OBAT 

DAN MAKANAN DI 

LOKA POM

KABUPATEN ENDE

1 1 1 100,00% 0,00% 109.644.000 76.750.800 37.253.780 33,98% 48,54% 0,00 -0,51
Tidak 

Efisien

11

QDB.001 Sekolah 

dengan pangan 

jajanan anak usia 

sekolah (PJAS) aman 

2 0 0 0,00% 0,00% 7.170.000 5.019.000 3.325.000 46,37% 66,25% 0,00 -0,34
Tidak 

Efisien

IE TE KetNo. Rincian Output

Volume Anggaran
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Target 

Tahun 

2025

Target 

s.d 

Septemb

er (TW 

III)

Realisasi 

s.d 

Septemb

er (TW 

III)

Capaian 

s.d 

Septemb

er thd 

Target 

Tahunan 

(%)

Capaian 

s.d 

September 

thd Target 

April (TW 

III) (%)

Pagu Tahun 

2025

(Rp.)

Target 

Anggaran s.d 

September 

(TW III)

(Rp.)

Realisasi s.d 

September 

(TW III)

(Rp.)

Capaian 

s.d 

September 

(TW III) thd 

Target 

Tahunan 

(%)

Capaian s.d 

September 

(TW III) thd 

Target TW II 

(%)

a b c d e f 
g =  

(e /d)*10 0 %
h i j

k =  

(j/h)*10 0 %
l =  (j/ i)*10 0 % j = 

12
QDB.002 Desa 

Pangan Aman 
1 0 0 0,00% 0,00% 30.681.000 21.476.700 22.265.000 72,57% 103,67% 0,00 0,04

Tidak 

Efisien

13

QDB.003 Pasar 

Pangan Aman 

Berbasis Komunitas

1 0 0 0,00% 0,00% 5.410.000 3.787.000 3.606.000 66,65% 95,22% 0,00 -0,05
Tidak 

Efisien

14

QDG.001–UMKM 

yang didampingi 

dalam pemenuhan 

standar oleh UPT

4 1 1 25,00% 100,00% 600.000 420.000 600.000 100,00% 142,86% 0,00 0,43
Tidak 

Efisien

15

QIA.001 – Sampel 

Makanan yang 

Diperiksa oleh UPT

88 59 59 67,05% 100,00% 82.270.000 57.589.000 76.080.215 92,48% 132,11% 0,00 0,32
Tidak 

Efisien

16

QIA.002 Sampel 

Obat, Obat 

Tradisional, Kosmetik 

dan Suplemen 

Kesehatan yang

Diperiksa Sesuai 

Standar oleh UPT 

132 94 94 71,21% 100,00% 52.600.000 36.820.000 47.019.421 89,39% 127,70% 0,00 0,28
Tidak 

Efisien

17

QIC.001 Sarana 

Produksi Obat dan 

Makanan yang 

Diperiksa oleh UPT

17 9 9 52,94% 100,00% 15.161.000 10.612.700 9.624.400 63,48% 90,69% 0,00 -0,09
Tidak 

Efisien

18

QIC.003 Layanan 

pemeriksaan sarana 

produksi pangan 

fortifikasi yang 

diperiksa oleh

UPT

1 1 1 100,00% 100,00% 1.701.000 255.150 1.349.000 79,31% 528,71% 0,00 4,29
Tidak 

Efisien

19

QIC.004 Sarana 

Distribusi Obat, Obat 

Tradisional, Kosmetik, 

Suplemen Kesehatan

dan Makanan yang 

Diperiksa oleh UPT

170 104 104 61,18% 100,00% 541.811.000 379.267.700 206.297.735 38,08% 54,39% 1,84 -0,46
Tidak 

Efisien

20

RAB.001 Alat 

laboratorium untuk 

pengujian obat dan 

makanan sesuai 

Standar

Kemampuan 

Laboratorium

1 0 0 0,00% 0,00% 5.211.853.000 3.648.297.100 5.180.776.797 99,40% 142,01% 0,00 0,42
Tidak 

Efisien

21
EBA.956 Layanan 

BMN 
1 0 0 0,00% 0,00% 0 0 0 0,00% 0,00% 0,00 -1,00

Tidak 

Efisien

22

EBA.994 Layanan 

Perkantoran 001 Gaji 

dan Tunjangan

1 0 0 0,00% 0,0% 1.376.168.000 963.317.600 922.698.154 67,05% 95,78% 0,00 -0,04 Efisien

22

EBA.994 Layanan 

Perkantoran 002 

Operasional dan 

Pemeliharaan Kantor

1 0 0 0,00% 0,0% 875.967.000 613.176.900 642.120.147 73,30% 104,72% 0,00 0,05
Tidak 

Efisien

0,29 0,43 8.873.658.000 6.210.625.050 7.600.843.091 0,58 1,01

IE TE KetNo. Rincian Output

Volume Anggaran
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Tabel Efisiensi Indikator Kinerja Utama 

 

  

Realisasi 

TW III 2025

(Rp.) (Rp.)

1

Persentase sampel Sediaan 

Farmasi berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan

82 97,67 119,11 31.560.000 37.615.537 119,19 1,00 0,00 Efisien

2

Persentase sampel Pangan 

Olahan berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan

75 93,82 125,09 24.681.000 30.432.086 123,3 1,01 0,01 Efisien

3

Persentase sampel KLB 

keracunan pangan yang diuji 

sesuai standar oleh UPT

100 0 0 12.340.500 15.216.043 123,3 0,00 -1,00 Tidak Efisien

4

Persentase sampel PIRT 

berisiko yang ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan

85 98,57 115,96 12.340.500 15.216.043 123,3 0,94 -0,06 Tidak Efisien

5

Persentase 

keputusan/rekomendasi hasil 

pengawasan Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan 

yang ditindaklanjuti oleh 

stakeholder

83 79,89 96,25 2.274.150 1.924.880 84,64 1,14 0,14 Efisien

6

Persentase sarana produksi 

Sediaan Farmasi yang 

diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan

95 100 105,26 4.548.300 3.849.760 84,64 1,24 0,24 Efisien

7

Persentase sarana produksi 

Pangan Olahan yang 

diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan

90 100 111,11 4.548.300 3.849.760 84,64 1,31 0,31 Efisien

8

Persentase fasilitas distribusi 

Sediaan Farmasi yang 

diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan

92,25 99,46 107,82 101.589.563 51.574.434 50,77 2,12 1,12 Tidak Efisien

9

Persentase sarana distribusi 

Pangan Olahan yang 

diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan

75 92,46 123,28 101.589.563 51.574.434 50,77 2,43 1,43 Tidak Efisien

10

Persentase iklan sediaan 

farmasi dan pangan olahan 

yang diawasi sesuai 

ketentuan

89,4 99,39 111,17 101.589.563 51.574.434 50,77 2,19 1,19 Tidak Efisien

11

Persentase label produk 

tembakau dan/atau rokok 

elektronik yang diawasi 

sesuai standar

80 94,23 117,79 7.890.000 9.403.884 119,19 0,99 -0,01 Tidak Efisien

12

Persentase pemenuhan 

target pengendalian AMR di 

wilayah UPT

0 N/A N/A 101.589.563 51.574.434 50,77 - - -

13

Nilai pemenuhan Lab 

Pengujian Sediaan Farmasi 

dan Pangan olahan UPT 

sesuai Standar Kemampuan 

Laboratorium

48,21 48,92 101,47 4.797.777.750 5.543.234.322 115,54 0,88 -0,12 Tidak Efisien

14

Persentase kabupaten/kota 

yang didampingi dalam 

pencapaian kabupaten.kota 

pangan aman

0 N/A N/A 12.340.500 15.216.043 123,3 - - -

15

Persentase cakupan sarana 

produksi pangan fortifikasi 

yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan

85 100 117,65 1.275.750 1.349.000 105,74 1,11 0,11 Efisien

16

Tingkat efektivitas KIE 

Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan di wilayah kerja UPT

86,1 86,67 100,89 95.261.250 21.681.500 22,76 4,43 3,43 Tidak Efisien

17

Jumlah sekolah yang 

melaksanakan pembudayaan 

keamanan pangan

80 85 106,25 75.081.750 3.325.000 4,43 23,98 22,98 Tidak Efisien

18 Jumlah desa pangan aman 100 100 100 124.062.750 22.265.000 17,95 5,57 4,57 Tidak Efisien

19
Jumlah pasar pangan aman 

berbasis komunitas
100 100 100 87.654.000 3.606.000 4,11 24,33 23,33 Tidak Efisien

20

Persentase UMKM yang 

didampingi dan memperoleh 

rekomendasi sertifikat cara 

pembuatan OBA, Kos yang 

baik dan/atau IP CPPOB 

pangan olahan

65 75 115,38 22.425.750 600.000 2,68 43,05 42,05 Tidak Efisien

IE TE CapaianNo Indikator Kinerja

Volume Indikator Anggaran Indikator

Target TW 

III 2025

Realisasi 

TW III 2025

Capaian 

TW III 2025 

(%)

Target TW III 2025
Capaian 

TW III 2025 

(%)
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Realisasi 

TW III 2025

(Rp.) (Rp.)

21

Persentase Keberhasilan 

Penyidikan Kejahatan 

Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan di UPT

75 100 133,33 82.233.000 37.253.780 45,3 2,94 1,94 Tidak Efisien

22

Persentase Laporan Analisis 

Kejahatan Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan yang 

diselesaikan sesuai standar

50 50 100 34.910.250 657.000 1,88 53,19 52,19 Tidak Efisien

23 Indeks Pelayanan Publik UPT 0 N/A N/A 28.911.000 5.307.000 18,36 - - -

24 Nilai AKIP UPT BPOM 0 N/A N/A 572.871.000 405.635.680 70,81 - - -

25
Nilai Kinerja Anggaran UPT 

BPOM
0 N/A N/A 572.871.000 405.635.680 70,81 - - -

26
Indeks Manajemen Risiko 

UPT BPOM
0 N/A N/A 572.871.000 405.635.680 70,81 - - -

27

Persentase implementasi 

rencana aksi Reformasi 

Birokrasi di lingkup UPT

75 75 100 1.611.958.500 405.635.680 25,16 3,97 2,97 Tidak Efisien

IE TE CapaianNo Indikator Kinerja

Volume Indikator Anggaran Indikator

Target TW 

III 2025

Realisasi 

TW III 2025

Capaian 

TW III 2025 

(%)

Target TW III 2025
Capaian 

TW III 2025 

(%)
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